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ABSTRAK 

 

Lutfiah, Ulfatul*. Zidni, Nuris, Yuhbaba**. Rosalini, Wike***. 2023. Literatur 

Review: Hubungan Perilaku Bullying Dengan Penurunan  Harga Diri 

Remaja Yang Menjadi Korban Bullying. Program Studi Ilmu Keperawatan. 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas dr Soebandi.  

Bullying adalah perilaku agresif yang negative yang dilakukan oleh anak 

ataupun kelompok anak kepada anak lain baik yang saudara kandung maupun orang 

lain. Penerimaan diri pada remaja diartikan sebagai individu tidak memiliki masalah 

dengan dirinya sendiri, sehingga kesempatan individu untuk bergaul dengan 

lingkungan menjadi lebih menyenangkan. Pentingnya upaya rekan sebaya dan guru 

serta lingkungan sekolah dalam program pencegahan bullying. Menganalisis adanya 

hubungan perilaku bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban 

bullying berdasarkan literature review. Jenis penelitian ini menggunakan literature 

review, pencarian melalui database Garuda Jurnal, dan Google Scholar dengan desain 

Studi korelasional dengan metode pendekatan Cross-sectional yang dipublikasikan mulai 

tahun 2017-2022 Dengan menggunakan prisma chekclist. Kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria inklusi, lalu didapatkan 5 artikel yang sesuai dengan kriteria 

inklusi yang akan dilakukan review.Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

artikel memiliki perilaku bullying kategori rendah, sebagian besar artikel mengalami 

perilaku bullying kategori sedang, dan sebagian besar artikel menunjukkan ada 

hubungan perilaku bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban 

dengan p < 0,05. Semakin tinggi tingkat bullying maka akan semakin rendah harga diri. 

Petugas kesehatan sebaiknya melakukan pendidikan kesehatan terkait perilaku 

bullying pada kelompok beresiko seperti remaja putri.   

 

Kata Kunci : Bullying, Harga Diri, Perilaku, Remaja 
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ABSTRACT 

Lutfiah, Ulfatul*. Zidni, Nuris, Yuhbaba**. Rosalini, Wike***. 2023. Literatur 

Review: The Relationship between Bullying Behavior and Decreased Self-

Esteem in Adolescents Who Become Bullying Victims. Nursing Science Study 

Program. Faculty of Health Sciences, Dr. Soebandi University. 

Bullying is negative aggressive behavior perpetrated by a child or group of 

children against other children, both siblings and other people. Self-acceptance in 

adolescents is defined as individuals who do not have problems with themselves, so 

that individual opportunities to get along with the environment become more 

enjoyable. The importance of the efforts of peers and teachers and the school 

environment in bullying prevention programs. Research Objectives: To analyze the 

relationship between bullying behavior and decreased self-esteem of adolescents who 

are victims of bullying based on a literature review. Method: This type of research uses 

literature reviews, searches through the Garuda Journal database, and Google 

Scholar with a correlational study design using a cross-sectional approach method 

published from 2017-2022 using a checklist prism. Then categorized based on 

inclusion criteria, then obtained 5 articles that match the inclusion criteria that will be 

reviewed. Results: The results showed that most of the articles had low category of 

bullying behavior, most of the articles experienced medium category of bullying 

behavior, and most of the articles showed that there was a relationship between 

bullying behavior and decreased self-esteem of adolescents who were victims with p 

<0.05. The higher the level of bullying, the lower the self-esteem. Health workers 

should conduct health education related to bullying behavior in at-risk groups such as 

young women. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bullying atau disebut juga dengan perundungan adalah perilaku agresif 

yang negative yang dilakukan oleh s anak ataupun kelompok anak kepada anak 

lain baik yang saudara kandung maupun orang lain (Masri, 2019). Bullying adalah 

sikap yang sengaja ofensif dan berkali-kali digunakan untuk melawan suatu objek 

atau korbannya lemah, mudah malu, serta tidak mampu mempertahankan dirinya. 

Perilaku bullying saat ini masih sering kita temukan di masyarakat terutama 

dikalangan remaja. Remaja dengan perilaku bullying umumnya terjadi di dunia 

pendidikan atau disekolah akan tetapi dapat juga terjadi dilingkungan masyarakat, 

di rumah, maupun komunitas virtual. Pada korban dapat berdampak antara lain 

korban akan selalu merasa takut dan cemas sehingga mempengaruhi konsentrasi 

belajar, dalam jangka panjang hal ini dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

remaja, menarik diri dari lingkungan pergaulan (Sari, P.Y 2019). Bullying juga 

berdampak negative pada tugas perkembangan remaja, korban bullying yang 

menyinggung kondisi fisik menjadikan remaja sedih, marah, rendah diri dan 

membeci dirinya sendiri (Zakiyah et al., 2019). Korban bullying berisiko 

mengalami gangguan kejiwaan, penyalahgunaan napza dan bunuh diri, sedangkan 

jangka pendek dan jangka panjang korban mengalami depresi, kecemasan, serta 

harga diri rendah (Romadoni, 2021).
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Kasus bullying menurut WHO terbesar terjadi di Amerika Serikat dan 

telah dilakukan survey pada 43.000 remaja, hasilnya 47% remaja berusia 15-18 

tahun telah mengalami bullying, 50% dari remaja tersebut telah mengganggu, 

menggoda, dan mengejek siswa lain (Halimah, 2020). Prevalensi kasus Bullying 

di Indonesia menurut Komisi Perlindungan Anak (KPAI), Indonesia merupakan 

negara dengan kasus bullying di sekolah yang paling banyak pelaporan 

masyarakat ke komisi perlindungan anak. KPAI mencatat pada jangka waktu 9 

tahun, yaitu mulai tahun 2011 hingga 2019 terdapat 37.381 perilaku kekerasan 

terhadap remaja. Pada perilaku bullying di sekolah maupun pada social media 

angkanya mencapai 2.473 dan ini dilaporkan terus mengalami peningkatan tiap 

tahunnya (TIM KPAI, 2020). Kasus bullying di Jawa Timur, dan kasus tertinggi 

yaitu Surabaya melaporkan tingginya angka kekerasan, sejumlah 67,9% ditingkat 

SMA dan 66,1% di tingkat SMP. Pada tingkat SMA kekerasan pada remaja 

sebesar 43,7% sedangkan ditingkat SMP sejumlah 41,2% dimana perilaku 

kekerasan tertinggi adalah kekerasan secara psikologis berupa pengucilan 

pembullyan. Dan kasus bullying yang terjadi dikota Jember, tercatat disalah satu 

sekolah di Kabupaten Jember tahun 2021 didapatkan siswa keseluruhan dari kelas 

7 dan 8 sebanyak 47 orang, kelas 7 dengan jumlah 22 dan kelas 8 dengan jumlah 

25. Dari beberapa siswa yang melakukan bullying (6,38%) dan sedangkan untuk 

korban (4,25%). 
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Perilaku bullying tersebut memberikan dampak yang negatif terutama 

pada korban, yang mengakibatkan adanya suatu penolakan pada korban. 

Seseorang yang mengalami penurunan harga diri karena mendapat perlakuaan 

bullying, maka semakin rendah harga diri seseorang akan lebih berisiko terkena 

gangguan kepribadian (Azizah, 2019). Dampak jangka panjang pada korban 

bullying adalah merasa cemas yang berkelanjutan, penyesuaian sosial yang buruk, 

ingin pindah atau bahkan putus sekolah, sulit berkonsentrasi di kelas dan timbul 

rasa takut, sedangkan dampak dari korban bullying secara fisik biasa mengalami 

pusing, mual muntah, jantung berdebar, nafsu makan menurun, dan demam. 

Secara psikologis korban bullying biasanya mengalami murung, trauma, gelisan, 

cemas. Beberapa pengalaman yang tidak menyenangkan sebagai korban bullying 

ini mengharuskan remaja untuk bisa menyesuaikan diri dengan pengalaman buruk 

tersebut, sehingga hal ini dapat berdampak terhadap penerimaan diri korban.  

Penerimaan diri pada remaja diartikan sebagai individu tidak memiliki 

masalah dengan dirinya sendiri, sehingga kesempatan individu untuk bergaul 

dengan lingkungan menjadi lebih menyenangkan. Penerimaan diri adalah penting 

untuk remaja, ketika remaja tidak memiliki penerimaan diri yang baik maka dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan dirinya serta hubungan interpersonal dengan 

orang lain (Pratiwi, 2021).  Remaja yang menjadi korban bullying memiliki 

kebutuhan pada harga diri yang tinggi, karena mampu menghasilkan rasa percaya 

diri, menghargai diri sendiri dan terlihat kuat. Apabila kebutuhan untuk harga diri 

tersebut tidak terpenuhi pada remaja yang menjadi korban bullying, maka memicu 

remaja memiliki rasa harga diri rendah dan memiliki mental yang lemah. Situasi 
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tersebut bisa dialami pada remaja korban bullying, karena kondisi yang di alami 

remaja saat menjadi korban bullying adalah merasa gelisah, takut, pendia, dan 

harga diri rendah. (Sejiwa 2019). 

Penanganan penurunan harga diri korban bullying harus segera mungkin 

dilakukan untuk mengatasi dampak yang di alami oleh korban bullying. 

Pentingnya upaya rekan sebaya dan guru serta lingkungan sekolah dalam program 

pencegahan bullying. Hal ini sejalan dengan pendapat Siegel (2019) yang 

menyatakan bahwa mengurangi bullying dapat dicapai jika lingkungan sekolah 

tidak permisif. Pendidik dapat mengurangi agresi dan viktimisasi dengan 

menciptakan iklim dukungan dan empati baik di dalam maupun di luar kelas 

(Johnson, 2019). Pola penanganan korban perilaku bullying adalah dengan 

melakukan tahap pendampingan atau peer monitoring. Pada tahap ini baik guru 

BP, melakukan pembinaan mental agar korban bullying senantiasa tidak depresi 

atau shock, atas perilaku bullying yang menimpanya. Kemudian proses 

pendampingan dilakukan sampai dengan memastikan bahwa korban bullying 

tidak mengalami depresi atau shock akibat perilaku bullying siswa yang di 

alaminya (Haslan, 2021). Penanganan selanjutnya bisa menggunakan 

pemanfaatan kelompok teman atau peer befriending. Pada tahap ini, 

memanfaatkan suatu kelompok teman untuk senantiasa melindungi, 

mendampingi, menjaga murid-murid yang kecil dan lemah yang rentan sebagai 

korban bullying melalui aktivitas support dan memperluas pertemanan. Bentuk 

pemanfaatan kelompok teman adalah dengan membentuk kelompok keamanan 

kelas di setiap kelas yang ada, yang tujuannya adalah untuk mengamankan kelas 
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umumnya dan melindungi korban bullying khususnya dari kemungkinan 

terjadinya perilaku bullying lagi (Haslan, 2021). Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti melakukan analisis hubungan perilaku bullying dengan penurunan harga 

diri remaja yang menjadi korban bullying. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut “Bagaimanakah hubungan perilaku bullying dengan penurunan 

harga diri remaja yang menjadi korban bullying? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Menganalisis adanya hubungan perilaku bullying dengan penurunan harga diri 

remaja yang menjadi korban bullying berdasarkan literature review. 

1.3.2. Tujuan Khusus   

a. Mengidentifikasi perilaku bullying sesuai literature review; 

b. Mengidentifiksi penurunan harga diri remaja sesuai literature review; 

c. Menganalisis hubungan perilaku bullying dengan penurunan harga diri remaja 

yang menjadi korban bullying sesuai literature review. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Institusi Keperawatan 
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Diharapkan artikel  review ini dapat memperkaya khazanah bagi Ilmu 

Keperawatan dalam pengembangan keilmuan khususnya Keperawatan jiwa  serta 

diharapkan dapat menjadi acuan dan peningkatan pengetahuan dalam upaya turut 

serta berperan aktif dalam upaya pengendalian kejadian bullying 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Diharapkan artikel  review ini memberikan pengalaman baru bagi peneliti sebagai 

peneliti pemula khususnya terkait dengan penanggulangan kejadian bullying 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Diharapkan artikel  review ini dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya 

penanggulangan kejadian bullyingdengan melibatkan masyarakat dalam upaya 

menekan dan mencegah kejadian bullying 

1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan artikel  review ini menjadi sumber data bagi penelitian selanjutnya 

serta sebagai dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya baik penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif berkaitan dengan kejadian bullying



 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Konsep Bullying 

2.1.1.  Definisi Bullying 

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi 

pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau sekelompok 

orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying 

yang biasa disebut bully bisa seseorang, bisa juga sekelompok orang, dan ia atau 

mereka mempersepsikan dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk melakukan 

apa saja terhadap korbannya. Korban juga mempersepsikan dirinya sebagai pihak 

yang lemah, tidak berdaya dan selalu merasa terancam oleh bully (Zakiyah, 2019). 

Bullying merupakan tindakan agresif, baik secara fisik maupun verbal, yang 

dilakukan oleh individu. Tindakan tersebut dilakukan secara berulang kali, dan 

terdapat perbedaan kekuatan antara pelaku dan korban (Kartika, 2019). 

 

2.1.2.  Kategori bullying 

Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. Menurut 

(Zakiyah, 2019), bullying dibagi menjadi empat jenis, yaitu:  

a. Bullying Fisik 

Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan paling 

dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya, namun 

kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga insiden penindasan 

yang dilaporkan oleh siswa. Jenis penindasan secara fisik di antaranya adalah 
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memukul, mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting, 

mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang 

menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan pakaian serta barangbarang 

milik anak yang tertindas. Semakin kuat dan semakin dewasa sang penindas, 

semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun tidak dimaksudkan 

untuk mencederai secara serius. 

b. Bullying Verbal 

Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 

digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasan 

verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa serta 

teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat diteriakkan di taman 

bermain bercampur dengan hingar binger yang terdengar oleh pengawas, 

diabaikan karena hanya dianggap sebagai dialog yang bodoh dan tidak 

simpatik di antara teman sebaya. Penindasan verbal dapat berupa julukan 

nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan pernyataanpernyataan 

bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual. Selain itu, penindasan 

verbal dapat berupa perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon yang 

kasar, e-mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman 

kekerasan, tuduhantuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji, serta 

gosip. 

 

 

c. Bullying Relasional 
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Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan relasionaladalah 

pelemahan harga diri si korban penindasan secara sistematis melalui 

pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. Penghindaran, 

suatu tindakan penyingkiran, adalah alat penindasan yang terkuat. Anak yang 

digunjingkan mungkin akan tidak mendengar gosip itu, namun tetap akan 

mengalami efeknya. Penindasan relasional dapat digunakan untuk 

mengasingkan atau menolak seorang teman atau secara sengaja ditujukan 

untuk merusak persahabatan. Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap 

tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu 

yang bergidik, cibiran, tawa mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar. 

d. Cyber bullying 

Ini adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin berkembangnya 

teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya adalah korban terus 

menerus mendapatkan pesan negative dari pelaku bullying baik dari SMS, 

pesan di internet dan media sosial lainnya. Bentuknya berupa:  

1) Mengirim pesan yang menyakitkan atau menggunakan gambar  

2) Meninggalkan pesan voicemail yang kejam 

3) Menelepon terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan apa-apa 

(silent calls)  

4) Membuat website yang memalukan bagi si korban 

5)  “Happy slapping” – yaitu video yang berisi dimana si korban 

dipermalukan atau di-bully lalu disebarluaskan 

Menurut Salmivalli, ( 2018 ) katergori bullying dibagi menjadi :  
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a. Kontak fisik langsung,  

Kontak fisik langsung dapat ditunjukan dengan perilaku memukul, 

mendorong,mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan merusak 

barang-barang yang dimliki orang lain.  

b. Kontak verbal langsung,  

Kontak verbal langsung dapat ditunjukan dengan perilaku (mengancam, 

mempermalukan, merendahkan, mengganggu, memberi panggilan nama 

(name–calling), sarkasme, merendahkan (put-down), mencela/mengejek, 

mengintimidsi, mengejek, menyebarkan gosip)   

c. Perlaku non-verbal langsung,  

Perlaku non-verbal langsung dapat ditunjukan dengan perilaku (melihat 

dengan sinis, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang 

merendahkan, mengejek, atau mengancam, biasanya disertai oleh 

bullyingfisik atau verbal). 

d. Perilaku non verbal tidak langsung 

Perilaku non verbal tidak langsung dapat ditunjukan dengan perilaku 

(mendiamkan seseorang, memanipulasi persahabatan sehingga menjadi 

retak, sengaja mengucilkan atau mengabaikan, mengirimkan surat 

kaleng).  

e. Pelecehan seksual  

Pelecehan seksual dapat ditunjukan dengan perilaku (kadang 

dikategorikan perilaku agresi fisik atau verbal). 



 
 

 
 

Menurut Salmivalli, (2020) terjadinya bullying di sekolah 

merupakan proses dinamika kelompok dan di dalamnya ada pembagian 

peran. Peran-peran tersebut berupabully, asisten bully, reinfocer, 

defender, dan outsider. 

a. Bully yaitu siswa yang dikategorikan sebagai pemimpin, berinisiatif 

dan aktif terlibat dalam perilaku bullying. 

b.  Asisten bully, juga terlibat aktif dalam perilaku bullying, namun ia 

cenderung begantung atau mengikuti perintah bully. 

c. Rinfocer adalah mereka yang ada ketika kejadian bullyingterjadi, ikut 

menyaksikan, mentertawakan korban, memprofokasi bully, mengajak 

siswa lain untuk menonton dan sebagainya. 

d.  Defender adalah orang-orang yang berusaha membela dan 

membantukorban, sering kali akhirnya mereka menjadi korban 

juga.seolah tidak peduli. 

 

2.1.3 Dampak Bullying 

Menurut Ratna Juwita ( 2018) dampak bullying yaitu :  

a. Kecemasan;  

b. Kesulitan tidur; 

c. Mengompol di tempat tidur; 

d. Mengeluh sakit kepala atau perut; 

e. Tidak nafsu makan atau muntah-muntah; 

f. Takut pergi ke sekolah 
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g. Serng perg ke UKS; 

h. Menangis sebelum atau sesudah bersekolah;  

i. Tidak tertari pada aktivitas sosial yang melbatka murid lain;  

j. Sering mengeluh sakit sebelum pergi ke sekolah; 

k. Sering mengeluh sakit pada gurunya, dan ngin orang tua ingin segera menjemput 

pulang; 

l. Harga diri yang rendah; 

m. Perubahan drastis pada skap, cara berpakaian, atau kebiasaannya; 

n. Lecet luka. 

 

2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Bullying 

 Menurut Camodeca, (2019), factor yang mempengaruhi bullying adalah:  

a. Kepribadian 

Kepribadian yang di cirikan dengan kurangnya empati dan keprihatinan 

terhadap kesejahteraan, bahaya dan penderitaan orang lain, kurangnya 

keprihatinan tentang bagaimana anggapan orang lain terhadap seseorang 

dikehidupan social serta tidak terbuka dalam mengungkapkan atau 

mengekspresikan perasaan pada seseorang 

b. Keluarga 

Keluarga merupakan factor yang penting bagi remaja yang megalami 

bullying, diantaranya rendahnya fungsi keluarga dan pola asuh. Keluarga adalah 

tempat bagi anak untuk belajar berperilaku dan membina hubungan 

interpersonal pola asuh orang tua berperan untuk membentuk kapasitas anak 
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dalam beradaptasi disekolah. Bullying juga sering dihubungkan dengan pola 

attachment keluarga yang buruk, tidak adanya kepercayaan pada orang tua, serta 

buruknya lingkungan keluarga  

c. Pengalaman Buruk Masa Kecil 

Pengalaman buruk di masa kecil menjadi salah satu factor yang 

mempengaruhi bullying. Anak yang terlibat dalam bullying sangat mungkin 

mengalami berbagai kesulitan pada saat masa kecil yang membuat 

perkembangan psikologisnya tidak sehat sehingga berpotensi menjadi pelaku 

bullying pada saat remaja. 

d. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah yang tidak nyaman dan banyak gangguan berkaitan 

dengan bullying verbal, dan bullying relasional yang lebih tinggi. Selain itu, 

aturan, kenyamanan fisik, keterlibatan serta dukungan lingkungan juga berkaitan 

dengan perilaku bullying. 

e. Harga Diri 

Seseorang yang memiliki harga diri yang kuat akan mampu membina 

relasi yang lebih baik dan sehat dengan orang lain, bersikap sopan dan menjadikan 

dirinya menjadi orang yang berhasil. Sebaliknya jika seseorang yang memiliki 

harga diri yang lemah citra diri yang negatif dan kosep diri yang buruk, akan 

menjadi penghalang kemampuannya sendiri dalam membentuk satu hubungan 

(Reni, 2020). 
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2.1.5 Mencegah terjadinya bullying 

Menurut Abdul Rahma (2019) mencegah terjadinya bullying dapat dilakukan 

dengan : 

a. Memutus mata rantai pelaku dan budaya bullying 

Memutus mata rantai pelaku dan budaya bullying sebaiknya bimbinglah para 

remaja dengan cara mengadakan kegiatan bersama antara generasi tersebut 

maupun alumninya dan buatlah suatu ikatan supaya terbentuk jalinan. 

Persaudaraan yang akan melahirkan kesadaran bahwa senior harus 

membimbing dan para junior harus menghormati seniornya. 

b. Mejarkan cara mengantisipasi kekerasan  

Mejarkan cara mengantisipasi kekerasan dengan melakukannya latihan bela 

diri misalnya merupakan salah satu alternatif pembentukan mental spiritual 

dan jasmani yang kuat 

c. Meningkatkan kepedulian lingkungan sosial  

Meningkatkan kepedulian lingkungan sosial untuk mencegah praktek 

bullyingSudah waktunya masyarakat ikut peduli dan melakukan pencegahan 

atas praktek bullyingyang terjadi di lingkungannya  

Kegiatan yang bisa di lakukan untuk program mencegah terjadinya bullying:  

1. brainstorming  

2. thing pair share  

3. terapi kognitif  

4. pelatihan sertif  

5. diskusi  
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6. membuat gambar, kolase poster mengenai pencegahan bullying 

7. bermain drama 

8. berbagi crita dengan orang tua. 

  

2.1.6 Cara Menilai Perilaku Bullying 

Penilaian dapat membantu sekolah menentukan frekuensi dan lokasi dari 

perilaku bullying. Mereka juga dapat mengukur efektivitas pencegahan dan upaya 

intervensi saat ini. Mengetahui apa yang terjadi dapat membantu staf sekolah 

memilih strategi pencegahan dan penanganan yang tepat. Penilaian melibatkan 

sekolah atau anggota masyarakat-termasuk mahasiswa-tentang pengalaman dan 

pemikiran mereka yang berkaitan dengan bullying. Surat ketetapan direncanakan, 

dengan tujuan tetap, dan menggunakan alat-alat penelitian. Penilaian yang dapat 

dilakukan (Salmivali, 2019). 

a. Mengetahui apa yang terjadi. Orang-orang dewasa meremehkan tingkat 

bullying karena anak-anak jarang melaporkannya dan itu sering terjadi ketika 

orang dewasa tidak berada di sekitar mereka. Menilai bullying melalui survei 

anonim dapat memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang sedang 

terjadi. 

b. Upaya yang dilakukan untuk mencapai target. Memahami tren dan jenis 

bullying di sekolah dapat membantu Anda merencanakan upaya pencegahan 

bullying dan intervensi. 
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c. Tolak ukur penilaian. Satu-satunya cara untuk mengetahui apakah upaya 

pencegahan dan intervensi Anda bekerja dengan mengukur hal tersebut dari 

waktu ke waktu. 

Menurut Ariesto (2019) Suatu penilaian dapat mengeksplorasi beberapa topik 

tertentu mengenai bullying, seperti :  

1) Frekuensi dan jenis bullying; 

2) Respon orang dewasa dan teman sejawat; 

3) Lokasi paling rawan terjadi bullying; 

4) persepsi dan sikap staf di sekolah tentang bullying; 

5) Aspek sekolah atau komunitas yang dapat mendukung atau membantu 

menghentikannya; 

6) Persepsi siswa tentang keselamatan; 

7) Situasi sekolah. 

 

2.2 Konsep Harga Diri 

2.2.1 Pengertian Harga Diri 

Harga diri merupakanpenilaian keseluruhan individu terhadap dirinya 

yang tampak dari perasaan berharga atau tidak berharganya seseorang yang 

sifatnya implisit dan tidak diverbalisasikan. Dalam penilaian keseluruhan diri, 

individu diharapkan dapat mengevaluasi diri secara keseluruhan apakah dirinya 

baik atau buruk (Sudrajat, A. 2018). 
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Harga diri merupakan penilaian yang dilakukan terhadap dirinya sendiri 

yang di hubungkan relasi dengan orang lain dan sejauh mana individu tersebut 

menilai dirinya sendiri sebagai seorang yang berharga, berarti dan memiliki 

kemampuan (Trisakti dan Astuti, 2018). 

 

2.2.2 Aspek-Aspek Harga Diri  

 Menurut Trisakti dan Astuti (2018) harga diri memiliki empat aspek yaitu : 

a. Aspek keberartian  

Keberatian merupakan seberapa besar individu percaya bahwa dirinya 

mampu, berarti, berharga, kepedulian dan rasa kasih saying yang diterima oleh 

orang lain. Bentuk dari keberartian tersebut secara umum dikategorikan 

dengan penerimaan dan popularitas. 

b. Aspek kekuatan  

Kekuatan individu untuk mempengaruhi dan mengontrol tingkah laku dirinya 

dan orang lain yang di tandai dengan  adanya pengakuan dan rasa hormat.  

c. Aspek kemampuan 

Kemampuan pelaksanaan tugas yang cukup dan cara individu mengambil 

keputusan dengan baik ditandai dengan keberhasilan individu dalam 

mengajarkan berbagai tugas dengan baik.  

d. Aspek kebajikan  

Kebajikan merupakan kepatuhan inidvidu dslsm mengikuti prinsip, etika dan 

moral ditandai dengan sikap diri yang positif dalam tingkah laku yang tidak 

baik. 
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2.2.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri  

Menurut Wirawan dan Widiastuti (2020) menyebutkan faktor-faktor yeng 

mempengaruhi harga diri adalah sebagai berikut : 

a. Faktor fisik  

Faktor fisik merupakan faktor utama yang mempengaruhi harga diri karena 

harga diri dan fisik memiliki keterkaitan dengan penerimaan teman sebaya di 

lingkungan sosial, seperti penampilan wajah yang menarik dan memiliki harga 

diri yang tinggi. 

b. Faktor psikologis  

Faktor psikologis bias meliputi pengalaman dan proses belajar seperti 

kepuasan kerja dan menjalin relasi dengan orang lain.  

c. Faktor lingkungan sosial 

Faktor lingkunga sosial biasanya dilihat pada lingkungan rumah, keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

2.2.4  Tingkat Harga Diri  

Tingkat harga diri yang dimiliki setiap individu berbeda-beda, oleh karena 

itu dibedakan menjadi 2 yaitu : (Kristianawati, 2020) 
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a. Individu dengan harga diri tinggi 

Individu yang memiliki harga diri tinggi lebih aktif dan dapat mengekpresikan 

dirinya dengan baik, dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain. 

Individu ini tidak berfokus pada dirinya sendiri, memiliki kualitas diri yang 

tinggi, tidak terpengaruh terhadap penilaian orang lain. 

b. Individu dengan harga diri rendah  

Individu yang memiliki harga diri rendah memiliki perasaan ditolak, takut 

gagal dalam menjalin relasi dengan orang lain, mudah putus asa, merasa 

diasingkan.Individu ini cenderung kurang mengekspresikan diri, kaku dan 

pasif mengikuti lingkungan. 

 

2.2.5 Cara Penilaian Harga Diri  

Menurut Astuti (2019) Harga diri (self esteem) adalah penilaian orang lain 

terhadap diri sendiri. Penilaian ini bisa bersifat positif maupun negatif. Jika orang 

menilai positif terhadap dirinya, maka ia akan percaya diri dalam mengerjakan 

hal-hal yang ia kerjakan dan memperoleh hasil yang positif pula. Sebaliknya, 

orang yang menilai negatif terhadap dirinya, hasil yang didapatkan pun tidak 

menggembirakan. Penilaian atau evaluasi orang lain baik positif maupun negatif 

terhadap diri inilah yang disebut dengan harga diri (self esteem).  

Salah satu alat ukur yang sering digunakan untuk mengukur harga diri  

(self esteem) secara eksplisit adalah skala Rosenberg Baron dkk, (2019). Skala 

Rosenberg terdiri dari 10 item pernyataan tentang diri. Skala Rosenberg itu adalah 

sebagai berikut (terjemahan kedalam bahasa Indonesia): 
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a. Saya merasa sebagai orang yang berguna, paling tidak sama seperti orang 

lain. 

b. Saya merasa memiliki sejumlah kualitas yang baik. 

c. Secara umum, saya cenderung merasa sebagai orang yang gagal. 

d. Saya mampu melakukan hal-hal sebaik yang kebanyakan orang lakukan. 

e. Saya merasa tidak memiliki banyak hal yang dibanggakan. 

f. Saya memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. 

g. Secara umum, saya puas dengan diri saya. 

h. Saya berharap saya lebih menghargai diri saya sendiri 

i. Saya sering kali merasa tidak berguna. 

j. Saya sering kali berpikir saya sama sekali bukan orang yang baik. 

i. Skala diatas adalah skala untuk mengukur harga diri (self esteem). Jika 

pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri, beri angka 1. Jika tidak 

sesuai dengan diri, beri angka 2. Jika agak sesuai dengan diri, beri angka 3. 

Jika sesuai dengan diri, beri angka 4. Jika sangat sesuai dengan diri, beri 

angka  

 

 

 

2.3 Konsep Remaja  

2.3.1 Pengertian Remaja 

Masa remaja merupakan masa perpindahan atau peralihan , yaitu pada 

kondisi ini remaja beralih dari masak kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandani 
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dengan perubahan fisik dan psikologis (Jannah, 2019). Masa remaja merupakan 

masa peralihan dari kehidupan kanak-kanak menuju dewasa awal yang ditandai 

akan adanya perubahan secara biologis dan psikologis. Dalam hal ini remaja 

terjadi perubahan secara biologis meliputi perubahan fisik dan berkembangnya 

seks primer dan sekunder. Sedangkan pada perubahan psikologis meliputi adanya 

perubahan dalam hal emosi yang berubah dan merasa lebih sensitive (Hidayati & 

Farid, 2019). Remaja adalah seseorang yang baru menginjakkan dan mengenal 

mana yang baik dan buruk, mengenal lawan jenis dan memahami tugas dan 

peranan dalam lingkungan sosial (Jannah, 2019). 

 

2.3.2 Fase Remaja 

Menurut WHO, remaja merupakan penduduk dengan usia 10-19 tahun, sedangkan 

menurut Peraturan Menkes Nomor 25 tahun 2014 menjelaskan bahwa remaja 

adalah penduduk dengan usia 10-18 tahun. Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN) menyebutkan bahwa remaja berada pada rentang usia 10-

24 tahun dengan status yang belum menikah (Diananda, 2018). Dalam penjelasan 

(Diananda, 2018) menyebutkan beberapa fase remaja yang dijelaskan sebagi 

berikut :  

 

a. Pra Remaja (11/12 tahun hingga 14 tahun)  

Fase ini merupakan fase remaja yang sangat pendek. Pada fase ini 

remaja akan sangat tertutup dengan orang tua dan orang lain disekitar. 
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Adanya perubahan-perubahan bentuk tubuh termasuk perubahan hormonal 

yang menyebabkan perubahan kondisi psikologis remaja.  

b. Remaja Awal (13/14 tahun hingga 17 tahun) 

Fase ini merupakan fase dimana banyak perubahan yang terjadi dalam 

diri remaja. Pada fase ini remaja mulai mencari jati diri, dan mulai mandiri 

dengan keputusan yang mereka ambil. Pemikiran remaja semakin logis, dan 

semakin banyak waktu untuk membicarakan keinginan dengan orang tua. 

c. Remaja lanjut (17-20 atau 21 tahun) 

Pada fase ini remaja ingin menonjolkan diri, mereka ingin menjadi 

pusat perhatian. Sudah memiliki cita-cita yang jelas, lebih bersemangat, dan 

sudah mulai menetapkan identitas diri dan tidak bergantung pada kondisi 

emosional. Berdasarkan penjelasan diatas fase fase remaja dibagi menjadi 

tiga yaitu fase pra remaja, remaja awal, dan remaja lanjut. 

 

 

 

 

 

 

2.3.3 Batasan Remaja 

Menurut beberapa pakar psikologi seperti  (Melati & Mahzuhranni, 2020) 

mengkategorikan usia remaja dalam beberapa tingkatan,  yaitu: 

a. Remaja Awal 13-15 tahun (earlyadolescence) 
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Pada fase ini individu merasa bingung, cemas, takut dan gelisah, karena 

pada fase ini remaja mulai beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi pada dirinya.Pada tahun ini merupakan fase penuh kejadian 

sepanjang menyangkut pertumbuhan dan perkembangannya. 

b. Remaja Pertengahan 15-18 tahun (middleadolescence) 

Pada fase ini remaja menginginkan sesuatu atau menandakan 

sesuatu dan mencari-cari sesuatu merasa sunyi dan merasa tidak dapat 

mengerti dan tidak d imengerti oleh orang lain. 

c. Remaja Akhir 18-21 tahun (late adolescence) 

Pada masa ini individu mulai Stabil mulai memahami arah hidup 

dan menyadari dari atah tujuan hidupnya.Mempunyai pendirian tertentu 

berdasarkan satu pola yang jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.4 Tugas Perkembangan Remaja 

Tugas-tugas perkembangan remaja menurut (Zaini, 2019) adalah sebagai 

berikut: 

a. Mampu menerima keadaan fisiknya 
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b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 

mempunyaiotoritas. 

c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan 

teman sebaya, baik secara individual maupunkelompok. 

d. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri 

e. Memeperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala 

nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup. 

f. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-

kanakan 

 

2.4 Konsep Perilaku  

2.4.1 Pengertian Perilaku  

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang 

dalam melalukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan 

karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia pada hakekatnya adalah 

tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat 

diamati oleh interaksi manusia dengan lingungannya yang terwujud dalam 

bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku secara lebih rasional dapat 

diartikan sebagai respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari 

luar subyek tersebut. Respon ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan 

bentuk aktif dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam 

diri manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain sedangkan 



 
 

 
 

bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu dapat diobservasi secara langsung 

(Adventus, dkk, 2019). 

Menurut Notoatmodjo (2019) perilaku dari segi biologis adalah suatu 

kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan. Perilaku manusia dapat 

diartikan sebagai suatu aktivitas yang sangat kompleks sifatnya, antara lain 

perilaku dalam berbicara, berpakaian, berjalan, persepsi, emosi, pikiran dan 

motivasi. 

 

2.4.2 Klasifikasi Perilaku 

Perilaku adalah suatu respon seseorang organisme terhadap stimulus atau 

objek yang berkaitan dengan sakit ata penyakit, sistem pelayanan kesehatan, 

makanan dan minuman, serta lingkungan. Dari batasan ini, perilaku dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu (Purwoastuti dkk, 2020). 

a. Perilaku lingkungan;  

b. Perilaku memelihara kesehatan;  

c. Perilaku pencarian atau penggunaan system. 

 

 

 

2.4.3 Bentuk Perilaku 

Bentuk perilaku Secara lebih operasional perilaku dapat diartikan 

suatu respon oganisme atau seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari 

luar subjek tersebut. Respon ini berbentuk dua macam yaitu (Wawan, 2021) : 
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a. Bentuk pasif  

Bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi didalam diri manusia 

dan tidak secara langsung dapat terlihat orang lain, misalnya berpikir, 

tanggapan atau sikap batin danpengetahuan. 

b. Bantuk aktif  

Bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara 

langsung. 

 

2.4.4 Faktor Perilaku 

Berdasarkan perilaku kesehatan terbentuk dari tiga faktor utama yaitu 

(Budiharto, 2020) : 

a. Faktor Presdisposisi  

Faktor predisposisi yang terdiri atas pengetahuan sikap, kepercayaan, 

keyakinan, nilai-nilai, umur, pendidikan pekerjaan, dan status 

ekonomikeluarga. 

b. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung yang tediri atas lingkungan fisik, tersedia atau tidak 

tersedianya sarana dan prasarana kesehatan, serta ada atau tidaknya 

programkesehatan. 

c. Faktor Pendorong  

Faktor pendorong terdiri atas sikap dan perbuatan petugas kesehatan atau 

orang lain yang menjadipanutan.  
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2.4.5 Nilai Nilai Dalam Perilaku  

Menurut Azwar (2021), pengukuran nilai perilaku yang berisi pernyataan-

pernyataan terpilih dan telah diuji reabilitas dan validitasnya maka dapat 

digunakan untuk mengungkapkan perilaku kelompok responden. nilai 

pengukuran perilaku yaitu 

a.  Perilaku positif jika nilai T skor yang diperoleh responden dari kuesioner> T 

mean. 

b. Perilaku negatif jika nilai T skor yang diperoleh responden dari kuesioner < 

T mean 

c. Subyek memberi respon dengan dengan empat kategori ketentuan, yaitu: 

selalu, sering, jarang, tidak pernah. 

 

2.5 Hubungan Perilaku Bullying Dengan Penurunan Harga Diri Remaja Yang 

Menjadi Korban Bullying 

Bullying merupakan sebuah situasi dimana terjadinya penyalahgunaan 

kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok.Pihak 

yang kuat tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tapi bisa juga kuat secara 

mental perilaku ini biasannya terjadi dalam lingkup sekolah atau asrama (Dahlia, 

2020). Bullying tidak hanya dalam bentuk fisik yang bisa terlihat jelas, tetapi 

bentuk bullyingdapat tidak terlihat dan berdampak cukup serius, misalnya 

pengucilan (Astarini, 2019). 

Dampak perilaku bullyingterhadap korbannya yaitu korban cenderung 

mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi kesejahteraan psikologis 
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yang, penyesuaian social yang buruk yang mengakibatkan korban terlihat seperti 

membenci lingkungan sosialnya, sering merasa kesepian, sering bolos sekolah, 

dan kesehatan memburuk (Astuti, 2019). Remaja yang menjadi korban 

bullyingmemiliki kebutuhan pada harga diri yang tinggi karena mampu 

menghasilkan rasa percaya diri, menghargai diri sendiri. Kebutuhan harga diri 

tersebut jika tidak terpenuhi pada remaja maka akan memicu rasa rendah diri dan 

memiliki mental yang lemah. Situasi tersebut bias di alami pada remaja yang 

menjadi korban bullying, karena kondisi yang di alami saat menjadi korban adalah 

gelisah, pendiam, menyendiri dan memiliki rasa harda diri yang rendah (Sejiwa, 

2018) 

Kernis (2019) menyatakan bahwa harga diri yang sehat adalah mampu 

mengevaluasi secara positif dan percaya diri terhadap dirinya sendiri. Individu 

dngan harga diri yang tinggi cenderung memiliki sifat yang mampu, berarti, 

kepedulian, dan rasa kasih sayang yang di terima dari individu yang lain. 

Sebalikya individu dengan harga diri yang rendah cenderung merasa tidak 

berharga dan menilai dirinya secara negative. Sarwono dan Meinarno (2014) 

menambahkan pada saat individu dengan harga diri yang tinggi berada dalam 

ruang lingkup sosial maka mengarahkannya individu yang lain lebih 

mempercayainya, oleh karena itu individu dengan harga diri yang tinggi 

kemungkinan sulit untuk menutup diri. Berbeda dengan individu yang memiliki 

harga diri yang rendah dan menjadi korban bullying, maka remaja ini akan 

menarik diri dari lingkungan sosial, akan cenderung menutup diri dan terjadinya 

penurunan harag diri. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Kerangka Teori 

Kerangka teori adalahadalah uraian atau visualisasi hubungan atau ikatan antara 

konsep satu dengan konsep lainnya atau variabel yang lainnya dari masalah yang 

ada dan ingin di teliti (Notoatmojo, 2020) 
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   Keterangan :  

    : Diteliti 

:  Diteliti  : Tidak Ditelit 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1  Strategi Pencarian Literature 

Faktor yang 

mempengaruhi bullying: 

1. kepribadian 

2. Keluarga 

3. Lingkungan  Sekolah 

4. Harga Diri 

 

Kategori bullying:  

 

 

Faktor yang mempengaruhi 

penurunan harga diri 

1. Faktor fisik  

2. Faktor psikologi 

3. Faktor lingkungan 

sosial  

 

 

Kategori bullying: 

a. Kontak fisik langsung 

b. Kontak verbal langsung 

c. Perlaku non-verbal 

langsung 

d. Perlaku non-verbal tidak 

langsung langsung 

e. Pelecehan seksual 

 

 

Bullying 

Penurunan Harga diri 

 



 
 

 
 

3.1.1 Protokol dan Regristasi 

Rangkuman   menyeluruh   dalam   bentuk   literature   review   

mengenai Hubungan Perilaku Bullying Dengan Penurunan Harga Diri 

Remaja Yang Menjadi Korban Bullying. Protokol dan evaluasi dari literature 

review akan menggunakan ceklist PRISMA sebagai upaya dalam 

menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan disesuaikan 

dengan tujuan dari literature review (Nursalam, 2020). 

3.1.2 Database Pencarian 

Literature review yang merupakan rangkuman menyeluruh beberapa 

studi penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu. Pencarian 

literature dilakukan pada bulan September 2020 s/d Januari 2021. Pencarian 

literature dalam literature review ini menggunakan tiga database dengan 

kriteria  kualitas tinggi  dan  sedang,  yaitu  Proquest,  Scient  Direct  dan  

Google Scholar. 

3.1.3 Kata Kunci (Keyword) 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan 

keyworddanBooleanoperator (AND, OR NOT or AND NOT)yang digunakan 

untuk mempeluas atau menspesifikasikan pencarian, sehingga 

mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata 

kunci dalam literature review ini disesuaikan dengan  Medical  Subject  

Heading  (MeSH)  dan  terdiri  dari  sebagai  berikut: 

Tabel 3.1  Kata Kunci Pencarian Artikel 
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No Variabel 1 Variabel 2 Populasi 

1. Bullying Harga Diri Remaja 

 OR OR OR 

2. Bullying Self Esteem Teenager 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Strategi  yang  digunakan  untuk  mencari  artikel  menggunakan   

PICOS framework, yang terdiri dari: 

a.   Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review 

b. Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus 

perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan 

studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review 

c.   Comparation  yaitu  intervensi  atau  pelaksanaan  lain  yang digunakan 

sebagai  pembanding,  jika  tidak  ada  bisa  menggunakan  kelompok 

kontrol dalam studi yang terpilih. 

d.   Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang  sesuai  dengan  tema  yang  sudah  ditentukan  dalam  literature 

review. 

e.   Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang 

akan di review. 

Tabel 3.2 Format PICOS dalam Literature Review 
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No Kriteria Inklusi Ekslusi 

1. Populasion Studi terdiri dari 

remaja 

Studi selain remaja 

2. Intervension Tidak ada intervensi Ada intervensi 

3. Comparation Tidak ada faktor 

pembanding 

Ada pembanding 

4. Outcomes Ada Hubungan 

Perilaku Bullying 

Dengan Penurunan 

Harga Diri Remaja 

Yang Menjadi Korban 

Bullying 

Tidak ada 

Hubungan Perilaku 

Bullying Dengan 

Penurunan Harga 

Diri Remaja Yang 

Menjadi Korban 

Bullying 

5. Study         Design 

publication type 

kuantitatif analitik, 

Studi korelasional, 

analitik kuantitatif 

dengan desain 

penelitian yang 

digunakan yaitu cross 

sectional. 

Quasy 

experimental 

6. Publication Years Antara tahun 2017-

2022 

Dibawah 2017 

7. Language  Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 

Bahasa asing selain 

bahasa inggris 

 

3.3  Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

Analisis  kualitas  metodologi  dalam  setiap  studi  (n=  5)  dengan  

Checklist daftar penilaian dengan beberapa pertanyaan untuk menilai 

kualitas dari study. Penilaian kriteria diberi nilai „ya‟, „tidak‟,  „tidak jelas‟ 

atau „tidak berlaku‟, dan setiap kriteria dengan skor „ya‟  diberi satu point 

dan nilai lainnya adalah nol, setiap skor studi kemudian dihitung dan 

dijumlahkan. Critical appraisal untuk menilai studi yang memenuhi syarat 

dilakukan oleh para peneliti.Jika skor penelitian setidaknya 50% memenuhi 

kriteria critical appraisal dengan nilai titik cut-off yang telah disepakati 

oleh peneliti, studi dimasukkan ke dalam kriteria inklusi. Peneliti 



 
 

 
 

mengecualikan studi yang berkualitas rendah untuk menghindari bias dalam 

validitas hasil dan rekomendasi ulasan. Dalam skrining terakhir, sembilan 

studi mencapai skor lebih tinggi dari 50% dan siap untuk melakukan 

sintesis. 

Risiko bias dalam literature review ini menggunakan asesmen pada 

metode penelitian masing-masing studi, yang terdiri dari (Nursalam, 2020): 

a. Teori: Teori yang tidak sesuai, sudah kedaluarsa, dan kredibilitas yang 

kurang 

b.   Desain: Desain kurang sesuai dengan tujuan penelitian 

c. Sample: ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu populasi, sampel, 

sampling, dan besar sampel yang tidak sesuai dengan kaidah 

pengambilan sampel 

d. Variabel: Variabel yang ditetapkan kurang sesuai dari segi jumlah, 

pengontrolan variable perancu, dan variable lainnya 

e. Instrument:   Instrumen   yang   digunakan   tidak   memiliki   sesitivitas, 

spesivikasi dan validas-reabilitas 

f. Analisis  Data:  Analisis  data  tidak  sesuai  dengan  kaidah  analisis  

yang sesuai dengan standar. 

3.4  Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di tiga 

database dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan 
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MeSH, peneliti mendapatkan 76 artikel yang sesuai dengan kata kunci 

tersebut. Hasil pencarian yang sudah  didapatkan  kemudian  diperiksa  

duplikasi, ditemukan  terdapat  54 artikel  yang  sama  sehingga  dikeluarkan  

dan  tersisa  38  artikel.  Diskrining kembali sesuai dengan PICOS 

mendapatkan 16 artikel, kemudian dilakukan penilaian critical appraisal 

memenuhi kriteria diatas 50% dan disesuaikan dengan tema literature review 

mendapatkan 5 artikel. Assessment yang dilakukan berdasarkan kelayakan 

terhadap kriteri inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 5 artikel yang bisa 

dipergunakan dalam literature review.Hasil seleksi artikel studi dapat 

digambarkan dalam Diagram Alur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian artikel melalui 

database Garuda Jurnal dan 

Google Scholar (n=76) 

 
Dikeluarkan (n= 22) 

Jurnal yang duplikat 

Jurnal diidentifikasi (n= 59) 

Jurnal Full text diidentifikasi 

(n=43) 

Dikeluarkan (n= 16) 

Population: tidak fokus pada 

perilaku bullying (n= 7) 

Eksposure : remaja tidak mengalami 

bullying. 

(n=3) 

Outcome: tidak relevan dengan 

perilaku bullying terhadap harga 

diri (n= 3) 
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Jurnal yang sesuai dan dinilai 

kelayakannya (n=32) 

Jurnal akhir yang dapat 

dianalisa sesuai rumusan 

masalah dan tujuan (n=10) 

Dikeluarkan (n= 11) Penilai kualitas 

kelayakan dengan Critical Appraisal 

yang kurang dari 50% 

 

Dikeluarkan (n= 22) Penilai kualitas 

kelayakan dengan Critical Appraisal 

yang kurang dari 50% 

 



 
 

 

BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Hasil  

4.1.1 Karakteristik Studi 

Karakteristik studi pada literature review ini didapatkan 5 artikel yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Studi 

1 Database  N % 

Google Scholar 1 20% 

Garuda Jurnal 4 80% 

Total 5 100% 

2 Tahun Terbit Artikel   

2019 2  40% 

2021 1 20% 

2022 2 40% 

Total 5 1000% 

3 Desain Penelitian   

Cross sectional 5 100% 

Total 5 100% 

4 Teknik Sampling   
Snowball sampling 1 20% 

Random sampling 3 60% 

Purposive sampling 1 20% 

Total 5 100% 

5 Instrumen   
Kuesioner 5 100% 

Total 5 100% 

6 Analisis Data   

Chi-square 5 100% 

Total 5 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa karakteristik studi terdiri dari 

database pencarian artikel, tahun terbit artikel, desain penelitian, teknik 

sampling yang digunakan, instrument dan analisis data. 
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4.1.2 Hasil Telusur Artikel 

Topik penelitian literature review ini yaitu “Hubungan Perilaku 

Bullying Dengan Penurunan Harga Diri Remaja Yang Menjadi Korban 

Bullying”. Hasil telusur artikel, ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Telusur Artikel 

No 

Artikel 

Penulis 

dan 

Tahun 

Terbit 

Judul Tujuan Metode 

Penelitian  

(Desain, 

Sampel, 

Variabel, 

Instrument

, Analisis) 

Database 

1 Athi’ 

Linda 

Yani, 

(2019) 

Hubungan Perilaku 

Bullying dengan 

Tingkat Harga Diri 

Remaja Awal Yang 

Menjadi Korban 

Bullying 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahu

i hubungan 

perilaku 

bullying 

dengan 

tingkat 

harga diri 

remaja  

D: Studi 

korelasional 

dengan 

metode 

pendekatan 

Cross-

sectional 

S: 54 

responden 

V: 

Independen: 

Perilaku 

Bullying 

Dependen: 

Tingkat 

Harga Diri  

I: Kuesioner 

A: Chi Square 

Google Scholar 

2 Saniya, 

(2019) 

Dampak Perilaku 

Bullying Terhadap 

Harga Diri (Self 

Esteem) Remaja Di 

Pekanbaru 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahu

i dampak 

perilaku 

bullying 

terhadap 

harga diri 

D: 

korelasional 

menggunakan 

pendekatan 

studi cross 

sectional 

S: 109 

responden 

V: 

Independen: 

Garda Jurnal 
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(self 

esteem) 

remaja  

Perilaku 

Bullying 

Dependen: 

Harga Diri 

(Self Esteem) 

I: Kuesioner 

A: Chi 

Square 

3 Mita 

Putri 

Pratiwi, 

dkk 

(2021) 

Hubungan Kejadian 

Bullying Dengan 

Self Esteem (Harga 

Diri) Dan Resiliensi 

Pada Remaja 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahu

i hubungan 

kejadian 

bullying 

dengan self 

esteem 

(harga diri) 

dan 

resiliensi 

pada 

remaja 

D: Studi 

korelasional 

dengan 

metode 

pendekatan 

Cross-

sectional 

S: 85 

responden 

V: 

Independen: 

Perilaku 

Bullying 

Dependen: 

Tingkat 

Harga Diri  

I: Kuesioner 

A: Chi Square 

Garuda Jurnal 

4 Ulva 

Azizah, 

dkk 

(2022) 

Hubungan Perilaku 

Bullying Dengan 

Harga Diri Pada Anak 

Remaja Usia 12-15 

Tahun Di Smp 

Bustanul Ulum 

Balung Kabupaten 

Jember 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahu

i hubungan 

perilaku 

bullying 

dengan 

harga diri 

pada anak 

remaja 

D: Analitik 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

S: 42 

responden 

V: 

Independen: 

Perilaku 

Bullying 

Dependen: 

Harga Diri  

I: Kuesioner 

A: Chi Square 

 

Garuda Jurnal 

5 Endri 

Ekayamti, 

Bullying Verbal 

Berhubungan 

Dengan Penerimaan 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

D: Analitik 

kuantitatif 

dengan 

Garuda Jurnal 



 
 

 

dkk 

(2022) 

Diri Dan Harga Diri 

Remaja 

untuk 

mengetahu

i bullying 

verbal 

berhubung

an dengan 

penerimaa

n diri dan 

harga diri 

remaja 

pendekatan 

cross 

sectional 

S: 102 

responden 

V: 

Independen: 

Perilaku 

Bullying 

Dependen: 

Harga Diri  

I: Kuesioner 

A: Chi Square 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil telusur artikel diketahui bahwa 

populasinya ialah remaja yang menjadi korban bullying. Study desain yang 

digunakan yaitu cross sectional, rentang artikel yang di review dari tahun 

2019-2022 dan keseluruhan artikel merupakan penelitian kuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
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Karakteristik responden pada literature review ini meliputi usia dan 

jenis kelamin sebagaimana pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut:  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Usia Responden 
No 

Artikel 

Penulis dan Tahun 

Terbit 

Usia Responden Jumlah 

(n) 

Prosentase 

1 Athi’ Linda Yani, 

(2019) 

Tidak dijelaskan 

2 Saniya, (2019) 15-16 tahun 

17-18 tahun 

68 

41 

62,4% 

37,6% 

Total 109 100% 

3 Mita Putri Pratiwi, 

dkk (2021) 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun 

14 

27 

44 

16,5% 

31,8% 

51,8% 

Total 85 100% 

4 Ulva Azizah, dkk 

(2022) 

12-13 tahun 

14-15 tahun 

9 

33 

21,4% 

78,8% 

Total 42 100% 

5 

 

 

Endri Ekayamti, 

dkk (2022) 

Remaja Awal (10-

13 th) 

Remaja Tengah 

(14-17 th) 

Remaja Akhir (18-

20 th) 

24 

 

42 

 

36 

23,5% 

 

41,2% 

 

35,3% 

 

Total  102 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan usia, dari 

kelima artikel didapatkan, usia terbanyak pada responden rata rata usia 

Remaja awal sampai dengan remaja akhir yaitu 10 tahun-20 tahun sebanyak 

100%. 

 

 

 

 

 

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin 
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
No 

Artike

l 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Jenis Kelamin 

Responden 

Jumlah (n) Prosentase 

1 Athi’ Linda Yani, 

(2019) 

Tidak dijelaskan 

2 Saniya, (2019) Laki-Laki 

Perempuan  

48 

61 

62,4% 

37,6% 

Total 109 100% 

3 Mita Putri 

Pratiwi, dkk 

(2021) 

Laki-Laki 

Perempuan  

27 

58 

31,8% 

68,2% 

Total 85 100% 

4 Ulva Azizah, dkk 

(2022) 

Laki-Laki 

Perempuan  

25 

17 

59,5% 

40,5% 

Total 
42 100% 

 

5 Endri Ekayamti, 

dkk (2022) 

Laki-Laki 

Perempuan  

48 

54 

47% 

53% 

Total 102 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, dari kelima artikel didapatkan rata rata dari 5 artikel jenis kelamin 

terbanyak yaitu, perempuan sebanyak 90%, Laki laki sebanyak 10%. 



 
 

 

4.2 Karakteristik Perilaku Bullying dan Harga Diri Remaja Korban 

Bullying 

4.2.1 Perilaku Bullying  

Hasil review dari 5 artikel tentang perilaku bullying pada remaja korban 

bullying dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.5 Frekuensi Perilaku Bullying 
No 

Artikel 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Perilaku 

Bullying 

Jumlah 

(n) 

Prosentase 

1 Athi’ Linda 

Yani, (2019) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

23 

28 

3 

42,3% 

51,9% 

5,8% 

Total 54 100% 

2 Saniya, 

(2019) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

56 

0 

53 

51,4% 

0% 

48,6% 

Total 109 100% 

3 Mita Putri 

Pratiwi, dkk 

(2021) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

48 

0 

37 

56,6% 

0% 

43,5% 

Total 85 100% 

4 Ulva Azizah, 

dkk (2022) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

0 

9 

33 

0% 

21,5% 

78,5% 

Total 42 100% 

5 Endri 

Ekayamti, dkk 

(2022) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

53 

0 

49 

52% 

0% 

48% 

Total 102 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa 5 artikel diantaranya, 3 

artikel menuliskan sebagian besar mengalami sebagian besar kategori rendah 

(60%) pada artikel ke-2, ke-3 dan ke-5, sangat sedikit dari responden 

kategori sedang (20%) pada artikel ke-1 dan sangat sedikit dari responden 

kategori tinggi (20%) pada artikel ke-4. 
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4.2.2 Penurunan Harga Diri Remaja Korban Bullying 

Hasil review dari 5 artikel tentang penurunan harga diri remaja korban 

bullying dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.6 Frekuensi Penurunan Harga Diri 
No 

Artikel 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Penurunan 

Harga Diri 

Jumlah 

(n) 

Prosentase 

1 Athi’ Linda 

Yani, (2019) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

0 

44 

10 

0% 

76,9% 

23,1% 

Total 54 100% 

2 Saniya, 

(2019) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

53 

0 

56 

48,6% 

0% 

51,4% 

Total 109 100% 

3 Mita Putri 

Pratiwi, dkk 

(2021) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

49 

0 

36 

57,6% 

0% 

42,4% 

Total 85 100% 

4 Ulva Azizah, 

dkk (2022) 
Positif 

Negatif  

20 

22 

 

47,6% 

52,4% 

Total 42 100% 

5 Endri 

Ekayamti, dkk 

(2022) 

Rendah 

Tinggi 

52 

50 

51% 

49% 

Total 102 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa 5 artikel diantaranya 

sebagian kecil/ hampir setengah dari setengah kategori rendah (40%) pada 

artikel ke-3 dan ke-5, sebagian kecil/ hampir setengah dari setengah kategori 

sedang (40%) pada artikel ke-1 dan ke-4 serta sangat sedikit dari responden 

kategori tinggi (20%) pada artikel ke-2. 
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4.3. Hubungan Perilaku Bullying Dengan Penurunan Harga Diri Remaja 

Yang Menjadi Korban Bullying 

 

Hasil review dari 5 artikel tentang hubungan perilaku bullying dengan 

penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 4.7 Hubungan Perilaku Bullying Dengan Penurunan Harga Diri 

Remaja Yang Menjadi Korban Bullying 

No 

Artikel 
Penulis Hasil 

1 

 

 

 

Athi’ 

Linda 

Yani, 

(2019) 

Perilaku 

bullying 

Harga diri remaja Total p 

Rendah Sedang Tinggi 

f (%) f (%) F (%) F (%) 

Rendah 23 42,3% 0 0 0 0 23 42,3% 0,001 

Sedang 0 0 28 51,9% 0 0 28 51,9% 

Tinggi 0 0 0 0 3 5,8% 3 5,8% 

Total 23 42,3% 28 51,9% 3 5,8% 56 100% 

Uji Chi Square dengan p value 0,001 < α 0,05 artinya ada hubungan perilaku 

bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying 

 

2 Saniya, 

(2019) 
Perilaku 

bullying 

Harga diri remaja Total p 

Tinggi Rendah  

 

0,006 
F (%) f (%) F (%) 

Rendah 36 64,3% 20 35,7% 56 100% 

Tinggi 20 37,7% 33 62,3% 53 100% 

Total 56 100% 53 100% 109 100% 

 Uji Chi Square dengan p value 0,006 < α 0,05 artinya ada hubungan perilaku 

bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying 

3 Mita 

Putri 

Pratiwi, 

dkk 

(2021) 

Perilaku 

bullying 

Harga diri remaja Total p 

Tinggi Rendah  

 

0,005 
F (%) f (%) F (%) 

Rendah 41 48,2% 44 51,8% 85 100% 

Tinggi 44 51,8% 41 48,2% 85 100% 

Total 85 100% 85 100% 85 100% 

Uji Chi Square  dengan p value 0,005 α 0,05 artinya ada hubungan perilaku 

bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying 
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4 

 

 

Ulva 

Azizah, 

dkk 

(2022) 

Perilaku 

bullying 

Harga diri remaja Total p 

Positif Negatif  

 

 

0,004 

f (%) f (%) F (%) 

Ringan 0 0% 0 0 0 0% 

Sedang 8 19% 1 2,4% 9 21,4% 

Berat 12 28,6% 21 50% 33 78,6% 

Total 20 47,6% 22 52,4% 42 100% 

Uji Chi Square dengan p value 0,004 < α 0,05 artinya ada hubungan perilaku 

bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying 

 

5 

 

 

 

Endri 

Ekayam

ti, dkk 

(2022) 

Perilaku 

bullying 

Harga diri remaja Total p 

Tinggi Rendah  

 

0,000 
F (%) f (%) F (%) 

Rendah 36 36,72% 17 17,34% 53 54,06% 

Tinggi 17 17,34% 32 32,64% 49 49,99% 

Total 53 54,06

% 

49 49,98% 102 100% 

Uji Chi Square dengan p value 0,000 < α 0,05 artinya ada hubungan perilaku 

bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil analisis dari ke 5 

artikel diketahui bahwa nilai p value < α 0,05 artinya ada hubungan perilaku 

bullying dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Identifikasi Perilaku Bullying pada Remaja Korban Bullying 

Hasil identifikasi dari 5 artikel perilaku bullying pada remaja korban 

bullying didapatkan, 3 artikel menuliskan sebagian besar mengalami perilaku 

bullying dengan kategori rendah yaitu penelitian dari Saniya, (2019), Mita 

Putri (2021), dan Endri, (2022). 1 artikel lainnya dari artikel Athi’ (2019), 

menunjukkan perilaku bullying sedang dan 1 artikel terakhir dari Ulva, (2022). 

dengan katgori perilaku bullying tinggi. 

Salah satu aksi kekerasan yang sering dijumpai pada anak dan remaja 

adalah perilaku bullying. Perilaku bullying atau perilaku suka menindas orang 

lain tanpa disadari selalu dialami anak-anak atau remaja. Hal tersebut ditandai 

dengan adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban dengan 

tujuan untuk menyakiti korban secara mental atau fisik (Wiyani, 2018). 

Perilaku bullying umumnya terjadi di dunia pendidikan atau disekolah akan 

tetapi dapat juga terjadi dilingkungan masyarakat, di rumah, maupun 

komunitas virtual. Bullying atau disebut juga dengan perundungan adalah 

perilaku agresif yang negative yang dilakukan oleh soerang anak ataupun 

kelompok anak kepada anak lain baik yang saudara kandung maupun orang 

lain. Perilaku bullying sendiri dapat berupa fisik, verbal dan mental dan 

perilaku ini berdampak serius terhadap individu sebagai baik sebagai korban, 

pelaku, dan juga pada yang menontonnya . Pada pelaku biasanya cenderung 

memiliki sifat yang agresif, pemarah, egois dan tidak memilki rasa empati 

(Pudjiastami, 2020). Bullying bisa terjadi dimana saja, di lingkungan sekolah 
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maupun ditempat umum. Fenomena bullying telah lama menjadi perbincangan 

sehingga bukanlah fenomena yang baru dan umumnya orang lebih 

mengenalnya dengan istilah-istilah seperti penggencetan, pemalakan, 

pengucilan, intimidasi dan lain-lain. Menurut (Abdiah, 2020), menjelaskan 

bahwa bullying digambarkan sebagai bentuk dari interaksi sosial dimana 

individu yang dominan memperlihatkan perilaku agresif dengan menekan 

individu yang kurang dominan. Beberapa tahun terakhir ini bullying mulai 

marak dibicarakan termasuk bullying yang dilakukan di sekolah. Menurut Liu 

& Graves, (2021), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya 

perilaku bullying pada remaja diantaranya yaitu; faktor dari individu itu 

sendiri, faktor yang terjadi di lingkungan keluarga, faktor yang berasal dari 

teman sebaya, faktor lingkungan dalam masyarakat, faktor yang berasal dari 

sekolah dan bahkan bisa juga faktor yang timbul dari media terhadap 

pelakunya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kasanah (2019) yang mengatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku bullying yang 

terjadi di lingkungan sekolah salah satunya adalah faktor internal meliputi 

harga diri anak yang ingin dianggap super oleh orang lain dan pemahaman 

moral anak yang kurang, sedangkan foktor eksternalnya meliputi sikap orang 

tua dalam berperilaku atau memberi contoh pada anaknya, keluarga yang 

terlalu memanjakan anak, orang tua yang kurang tegas dalam mendidik anak 

(Surilena, 2019). 
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Menurut penelitian dari Ulva Azizah, dkk (2022) didapatkan hasil 

terbanyak yaitu bullying berat dengan jumlah 33 responden (78,5%). Kondisi 

tersebut muncul karena perilaku bullying memberikan stressor pada remaja. 

sebab penerimaan dari teman sebaya merupakan hal yang sangat penting 

sehingga pengucilan dapat diartikan sebagai stress, frustasi dan kesedihan. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian dari Athi’ Linda Yani, (2019) 

bahwa dampak perilaku bullying terhadap korbannya yaitu korban cenderung 

mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi kesejahteraan psikologis 

yang, penyesuaian social yang buruk yang mengakibatkan korban terlihat 

seperti membenci lingkungan sosialnya, sering merasa kesepian, sering bolos 

sekolah, dan kesehatan memburuk. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Marela et al. (2017) yang mengatakan bahwa kejadian depresi pada remaja 

sebagai korban bullying lebih tinggi daripada remaja yang tidak mengalami 

bullying, ejekan dan makian dari teman sebaya menciptakan kesedihan yang 

mendalam. Remaja masa kini mengorientasikan diri berdasar apa pendapat 

teman, ketika teman mengatakan dia baik maka otomatis terjadi peningkatan 

rasa kepercayaan dirinya. Kejadan depresi remaja dapat dilatarbelakangi oleh 

kurangnya komunikasi antar teman, tidak terjalinnya relasi persahabatan yang 

baik, hingga penolakan teman menjadi faktor remaja mengalami bullying. 
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Menurut asumsi peneliti, faktor dari perilaku bullying salah satunya 

adalah keluarga. Misalnya, buruknya hubungan anak dengan orang tua. 

Perilaku bullying bisa jadi kehilangan perhatian di rumah sehingga dia mencari 

perhatian di sekolah dengan menunjukkan kekuasaannya terhadap seseorang 

yang dianggap lebih lemah dari pada dirinya. Selain itu, kekerasan yang 

dilakukan di rumah terhadap anak bisa jadi salah satu alasan mengapa 

seseorang melakukan bullying. Pelaku bullying melakukan penindasan sebagai 

pelarian di lingkungan rumah yang selalu menindasnya dan membuat dia tidak 

berdaya. Faktor lain yang merupakan faktor dominan orang melakukan 

bullying adalah kelompok bermain. Ketika seseorang tidak memiliki pedoman 

dalam memilih kelompok bermain, bisa jadi masuk ke dalam kelompok 

bermain yang mengarah pada kegiatan-kegiatan kenakalan salah satunya 

perilaku bullying. 

 

5.2 Identifikasi Penurunan Harga Diri pada Remaja Korban Bullying 

Hasil identifikasi dari 5 artikel menunjukkan bahwa diantaranya, 3 

artikel menunjukkan penurunan harga diri rendah. 1 artikel lainnya 

menunjukkan kategori sedang, dan 1 artikel terakhir menunjukkan penurunan 

harga diri kategori tinggi  

Harga diri memiliki peranan dalam bersikap dan bertingkah laku, cara 

pandang dirinya akan selaras dengan perilakunya, sehingga semakin positif 

harga diri semakin tinggi perilaku prososial remaja dan sebaliknya semakin 

negatif harga dirinya maka semakin rendah perilaku prososialnya (Amri, 
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2019). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sebanyak 52 (51%) remaja 

memiliki harga diri rendah, hal ini disebabkan karena kejadian masa lalu 

mereka yang pernah mengalami bullying khususnya secara verbal, terlihat 

bahwa sejumlah 100 (98%) remaja yang menjadi korban bullying verbal. 

Mereka yang memiliki harga diri rendah cenderung menarik diri, tidak percaya 

diri dan membatasi perilaku prososialnya (Endri,2022). Harga diri yang positif 

menurut Riana (2021) cenderung sukses dalam bidang akademik dan 

kehidupan sosialnya, terlihat aktif dalam suatu diskusi, mau menerima 

kritik,dan perbedaan pendapat, mempunyai tingkat keemasan yang relatif 

rendah. Harga diri yang tinggi akan membangkitkan rasa percaya diri, 

penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri,rasa berguna, serta rasa 

bahwa kehadirannya diperlukan dalam dunia ini. Coopersmith dalam Ghufron 

dan Risnawita (2020) menyatakan bahwa harga diri seseorang dapat 

menentukan bagaimana cara seseorang berperilaku di dalam lingkungannya. 

Peran harga diri dalam menentukan perilaku ini dapat dilihat melalui proses 

berpikirnya, emosi, nilai, cita-cita, serta tujuan yang hendak dicapai seseorang.  

Menurut asumsi peneliti, harga diri yang rendah yang dimilik oleh 

remaja yang menyebabkan remaja tersebut menjadi korban perilaku bullying. 

Seseorang yang memiliki harga diri yang kuat akan mampu membina relasi 

yang lebih baik dan sehat dengan orang lain, bersikap sopan dan menjadikan 

dirinya menjadi orang yang berhasil. Sebaliknya jika seseorang yang memiliki 

harga diri yang lemah citra diri yang negatif dan kosep diri yang buruk, semua 
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akan menjadi penghalang kemampuannya sendiri dalam membentuk satu 

hubungan antar individu agar nyaman dan baik untuk dirinya.  

 

5.3 Analisis Hubungan Perilaku Bullying Dengan Penurunan Harga Diri 

Remaja Yang Menjadi Korban Bullying 

Hasil analisis dari ke 5 artikel menunjukkan bahwa nilai p value < α 

0,05 artinya ada hubungan perilaku bullying dengan penurunan harga diri 

remaja yang menjadi korban bullying  

Salah satu aksi kekerasan yang sering dijumpai adalah perilaku 

bullying. Perilaku bullying atau perilaku suka menindas orang lain tanpa 

disadari selalu dialami anak-anak atau remaja. Bullying dapat berupa tindakan 

fisik, verbal, dan emosional. Bullying merupakan perilaku kekerasan yang 

berulang-ulang dimana terjadi pemaksaaan secara psikologis maupun fisik 

terhadap korban bullying. Pelaku bullying bisa dari seseorang yang melakukan 

bullying, bisa juga sekelompok orang yang mempersepsikan dirinya memiliki 

power (kekuasaan) untuk menyakiti korbannya. Korban bullying yang lemah 

tak berdaya, dan selalu merasa terancam oleh pelaku bullying (Dahlia, 2020). 

Wahyuni dan Adiyanti (2020) masa remaja merupakan periode kehidupan 

yang penuh dengan dinamika, karena pada masa remaja terjadi perkembangan 

dan perubahan yang sangat pesat. Pada periode ini merupakan masa transisi 

dan remaja cenderung memiliki risiko tinggi terhadap terjadinya kenakalan dan 

kekerasan baik sebagai korban maupun sebagai pelaku. Lemahnya emosi 

seseorang akan berdampak pada terjadinya masalah dikalangan remaja, 
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misalnya bullying yang sekarang kembali mencuat di media. Budaya bullying 

masih terus terjadi di kalangan peserta didik (Kusuma, 2019). 

Harga diri turut menjadi salah satu faktor munculnya perilaku bullying 

pada remaja. Namun terdapat faktor lain yang juga mempengaruhi perilaku 

bullying yaitu pola asuh orangtua, norma kelompok dan iklim sekolah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2018) yang menyatakan 

bahwa harga diri menjadi salah satu faktor penyebab munculnya perilaku 

bullying, yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

harga diri dan perilaku bullying, semakin tinggi harga diri maka semakin 

rendah perilaku bullying. 

Perilaku bullying tersebut memberikan dampak yang negatif terutama 

pada korban, yang mengakibatkan adanya suatu penolakan pada korban. 

Seseorang yang mengalami penurunan harga diri karena mendapat perlakuaan 

bullying, maka semakin rendah harga diri seseorang akan lebih berisiko terkena 

gangguan kepribadian. Harga diri sebagai hasil evaluasi individu terhadap diri 

sendiri yang di ekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. Menurut 

(Vintyana A. 2019), Seseorang yang memiliki harga diri yang positif memiliki 

penerimaan diri dan penghormatan diri yang cukup. Adanya penerimaan dan 

penghormatan diri menjadikan anak merasa mampu pada beberapa tugas 

disekolahnya, dapat merasa nyaman dengan temantemannya serta memiliki 

rasa bangga diri, merasa dapat diterima keluarganya dan dapat menerima 

keadaan fisik apa adanya. Menurut Widiharto, A. (2021), mengatakan bahwa 

berbeda dengan anak yang memiliki harga diri negatif, anak tersebut akan 



 
 

 

memandang dirinya sebagai orang yang tidak berharga. Rasa berharga tersebut 

dapat tercermin pada rasa tidak berguna dan tidak memiliki kemampuan baik 

dari segi akademik, interaksi sosial, keluarga dan keadaan fisiknya. 

Menurut asumsi peneliti, tindak bullying yang dilakukan dalam jangka 

waktu yang lama dan terus-menerus bisa mengikis kepercayaan diri remaja, 

muncul berbagai informasi negatif tentang dirinya membuat remaja terbebani 

secara mental, disertai tidak adanya koping efektif dan positif dari diri remaja 

sehingga berakibat remaja menjadi depresi.  



 
 

 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil literature review dari lima artikel dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil identifikasi dari 5 artikel perilaku bullying pada remaja korban 

bullying didapatkan, 3 artikel menuliskan sebagian besar mengalami 

perilaku bullying dengan kategori rendah yaitu penelitian dari Saniya, 

(2019), Mita Putri (2021), dan Endri, (2022). 1 artikel lainnya dari artikel 

Athi’ (2019), menunjukkan perilaku bullying sedang dan 1 artikel terakhir 

dari Ulva, (2022). dengan katgori perilaku bullying tinggi. 

2. Berdasarkan hasil identifikasi dari 5 artikel menunjukkan bahwa 

diantaranya, 3 artikel menunjukkan penurunan harga diri rendah. 1 artikel 

lainnya menunjukkan kategori harga diri sedang, dan 1 artikel terakhir 

menunjukkan penurunan harga diri kategori tinggi.  

3. Hasil analisis keseluruhan dari ke 5 artikel diketahui bahwa nilai p value < 

α 0,05 yang artinya menunjukkan adanya hubungan perilaku bullying 

dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying.  

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Masyarakat 

Masyarakat khususnya para orang tua dapat selalu memantau perkembangan 

anak remaja serta mengawasi tontonan remaja terkait kekerasan seperti 

bullying, dalam hal ini peran guru juga dibutuhkan sebagai peran orang tua 
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kedua disekolah untuk selalu memberikan edukasi dan informasi tentang 

bahaya dan dampak menjadi pelaku atau korban bullying. 

 

6.2.2 Bagi Instansi Keperawatan 

Penelitian ini perlu dijadikan sebagai sumber bacaan seperti di intansi 

keperawatan, untuk menjadikan tambahan referensi tentang perilaku bullying 

dengan penurunan harga diri remaja yang menjadi korban bullying. 

 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian langsung 

(original research) terkait hubungan perilaku bullying dengan penurunan harga 

diri remaja yang menjadi korban bullying. 
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Abstrak 

 

Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, dan emosional. Bullying merupakan 

perilaku kekerasan yang berulang-ulang dimana terjadi pemaksaaan secara 

psikologis maupun fisik terhadap korban bullying. Pelaku bullying bisa dari seseorang 

yang melakukan bullying, bisa juga sekelompok orang yang mempersepsikan dirinya 

memiliki power (kekuasaan) untuk menyakiti korbannya. Korban bullying yang lemah 

tak berdaya, dan selalu merasa terancam oleh pelaku bullying (Dahlia, 2015). Kejadian 

bullying di Indonesia masih cukup tinggi, karena setiap tahun selalu terjadi perilaku 

bullying pada remaja. Perilaku bullying juga banyak terjadi pada anak usia remaja, 

maka dari itu memerlukan perhatian khusus agar dampak terhadap korban bullying 

tidak sampai menyebabkan trauma yang berkepanjangan atau sampai menganggu 

mentalnya. Penelitian ini menggunakan desain crosectional dan Untuk memperoleh 

sampel yang representative (mewakili) dalam penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara 

populasi sesuai dengan yang di kehendaki penelitian (Nursalam, 2013). Peneliti di sini 

ingin mengetahui hubungan perilaku bullying dengan tingkat harga diri korban bullying 

(usia12 -16 tahun). 

 

 

Kata Kunci : Bullying, tingkat harga diri, remaja 
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PENDAHULUAN 

 

Bullying dapat berupa 

tindakan fisik, verbal, dan emosional. 
 

Bullying merupakan perilaku 

kekerasan yang berulang-ulang 

dimana terjadi pemaksaaan secara 

psikologis maupun fisik terhadap 

korban bullying. Pelaku bullying bisa 

dari seseorang yang melakukan 

bullying, bisa juga sekelompok orang 
 

yang mempersepsikan dirinya 

memiliki power (kekuasaan) untuk 

menyakiti korbannya. Korban bullying 

yang lemah tak berdaya, dan selalu 

merasa terancam oleh pelaku 

bullying (Dahlia, 2015). 

 

Kasus bullying di Amerika 

Serikat telah dilakukan survey pada 

43.000 remaja, hasilnya 47% remaja 

berusia 15-18 tahun telah mengalami 

bullying, 50% dari remaja tersebut 

telah mengganggu, menggoda, dan 

mengejek siswa lain. Sedangkan 

National Association of Elementary 

School Principals (2013) melaporkan 

bahwa setiap tujuh menit terjadi 

tindakan bullying di lingkungan 

sekolah, dan setiap bulan ada tiga juta 

murid absen dari sekolah karena 

merasa tidak nyaman. Dari 2011 

sampai Agustus 2014, KPAI mencatat 

369 pengaduan terkait masalah 

Bullying, jumlah itu sekitar 
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25% dari total pengaduan sebanyak 
 

1.480 kasus. Bullying yang disebut 

KPAI terkait kasus bullying di sekolah 

merupaka tawuran antar pelajar, 
 
diskriminasi pendidikan, dan 

pungutan liar (Halimah, 2015). 

 

Penelitian lain dari perilaku 

bullying yang sering terjadi di salah 

satu sekolahan adalah bullying 

verbal, non-verbal, dan fisik. Bentuk 

bullying yang tejadi di Pesantren 

yaitu pemalakan, mengancam, 

pemukulan, mencubit, menjambak, 

rambut, mengejek, mengucilkan, 

menyebar gosip dan memerintah 

santri junior secara paksa. Dampak 

dari perilaku bullying yang di alami 

korban di Pondok Pesantren sebagai 

berikut merasa takut, minder, 

menyendiri, merasa tidak betah di 

lingkuangan asrama, dan mengalami 

kecemasan (Desiree, 2013). 

 

Pada masa remaja awal 

merupakan fase pencarian jati diri, 

biasanya mereka selalu ingin tahu 

dan mencoba sesuatu yang baru 

dilihat atau diketahuinya dari 
 

lingkungan sekitarnya, mulai 

lingkungan keluarga, sekolah, teman 
 
sepermainan dan masyarakat. Semua 

pengetahuan yang baru diketahuinya 

baik yang bersifat positif maupun 

negatif akan diterima dan 



 
 

 

 

ditanggapi oleh remaja sesuai 

dengan kepribadian masing-masing. 

Setiap remaja memiliki potensi untuk 

mencapai kematangan kepribadian 

yang memungkinkan mereka dapat 

menghadapi tantangan hidup secara 

wajar di dalam lingkungannya, 

namun potensi ini tentunya tidak 

akan berkembang dengan optimal 

jika tidak ditunjang oleh faktor fisik 

dan faktor lingkungan yang memadai 

(Kusuma, 2015). 
 

Wahyuni dan Adiyanti (2010) 

masa remaja merupakan periode 

kehidupan yang penuh dengan 

dinamika, karena pada masa remaja 
 

terjadi perkembangan dan 

perubahan yang sangat pesat. Pada 

periode ini merupakan masa transisi 

dan remaja cenderung memiliki risiko 

tinggi terhadap terjadinya kenakalan 

dan kekerasan baik sebagai korban 

maupun sebagai pelaku. Lemahnya 

emosi seseorang akan berdampak 

pada terjadinya 
 

masalah dikalangan remaja, 

misalnya bullying yang sekarang 

kembali mencuat di media. Budaya 

bullying masih terus terjadi di 

kalangan peserta didik (Kusuma, 

2015). 

 
Bedasarkan penelitian 

terdahulu terdapat penilaian bahwah 

bullying merupakan suatu hal yang 

sering terjadi di Pondok Pesantren, 

tindakan bullying sering dilakukan oleh 

senior kepada juniornya (Desirre, 

2013). Korban yang tertindas 

umumnya tidak mempunyai 

keberanian untuk melawan temannya 

yang lebih kuat, maka tidaklah heran 

apabila santri masih banyak yang 

melakukan perilaku bullying. Karena 

pada umumnya santri yang mengalami 

tindakan bullying adalah 
 

santri yang memiliki tingkat 

asertivitas yang rendah, sehingga 

pelaku bullying mempunyai peluang 

untuk melakukan tindakan bullying 

(Nuha, 2015). 
 

Dampak jangka panjang pada 

korban bullying adalah merasa 
 

cemas yang berkelanjutan, 

penyesuaian sosial yang buruk, ingin 

pindah atau bahkan putus sekolah, 

sulit berkonsentrasi di kelas dan timbul 

rasa takut (Sari, 2010). Sedangkan 

dampak dari korban bullying secara 

fisik biasa mengalami pusing, mual 

muntah, jantung berdebar, nafsu 

makan menurun, dan demam. Secara 

psikologis korban bullying biasanya 

mengalami murung, trauma, gelisan, 

cemas, 
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harga diri rendah, isolasi sosial, 

depresi dan bahkan sampai muncul 

pemikiran untuk bunuh diri (Desirre, 

2013). Selain masalah diatas juga 

dapat menyebabkan korban bullying 

dapat mengalami perasaan takut, 

cemas, marah, tak berdaya, 

kesepian, perasaan terisolasi dan 

teraniaya serta keinginan untuk 

bunuh diri. Dampak lain yang di alami 

korban bullying kesulitan 
 

dalam berkonsentrasi pada 
 

pekerjaan sekolahnya dan 

mengalami penurunan prestasi 

akademik. Korban bullying juga lebih 

cenderung untuk bolos karena takut 

pergi kesekolah, sehingga banyak 

dari korban bullying yang pada 

akhirnya mengalami putus sekolah 

(Prasetyo, 2011). 

 

Bedasarkan penguraian diatas 

kejadian bullying di Indonesia masih 

cukup tinggi, karena setiap tahun 

selalu terjadi perilaku bullying pada 

remaja. Perilaku bullying juga banyak 

terjadi pada anak usia remaja, maka 

dari itu memerlukan perhatian khusus 

agar dampak terhadap korban bullying 

tidak sampai menyebabkan trauma 

yang berkepanjangan atau sampai 

menganggu mentalnya. Peneliti di sini 

ingin mengetahui hubungan perilaku 

bullying dengan 
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tingkat harga diri korban bullying 

(usia12 -16 tahun). 

 

METODE 

 

Peneliti menggunakan desain 

penelitian Studi korelasional dengan 

metode pendekatan Cross-sectional 
 
yaitu suatu penelitian yang 

memepelajari hubungan antara faktor 

resiko (independen) dengan faktor efek 

(dependen), dimana melakukan 

observasi atau pengukuran variabel 

sekali dan sekaligus pada waktu yang 

sama (Nursalam, 2016). 

 

Populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian atau obyek yang 

akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan 

karakteritis tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Remaja awal 

yang sekolah di SMP peterongan. 
 

Sampel adalah bagian 

populasi terjangkau yang dapat 
 

dipergunakan sebagai subjek 
 

penelitian melalui sampling 

(Nursalam, 2016). Sampel adalah 

bagian dari jumlah dari karakteritis 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. 



 
 

 

 

Bila populasi besar, dan penelitian 

tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka penelitian dapat 

mengambil sampel dari populasi 

tersebut (Sugiono, 2016). 
 

Teknik sampling merupakan 

cara-cara yang ditempu dalam 
 

pengambilan sampel, agar 

memperoleh sampel yang benar-

benar sesuai dengan keseluruan 

subyek penelitian (Nursalam, 2013). 

Untuk memperoleh sampel yang 

representative (mewakili) dalam 
 

penelitian ini menggunakan 

Purposive Sampling yaitu suatu 

teknik penetapan sampel dengan 

cara memilih sampel diantara 

populasi sesuai dengan yang di 

kehendaki penelitian (Nursalam, 

2013). 

 
 

PEMBAHASAN 
 

a. Karakteristik Responden 
 

Bedasarkan Perilaku Bullying dan 

Tingkat harga diri remaja korban 

bullying 
 

Tabel 5.2 Karakteristik Responden 

Bedasarkan Perilaku Bullying dan 

Tingkat harga diri remaja korban 

bullying 

 
 

No  Perilaku Frekuensi (%) 

  Bullying   
     

1  Rendah 23 42,3 

2  Sedang 28 51,9 

3  Tinggi 3 5.8 
   

Total 52 100 
     

  Tingkat   

  Harga diri   

1  Rendah 0 0% 

2  Sedang 42 76,9% 

3  Tinggi 10 23,1% 

Total 52 100 
  

Sumber : Data Primer 2017  

Berdasarkan Table 5.2 dapat dilihat  

bahwa setengah responden dengan  

mengalami  perilaku bullying  yang  

sedang yaitu 27 responden (51,9%),  

dan sebagian   besar   responden  

dengan  Tingkat  harga  diri  yang  

sedang yaitu 40 responden (76,9%).   
 

 

b. Hubungan Perilaku Bullying 

dengan Tingkat harga diri remaja 

korban bullying 

 

Tabel 5.3 Hubungan Perilaku 

Bullying dengan Tingkat harga diri 

remaja korban bullying 
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      Tingkat Harga diri  

  Rendah Sedang Tinggi  
         

  N % N % N % 
P         

         

 
Bullying 

0 0 22 100 0 0 < 
        

 Rendah 0 0 18 60 12 40 0,001 
        

 Bullying        

 Sedang        

 + Berat        
         

  0 0 40 76,9 12 23  
         

 
 
 

Berdasarkan Tabel 5.3 di atas 

didapat hasil bahwa,sebagian kecil 

responden yang mengalami perilaku 

bullying rendah yaitu 22 responden 
 

(42,3%), hampir seluruhnya 

mengalami tingkat harga diri sedang 

sebanyak 40 responden (76,8%), dan 

sebagian besar mengalami Perilaku 

bullying sedang sebannyak 27 

(51,9%) sebagian kecil mengalami 

tingkat harga diri tinggi sebanyak 12 

(23%). 
 

Dari hasil uji korelasi Chi-

square dengan tingkat kemaknaan 

α<0,05 didapatkan nilai Asymp Sig 
 

(ρ) sebesar 0,001 yang berarti bahwa 
 

HI diterima ada hubungan antara 

perilaku bullying dengan tingkat harga 

diri remaja usia awal usian (12-16 

tahun). Berdasarkan Table 5.2 dapat 

dilihat bahwa hampir setengah 

responden mengalami perilaku 

bullying yang rendah yaitu 22 

responden(42,3%),setengah 
 

respondendenganmengalami 
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perilaku bullying yang sedang yaitu 

27 responden (51,9%), dan sebagian 

keci1 responden dengan perilaku 

bullying yang tinggi yaitu 3 responden 

(5,8%) 

Bullying merupakan sebuah 
 

situasi dimana terjadinya 

penyalahgunaan kekuatan atau 

kekuasaan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok. Pihak 

yang kuat tidak hanya berarti kuat 

dalam ukuran fisik, tapi bisa juga kuat 

secara mental perilaku ini biasannya 

terjadi dalam lingkup sekolah atau 

asrama (Dahlia, 2015). Bullying tidak 

hanya dalam bentuk fisik yang bisa 

terlihat jelas, tetapi bentuk bullying 

dapat tidak terlihat dan berdampak 

cukup serius, misalnya pengucilan 

(Astarini, 2013). 
 

Dampak perilaku bullying 

terhadap korbannya yaitu korban 

cenderung mengalami berbagai 

macam gangguan yang meliputi 

kesejahteraan psikologis yang, 

penyesuaian social yang buruk yang 
 

mengakibatkan korban terlihat 
 

seperti membenci lingkungan 

sosialnya, sering merasa kesepian, 

sering bolos sekolah, dan kesehatan 

memburuk (Astuti, 2013). Apabila 

ditinjau lebih jauh korban bullying 
 

dapat mengalami gangguan 



 
 

 

 
psikologis seperti rasa cemas yang 

berlebihan, tidak percaya diri, selalu 

merasa takut, depresi, ingin bunuh diri, 

dan gejala-gejala gangguan stres 

pasca-trauma (posttraumatic stress 

disorder) (Setiani, 2013). Selain 

dampak negative dari segi psikologis 

ada juga dari segi fisik seperti sakit 

kepala, sakit tenggorokan, flu, bibir 

pecah-pecah, dan sakit dada. 

Sedangkan bagi para korban bullying 

yang langsung mengalami perilaku 

agresif juga dapat mengalami luka-luka 

fisik (Desiree, 2013). 
 

Penelitian ini sesuai dengan 

teori Hurlock (2009) menyatakan 

bahwa remaja yang harga dirinya 

sedang mempunyai dalam hal 

penerimaan diri dan berkompeten. 

Individu yang memiliki harga diri 

sedang menilai dirinya lebih baik dari 

kebanyakan orang.Harga diri sedang 

dan tinggi memiliki kesamaan yang 

hampir mendekati hal ini sejalan 

dengan penelitian Ventyana (2015) 

menjelaskan bahwa seseorang yang 

memiliki harga diri tinggi mampu 

menerima keberadaan dirinya dan 

mengakui akan kemampuan yang di 

milikinya. 
 

Remaja menjadi mampu 

membedakan mana perbuatan yang 

baik dan mana perubuatan yang 

buruk dan menjaga perilaku agar 

 

tidak melukai orang lain. Harga diri 

pada penelitian ini berbeda dengan 

dengan penelitian Syaifullah (2016) 

dikarenakan ada beberapa faktor 
 

yang dapat mempengaruhi 

perbedaan tersebut. Harga diri 

merupakan salah satu komponen 

dari konsep diri sehingga aktor faktor 

yang dapat mempengaruhi konsep 

diri seperti tekanan dari dari luar baik 

teman sebanya. Kelompok teman 

sebaya adalah sekelompok teman 

yang mempunyai ikatan emosional 

yang kuat dan siswa dapat 
 

berinteraksi, bergaul, bertukar 

pikiran, dan pengalaman dalam 
 

memberikan perubahan dan 

pengembangan dalam kehidupan 

sosial dan pribadinya. 
 

Harga diri yang positif menurut 

Riana (2011) cenderung sukses 

dalam bidang akademik dan 

kehidupan sosialnya, terlihat aktif 

dalam suatu diskusi, mau menerima 

kritik,dan perbedaan pendapat, 

mempunyai tingkat keemasan yang 

relatif rendah. Harga diri yang tinggi 

akan membangkitkan rasa percaya 

diri, penghargaan diri, rasa yakin 

akan kemampuan diri,rasa berguna, 

serta rasa bahwa kehadirannya 

diperlukan dalam dunia ini. 
 

Harga diri yang rendah yang 

dimilik olah remaja akan berdampak 
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pada perilaku anak. Ketika anak 

memiliki harga diri yang rendah 

remaja merasa tidak mampu menjalin 

hubungan dengan teman, mudah 

tersinggung dan mudah marah, 

akibatnya remaja akan melakukan 

tidakan yang dapat menyakti 

temannnya dengan katalain bullying 

(Widiharto dkk 2010 dalam Mulyati 

2014). 
 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa ada hubungan perilaku 

bullying terhadap tingkat harga diri 

remaja yang menjadi korban bullying 

 

SARAN 

 

1. Bagi Remaja Diharapkan dapat 
 

mengurangi kecenderungan 

bullying di masa remaja 

 

khususnya bagi remaja yang 
 

masih menunjukkan bullying 

 

cukup tinggi. Remaja 

 

disarankan mempertahankan 
 

perilaku positif agar tidak 
 

mengarah ke perilaku  bullying 
 

dan  perilaku  negative  lainnya. 
 

Remaja hendaknya lebih 

 

menyalurkan energinya pada 
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kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler sehingga semua 

 
waktunya tersalur pada 

kegiatan postitif dan tidak 

 
mengarah pada perilaku bullying. 

Bagi remaja yang tidak 

melakukan bullying diharapkan 

dapat menjadi promoter anti 

bullying, dengan cara 

memberikan nasehat kepada 

teman-temannya yang masih 

berperilaku bullying. 

 
2. Bagi  sekolah  diharapkan  agar 

 

lebih intensif dalam memberikan 

bimbingan tentang pembianan 

emosional pada siswa agar tegar 

menghadipi masalah baik 

sekolah maupun pondok dan 

tidak melakukan perilaku 

bullying. 

3. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini sebagai acuan 

dan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan 

penelitian selanjutnya agar 



 
 

 

perilaku bullying bisa berkurang 
 

di kalangan masyarakat. 
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ABSTRACT 
 

The value of self-worth is the assessment performed by individuals to themselves associated 

with individuals, and bullying can occur anywhere, in the school environment and in public. 

The aggressive behavior (bullying) has caused various physical and psychic effects, 

psychological effects such a psychological trauma, fear, insecurity revenge, erosion, 

coordination, creativity, loss of intiative, and endurance of students, declining confidence, and 

the pressure of the dismay. The purpose of this study is to identify the repercussions of bullying 

for the young self (self esteem) the young man in the new SMAN 5 Pekanbaru. The design of 

this research is a descriptive clarity with a cross sectional approach. Analysis of what was used 

was a univariate analysis and bivariat using the chi-square test using the tee-sampling 

technique. There is an effect of bullying behavior against the youth’s self-esteem, with the value 

of p value= 0.010<0.05. it is hoped that this study can give knowledge and insight for the people 

who are a youth, so that it can lower their level of aggressive behavior (bullying).  
Keywords : self esteem, bullying 
 

ABSTRAK 

 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan oleh seseorang individu untuk dirinya berkaitan 

dengan individu, dan bullying bisa terjadi di mana saja, di lingkungan sekolah maupun di 

tempat umum. Perilaku agresif (bullying) yang terjadi mengakibatkan berbagai dampak fisik dan 

psikis, dampak psikologis seperti trauma psikologis, rasa takut, rasa tidak aman, dendam, menurunnya 

semangat belajar, daya konsentrasi, kreativitas, hilangnya inisiatif, serta daya tahan (mental) siswa, 

menurunnya rasa percaya diri, dan adanya tekanan beban fikrian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak perilaku bullying terhadap harga diri (self esteem) remaja di SMAN 5 

Pekanbaru. Rancangan penelitian ini adalah deskriptif kolerasi dengan pendekatan cross 

sectional. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat melalui uji Chi-

Square dengan menggunakan tekhnik pengambilan snowball sampling. Terdapat dampak 

perilaku bullying terhadap harga diri remaja, dengan nilai p value=0.010<0.05. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan wawasan bagi responden yaitu remaja, 

sehingga dapat menurunkan tingkat perilaku agresif (bullying) sesama remaja. Kata Kunci : 

self esteem, bullying 
 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Masa remaja adalah masa yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, 

masa remaja merupakan masa peralihan 

antara masa anak-anak dan masa dewasa 

yang ditandai dengan timbulnya perubahan 

fisik dan psikis, keinginan bebas dari 

 
 

 

kekuasaan, rasa ingin tahu, mencari dan 
menemukan identitas diri, pembentukkan 
teman sebaya dan sebagainya, Sehingga 
mempengaruhi perkembangan self esteem 

(Santrock, 2007). 
 

Self esteem adalah penilaian yang 
dilakukan oleh seseorang individu terhadap 
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dirinya sendiri yang berkaitan dengan diri 
individu sendiri, penilaian tersebut biasanya 
mencerminkan penerimaan atau  
penolakan terhadap dirinya dan 

menunjukkan seberapa jauh individu itu 

percaya bahwa dirinya mampu akan 

berhasil, merasa penting, serta merasa 

berharga. Pada masa ini juga seseorang 

akan mengenali dan megembangkan 
seluruh aspek dalam dirinya, sehingga 

menentukan apakah ia akan memiliki self 

esteem yang positif atau negatif 

(Noordjanah, 2013). 
 

Maslow mencatat dua versi 

kebutuhan self esteem, yaitu positif dan 

negatif, Self esteem yang positif akan 

membangkitkan rasa percaya diri, 

penghargaan diri, rasa yakin akan 

kemampuan diri, rasa berguna serta rasa 

bahwa kehadiran nya diperlukan didalam 

dunia ini, berbeda dengan Self esteem yang 

negatif akan memandang dirinya negatif 

merasa dirinya tidak berharga tidak berguna 

dalam segi apapun, hal ini membuat anak 

tidak mampu menjalin hubungan dengan 

temannya, sehingga anak mudah marah dan 

tersinggung, dan akan mudah menyakiti 

orang lain. Norma kelompok juga dapat 

membuat perilaku bullying muncul yang 

pada akhirnya membuat perilaku tersebut 

menjadi berkembang (Boyle 2008). 
 

Bullying bisa terjadi dimana saja, di 

lingkungan sekolah maupun ditempat 
umum. Beberapa tahun terakhir ini bullying 

mulai marak dibicarakan termasuk bullying 

yang dilakukan di sekolah. Menurut Liu & 

Graves, (2011). Pada awal tahun 2015 tahun 

lalu kembali  
bermunculan kasus-kasus bulyying 

dikalangan remaja yang kasusnya semakin 

parah dan memperhatinkan. Data kasus 

bullying di amerika serikat dilaporkan oleh 

josephon institute of ethinics yang 

melakukan survei pada 43000 remaja, 

hasilnya 47% remaja yang berusia 15-18 

tahun telah bullying dan 50% dari remaja 

tersebut menggangu, menggoda, mengejek 

siswa lain.Selain di amerika di Negara kita 
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sendiri di Indonesia di dapatkan bahwa 10-

60% siswa melaporkan telah menjadi 

korban bullying, mereka mendapat 

cemoohan, ejekan, pengucilan, pemukulan 

dan tendangan sekurang-kurangnya sekali 

dalam seminggu. 
 

Di Indonesia kasus bullying di 

sekolah menduduki peringkat teratas 

pengaduan masyarakat ke Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari 

sektor pendidikan. KPAI mencatat 369 

pengaduan terkait bullying dari Januari 

2011 sampai Agustus 2014. Jumlah itu 

sekitar 25% dari total pengaduan di bidang 

pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Bullying 

yang disebut KPAI sebagai bentuk 

kekerasan di sekolah mengalahkan tawuran 

pelajar, diskriminasi pendidikan, ataupun 

aduan pungutan liar (Firmansyah, 2014). 

Setyawan (2014) menambahkan 3 bahwa 

kasus bullying di sekolah merupakan 

fenomena gunung es, yaitu kejadian yang 

terjadi jauh lebih banyak dari yang terlihat 

di permukaan, karena kasus yang 

dilaporkan hanya sebagian kecil. KPAI juga 

menyebutkan bahwa kasus bullying yang 

menimpa anak-anak di Indonesia, baik di 

perkotaan dan pedesaan hampir sama rata 

kasusnya (Syarifah, 2014). 
 

Menurut Andri Priyatna (2010) 

menyebutkan beberapa dampak buruk yang 

dapat terjadi pada anak yang menjadi 

korban bullying, antara lain kecemasan, 

merasa kesepian, rendah diri, tingkat 

kompetensi sosial yang rendah, depresi, 

penarikan sosial, kabur dari rumah, 

konsumsi alkohol dan obat-obatan yang 

terlarang,bunuh diri. Bullying ini bisa 

terjadi di sekolah negeri, swasta, bahkan 

sekolah bertaraf internasional (Setyawan, 

2014). 
 

Yayasan Sejiwa, (2008), bentuk 

bullying ada 3 macam, antara lain; bullying 

fisik, bullying verbal dan bullying 

mental/psikologis. Sedangkan menurut 

Bauman (2008), Ada tiga perilaku bullying 

yaitu overt bullying (intimidasi terbuka), 
indirect bullying (intimidasi tidak 
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langsung), cyberbullying (intimidasi 

melalui dunia maya). Hasil survey 

pendahuluan yang dilakukan di SMAN 7 

Pekanbaru dengan membagikan kuesioner 

sederhana kepada 10 siswa, telah ditemukan 

sebanyak 9 dari 10 orang siswa mengaku 

pernah melakukan bullying. Perilaku 

bullying yang paling sering JOM Vol 2 No 

2, Oktober 2015 1151 dilakukan adalah 

dengan cara verbal yaitu mengejek, 

menjuluki dengan julukan yang tidak baik 

dan menyebar gossip. Bullying secara fisik 

yang paling sering ditemukan adalah 

memukul, mendorong, meninju, melempar 

dan menjambak. Berdasarkan fenomena 

yang telah diuraikan tersebut bahwa 

perilaku bullying terjadi di kehidupan 

pergaulan remaja terutama di lingkungan 

sekolah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perilaku bullying terdiri dari verbal  
bullying, bullying fisik, bullying 
mental/psikologis dan cyberbullying. 
 

Kasus perundungan atau bullying 

terhadap pelajar oleh sesama temannya di 

sekolah terjadi di Kota Pekanbaru. Hal ini 

dialami AA usia 16 tahun, siswa kelas III 

(Kelas XII) SMA Negeri 5 Pekanbaru. 

siswa AA mendatangi Kantor Walikota 

Pekanbaru dan mengtakan teman-teman di 

sekolahnya memanggil dan menggapnya 

gila, akibatnya AA tiga hari tidak masuk 

kesekolah (Data Riau, 2017). 
 

Hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan peneliti melakukan pembagian 

kuisioner dengan 10 orang siswa dari 

masing-masing kelas XIPSI di SMAN 5 

Pekanbaru, dari 10 siswa tersebut 

mengatakan bahwa ada yang pernah  
menjadi korban bullying tiga siswa 

mengatakan pernah di soraki tanpa sebab, 

dua siswa mengaku pernah dipermalukan 

teman nya,satu siswa mengatakan sering 

dihina teman sekolahnya, peneliti jugak 

mewawancarai guru BK, ia mengatakan 

bahwa salah satu siswa kelas X,IPS3, 

pernah datang ke guru BK mengaku sering 

menangis di mintai uang oleh teman 

sekolahnya hingga takut kesekolah. Guru 

BK jugak mengatakan bahwa yg sering 
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terjadi pembullyingan di kelas X,IPS, 
karena anak kelas X ini jugak baru  
penyesuaian diri atau beradaptasi 
dilingkungan sekolah tersebut. 
 

Melihat fenomena yang telah 
dibahas sebelumnya pada latar belakang di  
atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
"Dampak Perilaku Bullying Terhadap Self 

esteem DI SMAN 5 kota Pekanbaru tahun 
2018". 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Desain penelitian kuantitatif dengan  
desain korelasional menggunakan 

pendekatan studi cross sectional. Pada studi 

cross sectional dimana subjek diobservasi 

satu kali saja melalui pengukuran atau 

pengamatan pada saat yang bersamaan 

dengan tujuan untuk melihat variabel bebas 

(Independent) dan terkait (Dependent). 

Variabel independen pada penelitian ini 

adalah perilaku bulying, variabel dependen 

adalah self esteem (harga diri). Penelitian 

ini dilaksanakan di SMAN 5 kota Pekanbaru, 

pada Juni 2018.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMAN 5 Kota Pekanbaru tahun 

ajaran 2016/2017 dengan jumlah 330 orang 

siswa kelas X. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara snowball sampling, 
sebanyak 109 sampel.  

Pengumpulan data primer dengan 

cara menyebarkan melalui serangkaian 

pengumpulan data dengan penyebaran 

kuesioner melakukan kepada responden 

sebanyak 109 siswa, Analisis data di 

lakukan secara univariat dan bivariat 
menggunkan uji chi-square. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di SMAN 5 

Kota Pekanbaru September 2017-Juni 
2018. Responden yang diambil berjumlah 

109 orang dan menjawab secara lengkap, 

yang digambarkan melalui tabel dibawah 

ini: 
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Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Karakteristik Umur dan 

Jenis Kelamin di SMAN 5 Kota 

Pekanbaru Tahun 2018 
 

No Variabel & Kategori Frekuensi Persentase 

    (%) 

1 Umur   

 a. 15-16 tahun 68 62.4 

 b. 17-18 tahun 41 37.6 
    

2 Jenis Kelamin   

 a. Laki-laki 48 44.0 

 b. Perempuan 61 56.0 

 

Hasil analisis bahwa, dari 109 
responden mayoritas responden berumur 

15-16 tahun sebanyak 68 orang (62.4%) dan 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 61 
orang (56%). 

 

 

Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Perilaku Agresif (Bullying) 

di SMAN 5 Kota Pekanbaru Tahun 2018 
 

NO Perilaku Agresif Jumlah Persentase 

 (Bullying)  (%) 

1 Rendah 56 51.4 

2 Tinggi 53 48.6 
    

 Total 109 100% 

 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

mayoritas responden sebagai korban 

bullying kategori rendah di SMAN 5 Kota 

Pekanbaru sebanyak 56 responden (51.4%) 

dan hampir sebagian responden kategori 

korban bullying tinggi sebanyak 53 orang 

(47%). 
 

Tabel 3 

Frekuensi Responden Berdasarkan 

Distribusi Frekuensi Responden  
Berdasarkan Self Esteem Di SMAN 5 

Kota PekanbaruTahun 2018 
 

N Self Esteem Jumlah Persentase 

o   (%) 

1 Tinggi 56 51.4 
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 2 Rendah 53 48.6 

  Total 64 100% 

 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

mayoritas responden dengan kategori self 
esteem tinggi di SMAN 5 Kota Pekanbaru 
sebanyak 56 orang (51.4%).  

.  
Tabel 4  

Hubungan Perilaku Agresif (Bullying) 

Terhadap Self Esteem di SMAN 5 Kota 

PekanbaruTahun 2018 
 

N Perilaku  Self esteem  Jumlah  Nilai OR 

o Agresif 
      

p (95% 
Tinggi 

 

Rendah 
  

 (Bullying)    value CI) 
 

N % N % N %     

1 Rendah 36 64.3 20 35,7. 56 100 0,010 2.907 

2 Tinggi 20 37.7 33 62.3 53 100  (1.362- 

Jumlah 56 51.4 53 48.6 109 100  6.474) 
          

 

Terdapat hubungan yang erat 

korban bulltying tinggi dengan self esteem 

rendah dan terdapat hubungan yang erat 

korban bullying rendah terhadap self esteem 

tinggi pada siswa SMAN 5 Kota Pekanbaru.  
Berdasarkan hasil uji statistik chi-

square diperoleh nilai p value =0,010, pada 

nilai α 5% (0,05) yang berarti p value 

<0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

hubungan perilaku agresif (bullying) 

terhadap self esteem remaja di SMAN 05 

Kota Pekanbaru. Nilai Odds Ratio 

didapatkan 2.907 (1.373-6.464) artinya 

responden yang menjadi korban bullying 

tinggi umumnya lebih beresiko memiliki 

self esteem rendah di bandingkan dengan 

siswa SMA dengan perilaku bullying 

rendah. 
 

 

PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur dan Jenis Kelamin 
 

Hasil menunjukan bahwa, dari 109 
responden mayoritas responden berumur 

15-16 tahun sebanyak 68 orang (62.4%). 

Umur atau usia adalah satuan waktu yang 

mengukur waktu keberadaan suatu benda 

atau makhluk, baik yang hidup maupun 
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yang mati Menurut WHO, yang disebut 

remaja adalah mereka yang berada pada 

tahap transisi antara masa kanak-kanak dan 

dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO 

adalah 12 sampai 24 tahun. Menurut 

Kementerian Kesehatan RI tahun 2010 usia 

remaja terbai dua yaitu masa remaja awal 12 

–16 tahun dan masa remaja akhir 17–25 

tahun (Kemenkes RI, 2012). Hasil 

penelitian didapatkan mayoritas responden 

pada usia remaja awal.  
Responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 61 orang (56%), jenis kelamin 

merupakan perbedaan antara perempuan 

dengan laki-laki secara biologis sejak 

seseorang lahir. jenis kelamin berkaitan 

dengan tubuh laki-laki dan perempuan 

(Hungu, 2013). Perilaku bullying dapat 

ditemukan baik pada anak laki-laki maupun 

anak perempuan akan tetapi intensitasnya 

dipengaruhi oleh proses sosialisasi yang 

mereka terima, bukan karena adanya 

perbedaan tingkat keberanian dan ukuran 

fisik (Coloroso, 2012). Menurut Hertinjung 

dan Karyani (2015) bahwa anak laki-laki 

cenderung melakukan tindakan bullying 

dibandingkan anak perempuan. Anak laki-

laki cenderung melakukan bullying dalam 

bentukbentuk agresi fisikal. Dikatakan juga 

bahwa anak laki-laki memiliki lebih banyak 

kebebasan untuk mengekspresikan perilaku 

agresif mereka sedangkan anak.  

Damantari (2011) bullying dan 

victimization lebih sering terjadi pada anak 

laki-laki, hal yang sama juga disebutkan 

bahwa perilaku bullying lebih menonjol 

terjadi pada kalangan laki-laki daripada 

perempuan. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Dagun (2013) bahwa laki-laki 

memiliki karakteristik yang sangat agresif, 

sangat dominan, sangat aktif, menyukai 

kompetisi dan menyukai situasi agesif 

selain itu laki-laki juga tidak peka terhadap 

perasaan orang lain, sedangkan perempuan 

tidak agresif, cenderung pasif dan penuh 

kasih sayang, tidak menyukai situasi yang 

agresif , dan peka terhadap perasaan orang 

lain.Hasil penelitain didapatkan mayoritas 
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responden dengan jenis kelamin perempuan 
dan sebagiannya laki-laki. 

 

Hubungan Perilaku Agresif (Bullying) 

Terhadap Self Esteem  
Terdapat hubungan yang erat 

korban bulltying tinggi dengan self esteem 

rendah dan terdapat hubungan yang erat 

korban bullying rendah terhadap self esteem 

tinggi pada siswa SMAN 5 Kota Pekanbaru.  
Berdasarkan hasil uji statistik chi-

square diperoleh nilai p value =0,006, pada 

nilai α 5% (0,05) yang berarti p value 

<0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

hubungan perilaku agresif (bullying) 

terhadap self esteem remaja di SMAN 05 

Kota Pekanbaru. Nilai Odds Ratio 

didapatkan 2.907 (1.373-6.464) artinya 

responden yang menjadi korban bullying 

tinggi umumnya lebih beresiko memiliki 

self esteem rendah di bandingkan dengan 

siswa SMA dengan perilaku bullying 

rendah.  
Menurut Usman (2013) tindakan 

kekerasan dan perilaku bullying banyak 

muncul pada remaja di kalangan pelajar 

sekolah, hal tersebut dikarenakan pada 

masa remaja muncul sifat egoisentrisme 

yang tinggi. Meskipun begitu di masa ini 

seorang remaja diharapkan mampu untuk 

mengontrol perasaan mereka serta mampu 

untuk mengendalikan dan memahami 

gejolak emosi sehingga akan tercapai 

kondisi emosional yang adaptif dengan 

begitu remaja akan mampu menyelesaikan 

tugas-tugas perkembangan dengan baik 

(Paramitasari & Alfian, 2012). Keinginan 

kuat remaja untuk menjadi pusat perhatian 

juga membuat remaja melakukan hal-hal 

yang dapat menarik perhatian orang lain, 

salah satu bentuk perilaku menarik 

perhatian orang lain di masa remaja yaitu 

perilaku bullying, remaja yang melakukan 

bullying untuk membuat orang lain 

memperhatikannya (Halimah, dkk, 2015).  
Perilaku bullying adalah tindakan 

yang dilakukan untuk menyakiti orang  
lain, tindakan tersebut berupa  
mengungkapkan hal-hal yang 
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menyakitkan, mengolok-olok, atau 
memanggil nama dengan panggilan yang  
menyakitkan, mengabaikan atau 
mengucilkan dari kelompok permainan,  
memukul, menendang, mendorong, 
mengancam, menyebarkan gosip, dan  
menyebarkan pernyataan-pernyataan 

dengan tujuan membuat korban tersakiti. 

Bullying juga dikatakan sebagai sebuah 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

kepada orang lain dengan tujuan menyakiti 

orang tersebut dan dilakukan secara 

berulang dari waktu ke waktu, dimana 

pihak yang tersakiti disebut dengan korban 

(Hassan & Ee, 2015). Remaja melakukan 

perilaku bullying sebagai salah satu bentuk 

untuk mencapai perhatian dari orang lain, 

ingin menunjukkan eksistensi diri, dan 

ingin menutupi kekurangan diri.  
Teori psikologi yang dikemukakan 

oleh Adler (dalam Feist & Feist, 2012). 

sesorang menutupi kekurangan diri 

merupakan suatu bentuk perasaan 

inferioritas akibat aktualisasi diri yang tidak 

terpenuhi. Perasaan inferioritas yang 

berlebihan pada akhirnya membuat 

seseorang berjuang untuk mencapai 

kepentingan pribadi, menetapkan tujuan 

yang tinggi sehingga tidak realistis, 

kemudian agresi yang muncul untuk 

melindungi harga diri mereka yang rapuh 

sehingga agresi dapat membentuk 

depresiasi yaitu kecenderungan untuk 

menilai rendah pencapaian orang lain dan 

menganggap tinggi apa yang dicapai oleh 

diri sendiri, selain itu dapat berupa dakwaan 

yakni menyalahkan ataupun menekan orang 

lain untuk membalas orang lain dalam 

rangka untuk melindungi self esteem yang 

lemah.  

Remaja yang memiliki self esteem 
yang tinggi akan memiliki perilaku bullying 
yang rendah. Hal ini disebabkan karena 

remaja dengan self esteem yang tinggi akan 
merasa puas dengan apa yang  
dimilikinya sehingga menghasilkan percaya 
diri, rasa bangga, rasa kuat, dan perasaan 

berguna (Feist & Feist, 2012). Selain itu 
dengan self esteem yang tinggi seseorang 
akan cenderung memfokuskan 
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diri pada kekuatan atau kelebihan yang 

mereka miliki dan mampu mengingat 

peristiwa yang menyenangkan sehingga 

akan membantu individu tersebut untuk 

mempertahankan evaluasi positif terhadap 

dirinya dan mengarahkan kepada hal-hal 
serta perilaku yang juga positif (Browne 

dalam Baron & Byrne, 2012). Sedangkan 

individu dengan self esteem rendah lebih 

mudah mengekspresikan kemarahannya  
secara terbuka sehingga akan 

mempertahankan evaluasi negatif dirinya 

(Brownie dalam Baron & Byrne, 2012). Self 

esteem yang rendah akan mendorong 

individu kedalam perasaan inferioritas yang 

berlebihan akibat dari aktualisasi diri yang 

tidak dapat terpenuhi sehingga membuat 

seseorang akan berjuang untuk mencapai 

kepentingan pribadi, menetapkan tujuan 

yang tinggi dan tidak realistis yang 

kemudian membuat dorongan agresi 

muncul untuk melindungi harga diri mereka 

yang rapuh sehingga agresi dilakukan untuk 

membentuk reaksi depresiasi yaitu 

kecenderungan untuk menilai rendah 

pencapaian orang lain dan menganggap 

tinggi apa yang dicapai oleh diri sendiri, 

selain itu dapat berupa reaksi dakwaan 

dengan menyalahkan/ menekan orang lain 

untuk membalas orang lain dalam rangka 

untuk melindungi self esteem mereka yang 

lemah (Feist & Feist, 2012).  

Penelitian ini sejalan dengan Zainab 

(2017) hubungan antara perilaku bullying 

pada remaja dengan self esteem. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Swasta di kota 

Surakarta. Subjek penelitian atau responden 

pada penelitian ini adalah 100 subjek yang 

terdiri dari 50 remaja putra dan 50 remaja 

putri. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik cluster random sampling. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan alat 

ukur berupa skala perilaku bullying dan 

skala self esteem. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi Product Moment dari Pearson dan 

analisis dengan menggunakan t-test. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

korelasi product 
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moment diperoleh nilai koefisien korelasi 

(rxy)= -0,292 dengan taraf signifikansi = 
0,002 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan 
negatif antara self esteem dengan perilaku 

bullying pada remaja.  
Penelitian terdahulu juga 

mengungkapkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara self esteem dan perilaku 

bullying, hubungan tersebut cenderung 

berbanding terbalik yakni jika self esteem 

tinggi maka perilaku bullying akan 

cenderung rendah dan sebaliknya (Septrina 

dkk, 2009). Menurut Erol dan Orth (2011) 

dikatakan bahwa seseorang yang pada masa 

remaja memiliki self esteem yang rendah 

atau negatif maka remaja tersebut akan 

cenderung memiliki perilaku-perilaku yang 

juga negatif, self esteem yang rendah pada 

masa remaja dapat menyebabkan kesehatan 

mental yang buruk, keadaan fisik yang lebih 

buruk, dan resiko kejahatan kriminal yang 

lebih tinggi. Maka dapat diartikan bahwa 

self esteem merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku bullying pada 

remaja. Tingkat self esteem dalam 

penelitian ini termasuk kedalam kategori 

tinggi, sedangkan tingkat perilaku bullying 

pada remaja dalam penelitian ini termasuk 

kategori yang rendah.  

Hasil penelitian juga Pendapat 

diatas didukung oleh penelitian yang 
menyatakan bahwa self esteem yang rendah 
diduga memiliki kecenderungan  
menjadi rentan terhadap depresi, 

penggunaan narkoba dan dekat dengan 

perilaku bullying (Srisayekti dkk, 2015). 

Dengan kata lain individu yang memiliki 

self esteem yang rendah rentan terhadap 
perilaku bullying dibandingkan dengan 

individu yang memiliki self esteem yang 

tinggi.  

Penelitian dilakukan oleh Annisa 
(2012) yang menyatakan bahwa self esteem 
menjadi salah satu faktor penyebab 
munculnya perilaku bullying pada remaja,  
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara self esteem dan 
perilaku bullying, semakin tinggi self 
esteem maka semakin rendah 
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perilaku bullying, artinya self esteem turut 
menjadi salah satu faktor munculnya 
perilaku bullying pada remaja. Namun  
terdapat faktor lain yang juga 
mempengaruhi perilaku bullying yaitu pola 
asuh orangtua, norma kelompok dan iklim 
sekolah.  

Asumsi peneliti berdasarkan teori dan 

penelitian terkait, kaitan antara perilaku 

agresif (bullying) dengan self esteem sangat 

erat dimana semakin tinggi tingkat bullying 

maka akan semakin rendah self esteem 

seseorang dan sebaliknya semakin rendah 
perilaku agresif (bullying) maka akan 

semakin baik keadaan self esteem 

seseorang. 

 

Keterbatasan Penelitian  
Responden dengan jumlah yang besar 

membuat peneliti kewalahan dalam  
mengontrol keseriusan responden, sehingga 
peneliti harus ekstra dalam mengontrol 
keseriusan responden ketika mengisi 

kuisioner.  
Penelitian ini hanya mengkaji kaitan 

antara perilaku agresif (bullying) terhadap 
self esteem, tetapi tidak mampu mengkaji 

faktor-faktor lain dari penyebab rendahnya 
self esteem seoarang remaja.  

. 
 

PENUTUP 
 

Kesimpulan  
Karakteristik responden dari 109 

responden mayoritas responden berumur 

15-16 tahun sebanyak 68 orang (62.4%) dan 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 61 
orang (56%).  

Sebagian besar responden sebagai 

korban bullying kategori rendah di SMAN 
5 Kota Pekanbaru sebanyak 56 responden 
(51.4%).  

Sebagian besar responden dengan 

kategori self esteem tinggi di SMAN 5 Kota 
Pekanbaru sebanyak 56 orang (51.4%).  
Ada  hubungan  yang  erat  antara perilaku  

agresif  (bullying)  terhadap  self esteem,  

dimana  semakin  rendah  korban bullying 

maka akan semakin tinggi tingkat 14 
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self esteem dan semakin tinggi korban 
bullying maka akan semakin rendah tingkat 
self esteem. 

 

Saran 
 

Diharapkan penelitian ini dapat 
memberi pengetahuan dan wawasan bagi 
responden yaitu remaja, sehingga dapat 
menurunkan tingkat perilaku agresif 

(bullying) sesama remaja.  
Diharapkan kepada SMAN 5 Kota 

Pekanbaru agar dapat dapat memantau dan 
memberikan pendidikan tentang efek 
negatif dari perilaku agresif bullying pada 
sesama usi remaja.  

Diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi bagi peniliti selanjutnya dan 
diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat 
meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengruhi self esteem remaja.  
. 
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ABSTRAK  
Bullying adalah salah satu bentuk sifat agresif seseorang dengan sengaja yang menyebabkan orang 

lain terluka atau merasa tidak nyaman. Kejadian bullying dipengaruhi oleh self esteem dan resiliensi yang 
dimiliki setiap individu. Individu yang mengalami kejadian bullying berat memiliki self esteem yang rendah 
sedangkan individu yang mengalami bullying ringan memiliki self esteem yang tinggi begitupula dengan 
kejadian bullying dengan resiliensi. Individu yang memiliki mengalami kejadian bullying berat memiliki 
resiliensi yang rendah sedangkan yang mengalami kejadian bullying ringan memiliki resiliensi yang tinggi. 
Kejadian bullying yang berkaitan dengan self esteem dan resiliensi juga dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, 
tingkat kelas serta teman sebaya (genk) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
bullyin dengan self esteem dan resiliensi di SMP N 2 Karanganyar. Metode penelitian ini menggunakan 
kuantitatif dengann desain deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel 
dengan simple random sampling.iInstrumen penelitian menggunakan kuisioner bullying Adolescent Peer Relations 
Instrument (APRI), kuisioner self esteem Reosenberg Self esteem Scale (RSE) dan kuisioner resiliensi Connor 
Davidson Resilience Scale. Populasi pada penelitian ini sebanyak 572 dan sampel berjumlah 85 siswa. iTeknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner yang diisi melalui google form yang sebelumnya diberikan 
penjelasan melalui zoom meeting. Metode analisis data menggunakan uji Rank Spearman. Hasil penelitian 
bullying dengan self esteem menunjukkan p-value sebesar 0.005 yang berarti ada hubungan antara bullying 
dengan self esteem. Sedangkan untuk hasil bullying dengan resiliensi didapatkan hasil p-value sebesar 0.001 
yang berarti ada hubungan antara bullying dengan resiliensi di SMP N 2 Karanganyar.  
Kata kunci: Bullying, self esteem, resiliensi, remaja 

ABSTRACT  
Bullying is a form of intentionally aggressive behavior that causes other people to hurt or feel uncomfortable. The incidence 
of bullying is influenced by the self-esteem and resilience of each individual. Individuals who experience severe bullying 
have low self-esteem while individuals who experience mild bullying have high self-esteem as well as bullying incidents 
with resilience. Individuals who have experienced severe bullying have low resilience, while those who have experienced 
mild bullying have high resilience. The incidence of bullying related to self-esteem and resilience is also influenced by age, 
gender, class level and peers (genk). The purpose of this study was to determine the relationship between bullying and 
self-esteem and resilience in SMP N 2 Karanganyar. This research method uses a quantitative descriptive correlative 
design with a cross sectional approach. The sampling technique was simple random sampling. The research instrument 
used the Adolescent Peer Relations Instrument (APRI) bullying questionnaire, the Reosenberg Self-esteem Scale (RSE) 
self-esteem questionnaire and the Connor Davidson Resilience Scale questionnaire. The population in this study was 572 
and the sample was 85 students. iThe data collection technique uses a questionnaire that is filled in via a google form 
which was previously explained through a zoom meeting. The data analysis method used the Spearman Rank test. The 
results of the research on bullying with self-esteem showed a p-value of 0.005 which means there is a relationship between 
bullying and self-esteem. As for the results of bullying with resilience, a p-value of 0.001 was obtained, which means that 
there is a relationship between bullying and resilience at SMP N 2 Karanganyar.  
Keywords: adolescent, bullying, self esteem, resilience  
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A. PENDAHULUAN 
 

Bullying masih menjadi salah satu permasalahan yang serius pada remaja disebagian negara. 
Hampir setiap tahun selalu terdapat laporan baru mengenai perilaku yang dikategorikan 
sebagai perilaku bullying. Masalah tentu memiliki dampak yang besar terhadap korban. 
Bullying diartikan sebagai perilaku agresif yang bertujuan untuk meyakiti korban baik secara 
fisik, psikologis dan social yang dilakukan dengan sengaja, berulang dan menunjukkan adanya 
perbedaan antara pelaku dengan korban (Hymel & Swearer, 2015) Data yangdikutip dari 
website UNESCO berdasarkan Global School Based Student Healty Survey (GSHS) pada Oktober 
2018 terdapat 144 negara menyatakan sebesar 16.1% anak-anak menjadi korban pembullyan 
secara fisik. Pada tahun 2016 Departemen Pendidikan Amerika Serikat mengeluarkan Student 
Report of Bullying memberikan data 20.8% siswa di Amerika Serikat pernah menjadi korban 
bullying (Borualogo & Gumilang, 2019). 

 

Penelitian yang dilakukan di Amerika Latin pada Negara Peru dan Kolumbia menunjukkan 
angka yang tinggi dengan angka 40-50%. (Menesini & Salmivalli, 2017) Studi yang dilakukan 
Litser pada tahun 2015 memberikan data sebesar 21,9% remaja pada usia 15 tahun menjadi 
korban pembullyan. Penelitian serupa yang dilaukan di Hongkong menyatakan bahwa 70% 
dari 1.800 siswa pernah menjadi korban bullying di sekolahan. Penelitian yang dilakukan di 
Aljazair juga memiliki hasil bahwa remaja terlibat dalam bentuk bullying baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Dari pemaparan data mengenai kasus bullying tersebut menunjukkan 
terdapat masalah serius bagi remaja. Kasus bullying di Indonesia banyak dijumpai pada media 
massa dengan kasus-kasus yang cukup memprihatinkan. Banyak kasus bullying di Indonesia 
yang secara langsung dipublikasikan oleh pelaku melalui media sosial. Tentu saja kasus 
tersebut memberikan dampak negatif kepada korban. Tidak jarang pada beberapa kasus 
pembullyan mengakibatkan kematian karena tindak kekerasan maupun beberapa kasus yang 
menyebabkan korban melakukan upaya bunuh diri karena merasa ketakutan dan tertekan 
(Widiyantoro, 2020) 

 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah menerima pengaduan kekerasan pada anak 
dalam kurun waktu 9 tahun dari 2011 sampai 2019 tercatat sebanyak 37.381 kasus. Pada kasus 
bullying pada pendidikan dan sosial media tercatat mencapai angka 2.473 laporan dan 
diperkirakan terus meningkat. Bahkan pada 2016 UNICEF merilis negara Indonesia sebagai 
peringkat pertama di ASEAN untuk kekerasan pada anak dengan presentase 84%. Kasus di 
Indonesia tergolong paling tinggi dibandingkan Vietnam dan Nepal yang memiliki presentase 
sama yaitu sekitar 79% dan kemudian pada urutan selanjutnya Kamboja 73% dan Pakistan 43% 
(Sindo, 2017). Badan Pusat Statistik (BPS, 2018) Provinsi Jawa Tengah juga mencatat kejadian 
bullying fisik dari tahun 2015 hingga 2018 terus meningkat. Pada tahun 2018 terjadi sejumah 324 
kasus bullying yang terjadi. 

 

Awal tahun 2020 kasus bullying terjadi disejumlah daerah di Indonesia salah satu siswa SMA 
di Pekanbaru yang berinisal FA menjadi korban bullying oleh rekan-rekannya hingga 
mengalami patah tulang hidung. Uang jajan FA juga dirampas dan diancam agar tidak 
mengadu ke orangtua. Perilaku bullying juga terjadi kota Malang. Sebanyak 7 orang siswa 
menjadi pelaku bullying terhadap MS teman satu SMP yang masih berusia 13 tahun. MS 
diangkat beramai-ramai oleh temannya kemudian tubuhnya dilempar ke lantai paving hingga 
menyebabkan dua ruas jari MS harus diamputasi (Widiyantoro, 2020) Kasus bullying juga 
terjadi di Alun-alun Kidul (Alkid) Solo pada 14 Agustus 2020. Beredar video viral yang 
menunjukkan perilaku bullying terhadap seorang remaja putri berinisal R. Sembilan orang 
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yang bersatus sebagai siswa SMP dan diketahui teman sebaya tersebut melontarkan kata-kata 
kasar hingga menampar korban (Rahman, 2020) 

 

Perilaku bullying terntu memiliki dampak yang besar bagi korban khusunya dalam masalah 
psikologis. Menurut Alexander (Sejiwa, 2008) korban bullying kemungkinan bisa menderita 
depresi dan memiliki rasa kurang percaya diri. Dampak seorang yang menjadi korban bullying 
akan mengalami kesulitan dalam bergaul. Selain itu korban bullying juga merasa takut dan tidak 
nyaman saat datang ke sekolah sehingga menyebabkan absensi anak tinggi, tertinggal 
pelajaran, mengalami kesulitan berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran, dan mengalami 
perkembangan kesehatan mental maupun fisik dalam jangka pendek maupun panjang. 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan perilaku bullying memiliki kaitan dengan self 
esteem. Self esteem adalah pengembangan seluruh aspek penilaian terhadap diri sendiri yang 
mencerminkan penerimaan atau penolakan kepada diri sendiri dengan menunjukkan seberapa 
jlauh seseorang mempercayai bahwa dirinya mampu untuk berhasil, merasa penting dan 
merasa berharga. Penelitian yang dilakukan Olewus dengan metode kuasi eksperimental yang 
dilakukan di Norwegia pada 2.500 siswa kelas 4-7 menyatakan korban bullying akan cenderung 
mempunyai kegagalan dan permasalahan self esteem yang berat. Hal serupa juga diungkapkan 
Edmontin (Kharinah, 2013) bahwa korban bullying cenderung memiliki self esteem yang rendah. 
Penelitian pada 2019 yang dilakukan oleh Saniya di SMAN 5 Kota Pekanbaru juga 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara korban bullying tinggi dengan self esteem yang 
rendah (Saniya, 2019) 

 

Selain Self esteem, bullying juga berkaitan dengan resiliensi. Resiliensi adalah salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap keberhasilan korban bullying untuk mengatasi permasalahan dan 
keluar dari situasi yang dialaminya (Rinaldi, 2010) Menurut pendapat Connor resiliensi adalah 
ciri kepribadian yang memiliki sifat stabil yang ditunjukkan dengan kemampuan diri sendiri 
untuk mampu bangkit dari situasi sulit dan kemampuan untuk beradaptasi saat terjadi 
perubahan yang berlangsung terus-menerus. Pada penelitan yang dilakukan oleh Sakdiyah 
pada remaja SMP di Demak memilki hasil bahwa terdapat hubungan bullying dengan resiliensi. 
Individu yang memiliki resiliensi yang tinggi cenderung lebih kuat dan mampu mencari solusi 
untuk memulihkan keadaan. Namun individu yang memiliki resiliensi yang rendah 
membutuhkan waktu yang lama untuk menerima situasi sulit yang terjadi (Sakdiyah et al., 
2020). Penelitian yang dilakukan Silvia Yuliani pada itahun 2018 menunjukkan bahwa 
sebanyak 73% responden yang menjadi korban bullying fisik, verbal dan psikologis adalah 
individu yang memiliki resiliensi rendah. Resiliensi yang tinggi adalah salah satu hal penting 
yang harus dimiliki korban bullying mengingat tindak bullying yang terjadi begitu dekat dengan 
kegiatan sehari-hari seseorang seperti terjadi dilingkungan sekolah dan tak jarang dilakukan 
oleh teman sebaya. Kemajuan teknologi yang pesat juga turut andil dalam membuka akses 
untuk tindakan bullying. Dengan demikian resiliensi yang tinggi diperlukan untuk mengatasi 
efek yang timbul dari perilaku bullyingi(Silvia et al., 2018) 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMP 2 Karanganyar didapatkan 
pernah terjadi kejadian bullying di SMP 2 Karanganyar. Hasil wawancara dengan guru 
Bimbingan Konseling (BK) kejadian bullying fisik pernah terjadi di sekolah tersebut yang 
berawal dari bullying verbal. Selain itu masalah bullying yang terjadi di sekolah tersebut 
disebabkan karena kondisi fisik anak yang gemuk, anak yang suka berdandan berlebihan, 
kecanduan video porno hingga kepribadian anak yang sensitif. Berdasarkan pemaparan data 
diatas, maka menjadi alasan untuk melakuan penelitian. Penulis ingin meneliti lebih lanjut 
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kejadian bullying tersebut apakah berhubungan dengan self etseem dan resiliensi yang terjadi di 
SMP N 2 Karanganyar. 

 

B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2021 di SMP N 2 Karanganyar dengan populasi kelas 

VIII dan IX berjumlah 572 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 85 siswa. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik simpel random sampling dengan google form yang diberikan juga penjelasan 

melalui zoom meeting berdasarkan kriteria inklusi yaitu siswa aktif kelas VIII dan IX di SMP N 

2 Karanganyar yang bersedia mengikuti penelitian dengan mengisi inform consent serta kriteria 

eksklusi siswa kelas VIII dan IX SMP N 2 Karanganyar yang mengundurkan diri. Data 

dikumpulkan menggunakan kuisioner bullying Adolescent Peer Relations Instrument, kuisioner 

self esteem Rosenberg Self esteem Scale dan kuisioner resiliensi Connor Davidson Resilience yang 

sebelumnya ketiga kuisioner tersebut telah di uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan 

relibilitas dilakukan di SMP N 1 Karanganyar dengan nilai uji validitas r hitung 
 

≥ 0.361 yang didapatkan hasil variabel bullying item valid sebanyak 16 soal, variabel self esteem 

8 soal dan variabel resiliensi 22 item soal. Nilai uji reliabilitas reliabel jika cronbach’s alpha ≥ 

standar cronbach’s alpa (0.60) hasil perhitungan variabel bullying 0.867, variabel self esteem 0.725 

dan resiliensi 0.887. Pengolahan data dilakukan menggunkan uji spearman rank. 

 

C. HASIL PENELITIAN 
 

Berdasarkan penelitian ini variabel yang diteliti meliputi karakteristik responden (usia, jenis 

kelamin, kelas dan geng) dan variabel lain meliputi tingkat bullying, self esteem, dan resiliensi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden  
Karakteristik iResponden Frekuensi Persen 

  i(%) 

Usia   

13 14 16,5 i 

14 27 31,8 i 

15 44 51,8 

Jenis iKelamin   
Laki-laki 27 31,8 

Perempuan 58 68,2 
Kelas   

VIII 37 43,5 

IX 48 56,5 
Geng   

Tidak imemiliki 69 81,2 

Memiliki 16 18,8 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari tabel 1 dari 85 responden berdasarkan usia 

menunjukkan jumlah terbanyak ada1ah usia 15 tahun dengan presentase sebesar 51,8% 

sebanyak 44 responden. Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan lebih besar dari pada laki-

laki dengan frekuensi 58 responden dengan presentase 68,2%. Ditinjau dari kelas jumlah 
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kelas IX memiliki frekuensi sebanyak 48 responden dengan presentase 56,5%. Untuk Geng atau 

kelompok yang tidak memiliki geng sebanyak 69% dan yang memiliki sebanyak 16%. 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Bullying, Self Esteem dan Resiliensi Siswa  
 Variabel Frekuensi Persen i(%) 

 Bullying   

 Ringan 48 56.6 

 Berat 37 43.5 

 Self Esteem   

 Rendah 49 57.6 

 Tinggi 36 42.4 

 Resiliensi   

 Rendah 44 51.8 

 Tinggi 41 48.2 

 Jumlah 85 100 

  D.   
Berdasarkan tabel 2 menjelaskan bahwa tingkat bullying dengan kategori ringan memiliki 

presentase sebesar yaitu 56.6% dengan responden sebanyak 48 siswa. Kategori berat memiliki 

responden sebanyak 37 siswa dengan presentase 43.5%. Sebagian besar siswa memiliki self 

esteem rendah yaitu sebanyak 49 responden dengan presentase 57.6%. Responden dengan self 

esteem tinggi sebanyak 36 responden dengan presentase 42.4% dan siswa memiliki resiliensi 
 

rendah yaitu sebanyak 44 responden dengan presentase 51.8 %. Responden dengan resiliensi 

tinggi sebanyak 41 responden dengan presentase 48.2 %. 

 

Tabel 3. Uji Korelasi Bullying dengan Self Esteem  
 Hubungan ρ p-Value Keputusan 
     

 Hubungan ikejadian -0.304 0.005  

 iBullying idengan   iditerima 

 iself iesteem ipada   idan i 

 iremaja   iditolak     
      

 

Tabel 3 didapatkan hasil uji correlation spearman idengan nilai p-value sebesar 0.005 (0.005<0.05). 

Data hasil perhitungan tersebut dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara kejadian 

bullying dengan self esteem pada remaja di SMP N 2 Karanganyar dengan 
 

.kekuatan korelasi lemah, arah hubungan tidak searah yaitu semakin tinggi kejadian bullying, 

semakin rendah harga diri yang dimiliki remaja. 

 

Tabel 4. Uji Korelasi Bullying dengan Resiliensi  

 Hubungan ρ p-Value Keputusan 
     

 Hubungan ikejadian -0.615 0.001  

 iBullying idengan   iditerima 

 iresiliensi ipada   idan i 

 iremaja   iditolak     
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Tabel 4 hasil uji correlation spearman dengan nilai p-value sebesar 0.001 (0.001<0.05). Data hasil 
 

perhitungan tersebut dapat ditarik kesimpulan  diterima  ditolak yang berarti terdapat 

hubungan antara kejaidan bullying dengan resiliensi pada remaja di SMP N 2 

Karanganyaridengan kekuatan korelasi kuat dengan arah hubungan tidak searah arah yaitu 

semakin tinggi kejadian bullying, semakin rendah resiliensi yang dimiliki remaja. 

 

E. PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP N 2 iKaranganyar usia korban bullying 

terbanyak yaitu pada usia remaja 15 tahun kemudian 14 tahun dan 13 tahun. Kategori usia 13 

tahun itermasuk kedalam golongan remaja awal sedangkan usia 14 dan 15 tahun termasuk 

kedalam kategori remaja pertengahan (Ghufron & S., 2010). Korban bullying biasanya 

merupakan kategori remaja pertengahan dimana pada masa tersebut pelaku bullying mulai 

muncul sifat egosentris yang tinggi yang memiliki keinginan menjadi pusat perhatian sehingga 

merasa perlu untuk membuat teman sebaya memperhatikan mereka dan menganggap mereka 

lebih unggul dibandingan teman lainnya (Irvan, 2019). Jenis kelamin perempuan lebih banyak 

menjadi korban bullying yaitu sebesar 58 responden dari jumlah total responden sebanyak 85 

responden.iData ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairiah, Nalini Muhdi 

dan Budiono yang menyatakan bahwa perempuan lebih banyak mengalami bullying 

dibandingkan dengan laki-laki disebabkanianak perempuan memiliki perasaan yang lebih 

sensitif serta mempunyai masalah body image yang negatif (Khairiah et al., 2017). 

 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP N 2 Karanganyar menunjukkan bahwa kelas IX 

memiliki jumlah korban bullying lebih tinggi dibandingkan dengan kelas VIII dengan 

perbandingan jumlah responden sebesar 48 dan 37 siswa. Korban bullying lebih banyak pada 

kelas atas dibandingkan dengan kelas bawah. Siswa pada tingkat kelas atas memiliki keiginan 

pada kehidupaniyang ringkas dan irasa keingin tahuan yang cukup besar sehingga 

menimbulkan rasa persaingan yang tinggi sehingga memunculkan sikap untuk mengalahkan 

satu sama lain (Rohman, 2016). Hasil penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa kejadian 

bullying mulai meningkat saat akir sekolah (Rugby, 2010). Sebuah kelompok yang terbentuk 

dari teman sebaya yang memiliki keterikatan dan kesamaan diantara para anggotanya. Hasil 

penelitian yang dilakukan di SMP N 2 Karanganyar menunjukkan bahwa 81.2% atau sekitar 69 

responden menunjukkan tidak memiliki geng. Remaja gemar membentuk sebuah kelompok 

yang memiliki kesamaan untuk bermain bersama. Hubungan sosial yang buruk terhadap 

teman sebaya menyebabkan lebih leluasanya terjadi tindakan bullying (Rohman, 2016). 

Kebanyakan siswa yang menjadi pelaku bullying adalah teman yang memiliki kuasa dikelas 

dan memiliki sekelompok teman dan yang sasaran bullying adalah teman yang sulit. 

 

Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan antara bullying dengan self esteem pada 

siswa kelas VIII dan IX di SMP N 2 Karangayar dengan p-value 0.005 yang dinyatakan 

signifikan. Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh (Amri, 2019) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara bullying dengan self esteem. Korban bullying 
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biasanya memiliki self esteem rendah yang tidak memiliki keberanian untuk melawan yang 

menyebabkan pelaku bullying memiliki akses untuk bertindak agresif. Korban bullying memiliki 

faktor yang menyebabkan seseorang tersebut rentan mengalami tindak bullying seperti 

perasaan lebih sensitif dan cenderung pendiam (Hasibuan & Wulandari, 2015). Seseorang 

dengan self esteem rendah memiliki karakteristik perasaan inferior seperti mudah mengakui 

kesalahan, tidak dapat mengeskpresikan diri, kurang konsisten, sering putus asa juga sangat 

rentan menjadi korban bullying (Rosenberg et al., 2004) Penelitian tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh (Muhammad, 2019) yang 

dilakukan di SMP N 4 Palembang pada siswa kelas IX yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan bullying dengan self esteem pada remaja dengan nilai p-value sebesar 0.154. Penelitian 

tidak sejalan lainnya yang dilakukan oleh (Erniati, 2017) di SMP Muhammadiyah 2 Gamping 

Sleman dengan nilai p-value sebesar 0,725. Hasil penelitian yang menyatakan tidak ada 

hubungan antara bullying dengan self esteem kemungkinan terdapat faktor berperan penting 

didalam diri individu ketika mengalami bullying. Relasi isosial individu dengan teman dan 

keluarga cukup mempengaruhi bagaimana korban bullying memandang dirinya (Kinanti, 

2019). Relasi isosial yang positif akan menguatkan individu untuk menjadi lebih percaya diri 

dan merasa berharga walaupun korban bullying belum dapat mengatasi masalah bullying yang 

sedang dihadapi. 

 

Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan antara bullying dengan resiliensi pada 

kelas VIII dan kelas IX di SMP N 2 Karanganyar dengan p-value sebesar 0.001. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sakdiyah et al.,2020) yang menyatakan 

terdapat hubungan antara bullying dengan resiliensi. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan bullying dengan resiliensi dengan hasil bahwa korban bullying memiliki 

resiliensi yang rendah (Silvia et al., 2018). Resiliensi rendah adalah sebuah proses hasil dari 

adaptasi negatif saat berada dalam masa sulit yang menyebabkan remaja terpuruk dari dampak 

bullying. Individu dengan resiliensi yang rendah memiliki hambatan perkembangan kejadian 

traumatis korban bullying cenderung mempunyai ketahanan tubuh atau mental secara lemah. 

Banyak faktor yang menyebakan suatu resiliensi dapat terbentuk secara ipositif iatau inegatif. 

Masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa seringkali membuat remaja merasa bingung 

akan identitas diri yang menyebabkan proses pembentukan resiliensi pada remaja terhambat. 

Remaja yang memiliki resiliensi yang rendah menjadikan seseorang akan mudah menerima 

perlakuan bullying. Resiliensi yang rendah ketika mendapatkan perlakuan bullying dapat 

dipengaruhi 3 komponen resiliensi yaitu Iiam dimana komponen resiliensi tersebut berisi rasa 

optimis terhadap diri sendiri jika individu merasa tidak puas, tidak nyaman terhadap diri 

sendiri maka akan berpenagruh terhadap lingkungan luar dalam memandang individu 

tersebut. Dukungan orang tua adalah salah satu bentuk faktor positif yang dapat meningkatkan 

resiliensi pada remaja. Orangtua yang memiliki dukuangan baik untuk anaknya memilki 

tingkat resiliensi yang tinggi dibandingkan dengan remaja yang kurang memiliki dukungan 

dari orangtua (Irmansyah et al., i2016). 
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F. KESIMPULAN 
 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bullying dengan self esteem dan 

resiliensi. Faktor yang dapat mempengaruhi kejadian bullying pada korban bullying adalah usia, 

usia, jenis kelamin, kelas dan geng. 
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ABSTRAK  
 

Bullying merupakan perilaku verbal dan fisik yang dimaksudkan untuk 

mengganggu seseorang yang lebih lemah, perilaku tersebut berulang dalam 

waktu berbeda dan terdapat kekuatan yang tidak seimbang. Sehingga 

memberikan dampak negatif, yaitu psikososial seperti harga diri. Harga diri 

yaitu penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai dengan menganalis seberapa 

jauh perilaku memenuhi ideal diri.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui Hubungan Perilaku Bullying dengan Harga Diri pada Anak Remaja 

usia12-15 Tahun di SMP Bustanul Ulum Balung Kabupaten Jember. Metode 

penelitian ini adalah desain korelasi dengan pendekatan Crosssectional. 

Populasi penelitian ini adalah 47 siswa berusia 12-15 tahun di SMP Bustanul 

Balung dan sampelnya berjumlah 42 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian adalah kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berusia 

12-13 tahun adalah 9 siswa (21,4%), berusia 14-15 tahun adalah 33 siswa 

(78,8%). Tidak ada siswa yang melakukan perilaku intimidasi ringan tapi ada 9 

siswa (21,5%) yang melakukan perilaku intimidasi menengah dan 33 siswa 

(78,5%) melakukan perilaku intimidasi yang serius. Selanjutnya, siswa yang 

memiliki harga diri positif adalah 20 siswa (47,6%) dan siswa yang memiliki 

harga diri negatif adalah 22 siswa (52,4%). Dari hasil yang diperoleh nilai P 

0,004 <0,05 dengan nilai koefisien korelasi (r) adalah 0,432 yang berarti positif. 

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Perilaku Bullying dengan Harga 

Diri pada Remaja Usia 12-15 Tahun di SMP Bustanul Ulum. Diharapkan 

remaja dapat melakukan aktivitas positif dan perilaku baik untuk menjaga 

hubungan baik dengan teman sebayanya. 
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Abstract 

 

Bullying is a verbal and physical behavior that is intended to disturb a weaker 

person, the behavior repeats in different times and there is unbalanced strength. 

So as to give negative impacts, like psychosocial self-esteem. Self-esteem is a 

personal assessment of the results achieved by analyzing how far the ideal self-

fulfilling behavior. The purpose of this study is to Identify the Relationship of 

Bullying Behavior with Self-Esteem in Youth Children aged 12-15 Years in 

SMP Bustanul Ulum Balung Kabupaten Jember. This method of this research 

is correlation design with Cross sectional approach. Population of this research 

are 47 the students aged 12-15 years old at SMP Bustanul Balung and the 

sample are 42 students. Sampling technique in this research is Simple Random 

Sampling. The data collection technique that of this research is questionnaire. 

The results of the research showed that students aged 12-13 years old were 9 

students (21.4%), aged 14-15 years were 33 students (78.8%). There were no 

students who did mild bullying behaviors but there were 9 students (21.5%) 

who did medium bullying behaviors and 33 students (78.5%) did serious 

bullying behaviors. Furthermore, students who had positive self esteem were 20 

students (47.6%) and students who had negative self esteem were 22 students 

(52.4%). From the results obtained P value 0.004 <0.05 with value of coefficient 

correlation (r) was 0.432 which means that positive. It can be concluded that 

there is a Relationship between Bullying Behavior with Self-Esteem in 

Teenagers Age 12-15 Years old at SMP Bustanul Ulum. It is expected that 

teenagers are able to do the positive activities and good behaviors to keep the 

good relationships with their peers.  
 

Keywords : Bullying behavior, Self-esteem, and Teenagers.  
References : 20 (2007-2016) 



 
 

 

 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Salah satu aksi kekerasan yang 

sering dijumpai pada anak dan remaja 

adalah perilaku bullying. Perilaku 

bullying atau perilaku suka menindas 

orang lain tanpa disadari selalu dialami 

anak-anak atau remaja. Hal tersebut 
 

ditandai dengan adanya 

ketidakseimbangan kekuatan antara 

pelaku dan korban dengan tujuan untuk 

menyakiti korban secara mental atau 

fisik (Wiyani, 2012 dalam Agung M. 

dkk, 2015). 
 

Fenomena bullying telah lama 
 

menjadi perbincangan sehingga 

bukanlah fenomena yang baru dan 

umumnya orang lebih mengenalnya 
 

dengan istilah-istilah seperti 

penggencetan, pemalakan, pengucilan, 

intimidasi dan lain-lain. Stephenson dan 

Smith (dikutip oleh Abdiah, 2010) 
 

menjelaskan bahwa bullying 

digambarkan sebagai bentuk dari 

interaksi sosial dimana individu yang 

dominan memperlihatkan perilaku 

agresif dengan menekan individu yang 

kurang dominan. 
 

Bullying terjadi pada semua tingkat 

usia, tetapi sering terjadi pada akhir 

sekolah dasar, perilaku bullying pada 

siswa Sekolah Menengah Pertama 

karena hal ini dapat menjadi indikator 
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bagi munculnya perilaku bullying pada 

masa selanjutnya. Menurut yayasan 

semai jiwa asmi 2008 (dalam 

Rahmawati, 2016) tentang kekerasan 
 

bullying menunjukkan bahwa terjadinya 

tingkat kekerasan pada tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP) sebanyak 

66,1%. Kategori yang dilakukan oleh 

siswa adalah kekerasan psikologis yang 

berupa pengucilan, kekerasan verbal 

seperti mengejek-ejek dan kekerasan 

fisik berupa memukul. 

 

Perilaku bullying tersebut memberikan 

dampak yang negatif terutama pada 

korban, yang mengakibatkan adanya 
 

suatu penolakan pada korban. Seseorang 

yang mengalami penurunan harga diri 

karena mendapat perlakuaan bullying, 

maka semakin rendah harga diri 

seseorang akan lebih berisiko terkena 

gangguan kepribadian. 
 

Harga diri sebagai hasil evaluasi 

individu terhadap diri sendiri yang di 

ekspresikan dalam sikap terhadap diri 

sendiri. Frekuensi pencapaian tujuan 

akan menghasilkan harga diri rendah 

atau tinggi (David, 1993 dalam Riyadi S 

dan Purwanto, 2009). 
 

Menurut (Vintyana A. 2015), 

Seseorang yang memiliki harga diri 

yang positif memiliki penerimaan diri 

dan penghormatan diri yang cukup. 



 
 

 

 
 
 
 
 

Adanya penerimaan dan penghormatan 

diri menjadikan anak merasa mampu 

pada beberapa tugas disekolahnya, 

dapat merasa nyaman dengan teman-

temannya serta memiliki rasa bangga 

diri, merasa dapat diterima keluarganya 

dan dapat menerima keadaan fisik apa 

adanya. 
 

Menurut Widiharto, A. (2011), 

Mengatakan bahwa berbeda dengan 

anak yang memiliki harga diri negatif, 

anak tersebut akan memandang dirinya 

sebagai orang yang tidak berharga. Rasa 

berharga tersebut dapat tercermin pada 

rasa tidak berguna dan tidak memiliki 

kemampuan baik dari segi akademik, 

interaksi sosial, keluarga dan ke adaan 

fisiknya. 
 

Berdasarkan Hasil studi 

pendahuluan di Sekolah SMP Bustanul 

Ulum Balung Kabupaten Jember tahun 

2017 didapatkan siswa keseluruhan dari 

kelas 7 dan 8 sebanyak 47 orang, kelas 

7 dengan jumlah 22 dan kelas 8 dengan 

jumlah 25. Dari beberapa siswa yang 

melakukan bullying (6,38%) dan 

sedangkan untuk korban (4,25%). Hal 

inilah yang melatar belakangi peneliti 

untuk mengambil judul “Hubungan 

Perilaku Bullying Dengan Harga Diri 

Pada Anak Remaja Usia 12-15 Tahun 

4 
 
 

 

Di SMP Bustanul Ulum Balung 

Kabupaten Jember’’ 

 

 

MATERIAL DAN METODE 

Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian ini merupakan analitik 

kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. 
 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-

Juni 2017 bertempat di Sekolah 
 

SMP Bustanul Ulum Balung Kabupaten 

Jember. 
 

Populasi Penelitian 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 7 dan 8 yang sekolah di 
 

SMP Bustanul Ulum Balung Kabupaten 

Jember dengan jumlah siswa 47, Kelas 

7 dengan jumlah 22 dan kelas 8 dengan 

jumlah 25. 
 

Sampel Penelitian 
 

Sampel penelitian berjumlah 42 siswa 

yang sekolah di SMP Bustanul Ulum 

Balung Kabupaten Jember. 
 
Tehnik Sampling 
 

Tehnik sampling dalam penelitian ini 

adalah simple random sampling. 
 

Pengumpulan Data 
 

Instrumen yang digunakan adalah 
 

kuesioner. 



 
 

 

 
 
 
 
 

Analisa Data 
 

1. Analisa Univariate 
 

Untuk mengidentifikasi data umum 

variabel dependen. Pada analisi ini 

digunakan untuk mencari distribusi 

frekuensi tiap variabel. 
 

4) Analisa Bivariat 
 

Analisis  Bivariat  digunakan untuk 
 

mengetahui hubungan Perilaku Bullying 

dengan Harga Diri Pada Anak Remaja 

SMP Bustanul Ulum Balung. Analisa 

data pada penelitian ini menggunakan 

uji korelasi Rank Spearman yang 

dibantu dengan program komputer 

dengan ketentuan apabila nilai α = 0.05 

dan p≤ α (0.05). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan tentang hasil penelitian 

hubungan Perilaku Bullying dengan 

Harga Diri Pada Anak Remaja SMP 

Bustanul Ulum Balung. 

 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi usia 

responden pada Anak Remaja Usia 12-

15 tahun di SMP Bustanul Ulum Balung 

Kabupaten Jember, Juni 2017. 

 

 Umur  
Persentase  

(tah Jumlah  
(%)  

un) 
 

   

 12-13 9 21,4 

 14-15 33 78,8 

 Jumlah 42 100 
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Berdasarkan tabel 5.1 di atas 

menunjukkan bahwa usia responden 

terbanyak adalah usia 14-15 tahun, yaitu 

33 responden (78,8%). 

 

Tabel 5.2 Jenis Kelamin responden 

pada Anak Remaja Usia 12-15 tahun di 
 

SMP Bustanul Ulum Balung Kabupaten 

Jember, Juni 2017. 
 

Jenis  

Persentase 
Kelam Jumlah 

(%) 
in 

 

  

Laki-laki 25 59,5 

Perempuan 17 40,5 

Jumlah 42 100  

Berdasarkan data tabel 5.2 dapat 

disimpulkan bahwa Jenis Kelamin 
 

responden terbanyak adalah Laki-laki, 

yaitu 25 responden (59,5%). 

 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi tingkat 
 

pendidikan responden pada Anak 
 

Remaja Usia 12-15 tahun di SMP 
 

Bustanul Ulum Balung Kabupaten 
 

Jember, Juni 2017. 

 

Tingkat  

Persentase 
Pendidi Jmlah 

(%) 
kan 

 

  

7 (smp) 20 47,6 

8 (smp) 22 52,4 

Jumlah 40 100 

Berdasarkan data   tabel 5.3   dapat 
 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 
 

responden terbanyak adalah SMP Kelas 
 

8, yaitu 22 responden (52,4%). 



 
 

 

 
 
 
 
 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Perilaku 

Bullying pada Anak Remaja Usia 12-15 

Tahun di SMP Bustanul Ulum Balung 

Kabupaten Jember, Juni 2017. 

 

 Perilaku  
Persentase  

Bullyin   Jumlah  
(%)  

g 
 

   

 Ringan - - 

 Sedang 9 21,5 

 Berat 33 78,5 

 Jumlah 40 100 

 Menurut    data tabel 5.4    dapat 
 

disimpulkan  bahwa  jumlah  terbanyak 
 

Perilaku Bullying adalah berat yaitu 
 

33 responden (78,5%). 
 

Tabel 5.5 Distribusi Harga Diri pada 
 

Anak Remaja Usia 12-15 tahun di SMP 
 

Bustanul Ulum Balung Kabupaten 
 

Jember, Juni 2017. 
 

Harga 

Jumlah 

Persentase 

Diri (%)  

Positif 20 47,6 

Negatif 22 52,4 

Jumlah 42 100  

Menurut data tabel 5.5 dapat 

disimpulkan bahwa jumlah terbanyak 

Harga Diri adalah Negatif yaitu 22 

responden (52,4%). 
 

Tabel 5.6 Hubungan Perilaku Bullying 
 

dengan Harga Diri pada anak Remaja 
 

usia 12-15  tahun  di  SMP  Bustanul 
 

Ulum Balung Kabupaten Jember, Juni 
 

2017. 
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Bullyin Harga  Jumlah P 

g Di   V 

 ri   a 

    l 

    u 

    e 

 Positif Ngatif   

Ringan 0(0%) 0(0%) 0 (0%)  

Sedang 8 1 9 0,004 

 (1 (2,4%) (21.  

Berat 9 21 6%  

 %) (5 )  

 12 0 33  

 (28,6% %) (78,4%)  

 )    

Jmlah 20 22 42  

 47 52,4% 100  

 ,6    

 %     

Berdasarkan tabel diatas, Tabel 5.5 
 

menunjukkan hasil dari Crosstable 
 

pada uji Spearman Rank  untuk melihat 
 

adakah hubungan antara perilaku 
 

bullying dengan harga diri. P value pada 

tabel diatas diperoleh 0,004 < 0,05 

dengan demikian H1 di terima yang 

berarti ada Hubungan antara Perilaku 

Bullying dengan Harga Diri pada Anak 

Remaja Usia 12-15 tahun di SMP 

Bustanul Ulum Kabupaten 
 

Jember. Hasil dari r (kofesien korelasi) 

pada penelitian ini yaitu 0,432 (43,2 %) 

yang artinya positif ada hubungan antara 

perilaku bullying dengan harga 
 
diri. Nilai 43,2 % merupakan 

 

hubungan antara dua variabel dimana 

nilai 56,8% yang merupakan faktor lain 

yang mempengaruhi harga diri seperti 

Jenis kelamin, lingkungan keluarga, 

lingkungan sosial dan psikologis. 



 
 

 

 
 
 
 
 

PEMBAHASAN 
 

1. Perilaku Bullying 
 

Berdasarkan Hasil penelitian 

didapatkan responden yang mengalami 

perilaku bullying ringan sebanyak 0 

responden (0%), Responden yang 

mengalami perilaku bullying sedang 

sebanyak 9 responden (21,6%), 

Responden yang mengalami perilaku 

bullying berat sebanyak 33 responden 

(78,4%). Berdasarkan hasil tersebut 

didapatkan kesimpulan bahwa Anak 

Remaja di SMP Bustanul Ulum Balung 

Kabupaten Jember mengalami perilaku 

Bullying berat. 
 

Dalam studi ini, bullying 

didefinisikan sebagai perilaku verbal 

dan fisik yang dimaksudkan untuk 

mengganggu seseorang yang lebih 

lemah. Diejek tentang tampang atau 

cara bicara adalah tipe bullying yang 

sering terjadi. Menurut Smokowski 

(2010) mengatakan bahwa perilaku 

bullying bisa secara fisik (memukul, 

menendang, mengigit dan lainnya), 
 

secara verbal (mengolok-olok, 

mengancam dan lainnya) atau segala 

jenis perilaku yang membahayakan atau 

mengganggu, Perilaku tersebut 

berulang dalam waktu berbeda dan 

terdapat kekuatan yang tidak seimbang. 
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Berdasarkan penelitian ini perilaku 

bullying merupakan tindakan menyakiti 

orang lain sehingga korban merasa 

tertekan dan trauma, sehingga 

memberikan efek negatif terutama pada 

korban. 
 

Perilaku Bullying yang di lakukan 

oleh anak remaja didapatkan hasil 

terbanyak yaitu bullying berat dengan 

jumlah 33 responden (78,5%). Kondisi 

tersebut muncul karena perilaku 

bullying memberikan stressor pada 

remaja. sebab penerimaan dari teman 

sebaya merupakan hal yang sangat 

penting sehingga pengucilan dapat 

diartikan sebagai stress, frustasi dan 

kesedihan. 
 

Berkaitan dengan perilaku 

bullying berat yang dialami remaja, hal 

tersebut didukung oleh data demografi 

yaitu usia responden. Pada penelitian ini 

diketahui paling banyak responden usia 

14-15 tahun dengan jumlah (78,8 %). 
 

2. Harga Diri 
 

Hasilpenelitiandidapatkan 
 

responden yang mengalami harga diri 

Positif sebanyak 20 responden (47,6%), 

sedangkan yang mengalami harga diri 

negatif sebanyak 22 responden (52,4%). 

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan 

kesimpulan bahwa anak 



 
 

 

 
 
 
 
 

remaja di SMP Bustanul Ulum Balung 

Kabupaten jember mengalami harga diri 

negatif sebanyak 22 responden. 
 

Menurut (David, 1993 dalam 

Riyadi S dan Purwanto, 2009) Harga 

diri adalah penilaian pribadi terhadap 

hasil yang dicapai dengan menganalisa 

seberapa jauh perilaku memenuhi ideal 

diri. Harga diri sebagai hasil evaluasi 

individu terhadap diri sendiri yang di 

ekspresikan dalam sikap terhadap diri 

sendiri. Harga diri dapat diperoleh dari 

diri sendiri maupun dari orang lain. 

Individu yang memiliki harga diri yang 

tinggi makan cenderung sukses tetapi 

apabila individu sering mengalami 

gagal maka kecenderungan memeiliki 

harga diri yang rendah. 
 

Adapun yang dialami responden 

dalam penelitian ini yaitu pembentukan 

harga diri individu tergantung pada 

kemampuan individu menentukan sikap 

terhadap suatu masalah dan kehendak 

individu untuk mengerti masalah yang 

sedang dihadapi. Menurut La Greca 

dalam Fitria (2013) menyatakan jika 

orang yang memiliki harga diri yang 

rendah akan memiliki perasaan takut 

gagal ketika terlibat dalam hubungan 

sosial. Selaras dengan Penelitian yang 

dilakukan Simbar, Ruindungan dan 

Solang (2015) menyebutkan bahwa 
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26,7% remaja memiliki harga diri 

rendah pasca mendapat perlakuan 

bullying yaitu menarik diri dari 

lingkungan sekitar untuk memperoleh 

rasa aman. 
 

Responden pada penelitian ini 

sebagian besar mengalami harga diri 

Negatif yaitu sebanyak 22 responden 

(52,4%). Peneliti berasumsi bahwa 

remaja yang memiliki harga diri negatif 

akan cenderung merasa dirinya tidak 

berharga dan tidak mampu dihadapan 

orang lain. Hal tersebut selaras dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Widiharto, A. (2011), Mengatakan 

bahwa berbeda dengan anak yang 

memiliki harga diri negatif, anak 

tersebut akan memandang dirinya 

sebagai orang yang tidak berharga. Rasa 

berharga tersebut dapat tercermin pada 

rasa tidak berguna dan tidak memiliki 

kemampuan baik dari segi akademik, 

interaksi sosial, keluarga dan ke adaan 

fisiknya. 

 

3. Hubungan Perilaku Bullying 
 

dengan Harga Diri 
 

Hasil penelitian tentang hubungan 

perilaku bullying dengan harga diri pada 

anak remaja usia 12-15 tahun di SMP 

Bustanul Ulum Balung Kabupaten 

Jember dengan uji statistic korelasi 

spearman rank diperoleh nilai 



 
 

 

 
 
 
 
 

Pvalue 0,004 yang artinya H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan ada 

hubungan perilaku bullying dengan 

harga diri pada anak remaja usia 12-15 

tahun di SMP Bustanul Ulum Balung 

Kabupaten Jember. Nilai r pada 

penelitian ini yaitu 0,432 (43,2 %) yang 

artinya positif ada hubungan antara 

perilaku bullying dengan harga diri. 

Nilai 43,2 % merupakan hubungan 

antara dua variable. Nilai 56,8% yang 
 

merupakan faktor lain yang 

mempengaruhi harga diri seperti Jenis 
 

kelamin, lingkungan keluarga, 

lingkungan sosial dan psikologis. 
 

Sebagian remaja melakukan 

bullying biasanya dengan mudah 
 

mencederai korbannya. Pada pertemuan 

pertama pelaku bullying akan 

melancarkan aksinya untuk menyakiti 

korban, sehingga korban umumnya 

tidak bisa berbuat apa-apa dan 

membiarkan pelaku bullying tersebut 

mencederainya. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Handini (2010) 

menunjukkan bahwa adanya 
 

hubungan konsep diri dengan 

kecenderungan perilku bullying. Senior 

melakukan itu karena ingin dihargai dan 

dihormati oleh juniornya, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa bullying 
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dengan senioritas pada remaja 

mempunyai hubungan satu sama lain. 
 

Perilku bullying ini akan 

memberikan dampak negatif pada 

korban sehingga korban cenderung 

mengalami penolakan yang berakibat 

pada masalah psikososialnya yaitu 
 

harga dirinya menjadi rendah. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Rosenberg, 

1978 dalam Yusuf dan Candra, 2012) 

berpendapat bahwa Harga diri bagi 

remaja merupakan penilaian, perasaan 

atau pandangan individu terhadap 

dirinya yang berkaitan dengan dirinya 

yang di 
 

ekspresikan pada kemampuan, 

kebijakan, kekuatan dan keberartian. 
 

Seseorang yang melakukan 

bullying tidak berfikir tentang tindakan 
 

yang telah dilakukan kepada korbannya, 

bullying dapat terjadi dalam fisik 

maupun emosional. Seseorang yang 

memiliki harga diri negatif 

kemungkinan besar akan sering 

mendapatkan perilaku yang tidak baik 

atau bullying dari orang sekitar yang 

ingin menyakitinya. Sedangkan untuk 

seseorang yang memiliki harga diri 

positif cenderung memiliki harga diri 

yang tinggi dan lebih percaya diri, 

membela diri meskipun mendapatkan 

bully dari pelaku bullying. Setiap orang 



 
 

 

 
 
 
 
 

mempunyai harga diri yang berbeda-

beda, seperti harga diri tinggi, 

menengah dan rendah. 

 

Keterbatasan Penelitian 
 

Instrumen penelitian  
Instrumen pada penelitian ini dibuat 

dalam bentuk skala likert yang 

diperoleh dari penelitian sebelumnya 

dan dimodifikasi sendiri oleh peneliti 

sesuai dengan objek penelitian ini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
 

1. Berdasarkan peneltian yang 

telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa sebagian besar Anak 

Remaja mengalami Perilaku 

Bullying berat yaitu sebanyak 33 

responden (78,5%). 
 

2. Data penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar Hara Diri 

yang dialami responden negatif, 

yaitu sebanyak 22 responden 

(52,4%). 
 

3. Ada Hubungan antara Perilaku 

Bullying dengan Harga Diri 

pada Anak Remaja Usia 12-15 

tahun di SMP Bustanul Ulum 

Balung Kabupaten Jember 

dengan P value 0,004 < 0,05 

sehingga H1 diterima yang 

artinya ada hubungan antara 

10 
 
 

 

Perilaku Bullying dengan Harga 

Diri. Nilai r (koefisien korelasi ) 

yaitu 0,432 (43,2 %) atau yang 

artinya positif ada hubungan 

antara perilaku bullying dengan 

harga diri. Nilai 43,2 % 

merupakan hubungan antara dua 

variabel dimana nilai 56,8% 

merupakan faktor lain yang 
 

mempengaruhi harga diri 
 

seperti Jenis kelamin, 
 

lingkungan keluarga, 
 

lingkungan sosial dan 

psikologis. 

 

B.  Saran 
 

1. Remaja 
 

Melakukan upaya yang positif dan 

berperilaku yang positif serta membina 

hubungan yang baik dengan teman 

sebaya agar bisa bisa terjalin sosialisasi 

antar teman dengan baik. 
 
2. Sekolah 
 

Dapat dijadikan gambaran bagi 

sekolah untuk bisa mengadakan 

orientasi remaja dan melakukan 

pendekatan semaksimal mungkin 

terhadap remajka yaitu dengan 

pendekatan secara islami karena 

menjadikan unit dasar bagi kepala 
 

sekolah untuk memberikan 

pembelajaran untuk remaja yang 



 
 

 

 
 
 
 
 

melakukan tindakan yang tergolong 

dalam bullying. 

 
 
 

 

3. Peneliti Selanjutnya 
 

Memberikanpengetahuandan 
 

dapat dijadikan bahan dasar, serta 
 

diharapkan untuk menggunakan 

instrument yang sudah baku sehingga 

didapatkan hasil yang lebih akurat. 
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ABSTRAK  
Perilaku bullying saat ini masih banyak kita temukan di masyarakat, terutama dikalangan remaja, dan 

bullying yang paling sering dilakukan adalah bullying verbal seperti menjuluki, mengejek, meledek, 

menuduk dan menebar gosib. Perilaku bullying ini berdampak negative pada tugas perkembangan 

remaja. Dampak yang diakibatkan tidak hanya pada korban, tetapi juga pada pelaku serta penonton 

bullying. Pada korban salah satunya berpengaruh pada penerimaan diri dan harga diri remaja, jangka 

panjang remaja bisa ke perilaku depresi dan bunuh diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan bullying verbal pada penerimaan diri dan harga diri remaja. Metode penelitian 

adalah cross sectional dengan populasi remaja di Kelurahan Karangtengah Kabupaten Ngawi sejumlah 

138 remaja. Besar sampel yang dihitung didapatkan 102 responden dengan tehnik pengambilan sampel 

simple random sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner Bulllying verbal, penerimaan diri dan 

Harga diri, kemudian dilakukan uji analisis menggunakan korelasi spearman. Hasil penelitian 

didapatkan terdapat hubungan yang signifikan antara bullying verbal dengan penerimaan diri dengan 

nilai p=0,037 (p<0,05). bullying verbal dengan harga diri remaja dengan nilai p=0,000 (p<0,05), dan 

terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dengan harga diri remaja dengan p=0,000 

(p<0,05). Remaja yang mendapatkan perilaku bullying secara verbal berpotensi menurunkan 

penerimaan diri disertai penurunan kepercayaan diri, dan secara perlahan mengikis harga diri mereka. 

Remaja yang mampu menerima dirinya dengan baik akan berpengaruh terhadap harga dirinya. 

 

Kata kunci: bullying verbal; harga diri; penerimaan diri 

 

VERBAL BULLYING RELATED TO SELF-ACCEPTANCE AND THE 

TEENAGE'S SELF-ESTEEM 

 

ABSTRACT  
Bullying behavior is still widely found in society, especially among teenagers, and the bullying that is 

most often done is verbal bullying such as naming, mocking, teasing, cursing and spreading gossip. This 

bullying behavior has a negative impact on adolescent developmental tasks. The impact is not only on 

the victims, but also on the perpetrators and spectators of bullying. One of the victims has an effect on 

self-acceptance and self-esteem of adolescents, in the long term adolescents can lead to depressive and 

suicidal behavior. The purpose of this study was to determine the relationship between verbal bullying 

on self-acceptance and adolescent self-esteem. The research method is cross sectional with a population 

of 138 teenagers in Karangtengah Village, Ngawi Regency. The calculated sample size obtained 102 

respondents with a simple random sampling technique. Data were collected by means of verball 

bullying, self-acceptance and self esteem questionnaires, than analyzed using Spearman correlation. 

The results showed that there was a significant relationship between verbal bullying and self-acceptance 

with a value of p=0.037 (p<0.05). verbal bullying with adolescent self-esteem with a value of p = 0.000 

(p <0.05), and there is a significant relationship between self-acceptance and adolescent self-esteem 

with p = 0.000 (p <0.05). Adolescents who experience verbal bullying have the potential to reduce self-

acceptance along with a decrease in self-confidence, and 
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slowly erode their self-esteem. Adolescents who are able to accept themselves well will affect their self-
esteem. 
 

Keywords: self-acceptance; self-esteem; verbal bullying 

 

PENDAHULUAN  
Perilaku bullying saat ini masih sering kita temukan di masyarakat terutama dikalangan remaja. 

Remaja dengan perilaku bullying umumnya terjadi di dunia pendidikan atau disekolah akan 

tetapi dapat juga terjadi dilingkungan masyarakat, di rumah, maupun komunitas virtual. 

Bullying atau disebut juga dengan perundungan adalah perilaku agresif yang negative yang 

dilakukan oleh soerang anak ataupun kelompok anak kepada anak lain baik yang saudara 

kandung maupun orang lain (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Perilaku 

bullying sendiri dapat berupa fisik, verbal dan mental dan perilaku ini berdampak serius 

terhadap individu sebagai baik sebagai korban, pelaku, dan juga pada yang menontonnya . Pada 

pelaku biasanya anak dan remaja cenderung memiliki sifat yang agresif, pemarah, egois dan 

tidak memilki rasa empati (Pudjiastami, 2020). Pada korban dapat berdampak antara lain 

korban akan selalu merasa takut dan cemas sehingga mempengaruhi konsentrasi belajar, dalam 

jangka panjang hal ini dapat mempengaruhi kepercayaan diri remaja, menarik diri dari 

lingkungan pergaulan (Mintasrihadi et al., 2019). Bullying juga berdampak negative pada tugas 

perkembangan remaja, korban bullying yang menyinggung kondisi fisik menjadikan remaja 

sedih, marah, rendah diri dan membeci dirinya sendiri (Zakiyah et al., 2019). Korban bullying 

berisiko mengalami gangguan kejiwaan, penyalahgunaan Napza dan bunuh diri, sedangkan 

jangka pendek dan jangka panjang korban mengalami depresi, kecemasan, serta harga diri 

rendah (Marela et al., 2017; A’ini & Reny H, 2020). 

 

Perilaku bullying menurut WHO termasuk dalam perilaku kekerasan terhadap anak. Data dari 

WHO pada tahun 2016 rata-rata 50% atau kurang lebih 1 milyar anak di dunia berusia 2-17 

tahun mengalami kekerasan fisik, seksual, emosional, serta penelantaran, dan terdapat 1 dari 4 

orang dewasa melaporkan pernah mengalami kekerasan saat usia anak/remaja. Laporan 

UNICEF tahun 2015 anak dan remaja mendapat kekerasan secara fisik sejumlah 40%, 26 % 

pernah mendapat hukuman fisik dirumah, dan 50% mendapat perilaku bullying disekolah 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Komisi perlindungan anak mencatat pada 

jangka waktu 9 tahun, yaitu mulai tahun 2011 hingga 2019 terdapat 37.381 perilaku kekerasan 

terhadap anak. Pada perilaku bullying di sekolah maupun pada social media angkanya 

mencapai 2.473 dan ini dilaporkan terus mengalami peningkatan tiap tahunnya (TIM KPAI, 

2020). Yayasan Semai Jiwa Amini, (2008) dalam bukunya tentang bullying menuliskan sekitar 

10-60% siswa Indonesia sedikitnya seminggu sekali mendapatkan ejekan, pengucilan, 

pemukulan maupun dorongan dari siswa lain. Kota Jogjakarta, Surabaya dan Jakarta adalah 

tiga kota terbesar di Indonesia yang melaporkan tingginya angka kekerasan, sejumlah 67,9% 

ditingkat SMA dan 66,1% di tingkat SMP. Pada tingkat SMA kekerasan pada remaja sebesar 

43,7% sedangkan ditingkat SMP sejumlah 41,2% dimana perilaku kekerasan tertinggi adalah 

kekerasan secara psikologis berupa pengucilan. Selanjutnya kekerasan verbal seperti mengejek 

dan ketiga adalah kekerasan fisik seperti memukul. 

 

Ekayamti et al. (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terbentuknya perilaku 
remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama lingkungan keluarga dan lingkungan 

teman sebayanya. Keluarga dan teman sebaya yang memberikan contoh perilaku yang baik 

secara otomatis perilaku tersebut akan ditirukan oleh remaja tersebut, dan begitu juga 

sebaliknya. Perilaku bullying pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: faktor 

keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan factor media masa. Bullying yang dilakukan 
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remaja dapat berupa bullying fisik, verbal, non-verbal, bullying social dan cyberbullying, 
dimana semua bentuk bullying ini dapat berpengaruh terhadap kesehatan fisik dan psikologis 

dan menjadi trauma tersendiri pada remaja (Huang et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 

Marela et al., (2017) kejadian bullying pada remaja SMA cukup tinggi, dimana sebagian besar 

remaja mengalami bullying secara verbal sejumlah 47% dibandingkan bentuk bullying lainnya. 

Bentuk verbal bullying yang dilakukan antara lain remaja dipanggil dengan nama yang tidak 

disukai, diejek oleh teman, menyebarkan keburukan dan memberikan informasi yang tidak 
benar (Rizqi, 2019). 

 

Beberapa pengalaman yang tidak menyenangkan sebagai korban bullying ini mengharuskan 

remaja untuk bisa menyesuaikan diri dengan pengalaman buruk tersebut, sehingga hal ini dapat 

berdampak terhadap penerimaan diri korban. Penerimaan diri pada remaja diartikan sebagai 

individu tidak memiliki masalah dengan dirinya sendiri, sehingga kesempatan individu untuk 

bergaul dengan lingkungan menjadi lebih menyenangkan (Pramoko, 2019). Penerimaan diri 

adalah penting untuk remaja, ketika remaja tidak memiliki penerimaan diri yang baik maka 

dapat berpengaruh terhadap perkembangan dirinya serta hubungan interpersonal dengan orang 

lain. Hurlock (dalam Febriana & Rahmasari, 2021) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

dampak yang dimilki oleh individu jika memilki peneriamaan diri yang baik, antara lain: 

memiliki self regard yang baik, memiliki kepribadian yang sehat, mudah bergaul dan menerima 

orang lain, mampu menjalin hubungan interpersonal yang harmonis, serta memilki penyesuaian 

yang baik. Remaja korban bullying dapat mengalami penerimaan diri yang rendah atau buruk 

sedangkan penerimaan diri juga mempunyai pengaruh terhadap kesehatan mental individu 

(Huang et al., 2020), sehingga dapat disimpulkan remaja dengan penerimaan diri yang baik 

dapat memilki kesehatan mental yang baik pula. 

 

Remaja yang mendapat perilaku bullying secara terus menerus juga akan berpengaruh terhadap 

harga dirinya, jika harga diri remaja terganggu atau remaja menjadi harga diri rendah yang pada 

akhirnya menimbulkan perilaku menarik diri dari lingkungan sosial, jika berlanjut remaja dapat 

mengalami stress yang kemudian berkembang menjadi depresi, pada kasus yang lebih parah 

dapat memunculkan tindakan bunuh diri (Rizqi, 2019). Harga diri merupakan penilaian 

terhadap diri sendiri maupun orang lain. Penilaian atau evaluasi terhadap berbagai aspek 

kehidupan remaja ini memunculkan perasaan yang bersifat positif maupun negative terhadap 

harga dirinya. Hasil studi kualitatif yang dilakukan oleh Kinanti (2019) Individu dengan harga 

diri negatif cenderung merasa rendah diri, selalu memandang dirinya negatif, menganggap 

dirinya tidak berarti, minder, dan kurang percaya diri, sedangkan individu dengan harga diri 

positif lebih cenderung percaya diri, mudah beradaptasi dengan lingkungan, dan selalu berfikir 

positif. Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat dijelaskan bahwa perilaku bullying 

dapat berpengaruh terhadap penerimaan diri remaja, dimana penerimaan diri remaja pada 

akhirnya juga akan berpengaruh terhadap harga diri remaja, dan bullying yang paling sering 

terjadi salah satunya adalah bullying verbal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah 

ada hubunggan bullying verbal terhadap penerimaan diri dan harga diri remaja. 

 

METODE  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasional yang mengkaji hubungan antar variabel, 

dengan metode penelitian yang di gunakan adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah remaja yang berada di Kelurahan Karangtengah, Kecamatan Ngawi sejumlah 138 
remaja, dengan kriteria inklusi remaja yang tinggal di kelurahan karangtengah, berusia 10-20 
tahun (Soetjiningsih, 2013), belum menikah dan tidak mengalami cacat fisik. Besar sampel 
 
 

 

55 



 
 

 

Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume 5 No 1, Hal 53 – 64, Februari 2022 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah  

 

yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 102 responden dengan tehnik pengambilan 
sampel Simple Random Sampling. 

 

Kuesioner bullying verbal di adopsi dari penelitian Goal (2020) yang dimodifikasi dari Bully-

Victim Questionnaire Revised oleh Dan Olweus pada tahun 1996 yang kemudian 

disederhanakan ke dalam bahasa Indonesia dan telah dilakukan uji coba instrument. Hasil uji 

validitas dari 10 item pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai 0,8 dan hasil uji reliabilitas 

menunjuukan nilai alpha cronbach 0,8. Instrument penerimaan diri diadopsi dari penelitian 

Pramoko, (2019) dimana instrument ini disusun dari ciri-ciri penerimaan diri yang 

dikemukakan oleh Allport. Instrument telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan nilai 

alpha cronbach 0,951. Dan instrumen harga diri menggunakan skala harga diri baku dari 

Rosenberg yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), dimana skala RSES memiliki nilai 

reabilitas dan internal konsistensi yang umumnya diatas 0,80. Zeigler-Hill (2010) menyatakan 

nilai alpha 0,88. Uji analisis menggunakan korelasi spearman. 

 

HASIL 

Table 1.  
Data Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Pendidikan Remaja 

(n=102) 

Variabel f % 

Jenis kelamin:   

Laki-Laki 48 47 

Perempuan 54 53 

Usia :   

Remaja Awal (10-13 th) 24 23,5 

Remaja Tengah (14-17 th) 42 41,2 

Remaja Akhir (18-20 th) 36 35,3 

Pendidikan :   

SD 15 14,7 

SMP 29 28,5 

SMA 47 46 

Mahasiswa 11 10,8 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 
sejumlah 54 (53%) dengan usia pada rentang remaja tengah 42 (41,2%), dan tingkat pendidikan 
sebagian besar berada pada kategori SMA sebesar 47 (46 %) responden. 

 

Table 2. 

Distribusi bullying verbal, penerimaan diri dan harga diri remaja (n=102)  

Variabel f %  

Bullying Verbal  
Tidak Pernah 2 2 

Pernah 100 98 

Penerimaan Diri   

Rendah 53 52 

Tinggi 49 48 

Harga Diri   

Rendah 52 51 

Tinggi 50 49 

 
 
 

 



 
 

 

56 



 
 

 

Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume 5 No 1, Hal 53 – 64, Februari 2022 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah  

 

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar remaja pernah mengalami bullying verbal sebanyak 100 

(98%) responden, dan remaja paling banyak mempunyai penerimaan diri rendah sejumlah 53 

(52%) responden, dengan harga diri rendah sejumlah 52 (51%) responden. 
 

Table 3.  
Analisis hubungan bullying verbal terhadap penerimaan diri dan harga diri (n=102) 

 Bullying Verbal  Penerimaan Diri Harga Diri  

  Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

 Tidak Pernah 1 (1%) 1 (1%) 0 2 (2%) 

 Pernah 52 (51%) 48 (47%) 52 (51%) 48 (47%) 

 P value   0,037   0,000  
         

 R   -0,206   -0,419  
         

 

Hasil analisis didapatkan paling banyak remaja mengalami bullying verbal memiliki 

penerimaan diri rendah sejumlah 52 (51%) responden dan remaja yang tidak pernah mengalami 

bullying verbal memiliki penerimaan diri tinggi sejumlah 1 (1%) responden. Remaja yang 

mengalami bullying verbal berharga diri rendah sejumlah 52 (51%) dan yang tidak mengalami 

bullying verbal berharga diri tinggi sejumlah 2 (2%) responden. Uji statistik dengan korelasi 

spearme’s rho antara bullying verbal dengan penerimaan diri didapatkan nilai signifikasi p= 

0,037 (p< 0,05) yang artinya terdapat hubungan antara bullying verbal dan penerimaan diri, 

nilai korelasi ialah negatif sebesar -0,206 yang artinya semakin tinggi bullying verbal maka 

semakin rendah penerimaan diri, atau semakin rendah bullying verbal maka semakin tinggi 

penerimaan diri. Pada uji statistik antara bullying verbal dengan harga diri didapatkan nilai 

signifikasi p= 0,000 (p< 0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara bullying 

verbal dengan harga diri, nilai korelasi keduanya ialah -0,419 yang merupakan korelasi negatif, 

dimana ketika bullying verbal tinggi maka harga dirinya akan rendah dan sebaliknya ketika 

bullying verbal rendah maka harga dirinya tinggi. 

 

Table 4. 

Analisis penerimaan diri dengan harga diri pada remaja  (n=102) 

Penerimaan Diri  Harga Diri P value R 
     

 Rendah Tinggi   

Rendah 36 (35 %) 17 (17%) 0,000 0,393 

Tinggi 16 (16%) 33 (32%)   
      

 

Remaja dengan penerimaan diri yang rendah memiliki harga diri rendah sejumlah 36 (35%) 

responden dan remaja dengan penerimaan diri tinggi memiliki harga diri tinggi sejumlah 33 

(32%) responden. Uji statistik dengan korelasi spearmen didapatkan nilai signifikasi p= 0,000 

(p< 0,05) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dengan harga 

diri. Korelasi antara penerimaan diri dan harga diri merupakan korelasi positif sebesar 0,393 

yang artinya bila penerimaan diri tinggi maka harga dirinya tinggi, dan sebaliknya bila 
penerimaan diri rendah maka harga dirinya rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Bullying Verbal Remaja  
Remaja di Kelurahan Karangtengah sebagian besar pernah mengalami verbal bullying sejumlah 
100 (98%) responden. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh S. R. Putri et al. 
(2021) tentang Fenomena Verbal Bullying di Masyarakat Pedawang, 
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menyimpulkan bahwa masih terjadi verbal bullying di lingkungan anak, verbal bullying yang 
dilakukan membuat korban mengalami penurunan kepercayaan diri yang diikuti dengan 
perubahan perilaku anak yang menjadi pendiam dan minder untuk bergaul dengan teman 

sebaya. 

 

Tindak bullying verbal yang dilakukan dalam jangka waktu yang lama dan terus-menerus bisa 

mengikis kepercayaan diri remaja, muncul berbagai informasi negatif tentang dirinya membuat 

remaja terbebani secara mental, disertai tidak adanya koping efektif dan positif dari diri remaja 

sehingga berakibat remaja menjadi depresi. Argumen ini didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Marela et al. (2017) yang mengatakan bahwa kejadian depresi pada remaja 

korban bullying lebih tinggi daripada remaja yang tidak menglamai bullying, ejekan dan makian 

dari teman sebaya menciptakan kesedihan yang mendalam. Remaja masa kini 

mengorientasikan diri berdasar apa pendapat teman, ketika teman mengatakan Ia baik maka 

otomatis terjadi peningkatan rasa kepercayaan dirinya. Kejadan depresi remaja dapat 

dilatarbelakangi oleh kurangnya komunikasi antar teman, tidak terjalinnya relasi persahabatan 

yang baik, hingga penolakan teman menjadi faktor remaja mengalami bullying. 

 

Remaja perempuan berpotensi mengalami bullying verbal, hal tersebut didasari karena 

perempuan memiliki citra diri khususnya citra tubuh. Perempuan umumnya memiliki 

pemikiran terkait standart kecantikan dimana mereka mendambakan tubuh yang proporsi dan 

cantik, saat mereka sudah mencapai standart tersebut dan melihat teman mereka tidak sesuai 

dengan standart mereka, otomatis Ia akan mengejek, memaki dan menjelekkannya. Pada hasil 

penelitian sebagian besar responden ialah perempuan dan pernah mendapat bullying verbal 54 

(52,9%) responden. Penelitan yang dilakukan oleh Fauzia & Rahmiaji (2019) menyebutkan 

bahwa perempuan banyak mendapat bullying verbal mengenai tubuhnya, hal tersebut membuat 

perempuan menjadi lebih sensitif dan menngubah dirinya sesuai apa yang dikatakan teman, 

muncullah anggapan bahwa perempuan akan lebih dihargai dan diterima bila memiliki standart 

masyarakat seperti tubuh langsing, cantik dan tinggi. 

 

Penerimaan Diri Remaja  
Penerimaan diri remaja di Kelurahan Karangtengah sebagian besar berada pada kategori rendah 

53 (52%) responden. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramoko (2019) 

dengan judul Pengaruh Penerimaan Diri Remaja terhadap Perilaku Bullying pada Siswa Kelas 

VIII SMP N 1 Turi” dengan hasil penelitian bahwa penerimaan diri remaja beradad di kategori 

rendah, penerimaan diri yang rendah dapat disebabkan adanya perlakuan lingkungan yang 
salah, dimana lingkungan mendiskriminasi remaja tanpa ada alasan yang jelas seperti bullying 

verbal. 

 

Adanya perlakuan yang kurang mengenakkan dari lingkungan, serta pengalaman bullying 
memberi dapat menjadikan korban trauma. Konsekuensi trauma yang dialaminya 

memunculkan rasa gelisah, cemas, dan putus asa sehingga remaja sulit mendapat kesejahteraan 

psikologis. Usia remaja mempengaruhi sikap dalam menghadapi bullying yang diterima, dalam 

penelitian ini terdapat 24 (23,5%) responden berada dalam kategori remaja awal, dimana 

periode awal remaja masih cenderung labil, egosentris, mereka terombang-ambing ketika 

menghadapi masalah. Belum mempunyai regulasi emosi yang baik saat medapat bullying 

verbal memuncul keraguan dalam dirinya sehingga berakibat pada penerimaan diri mereka yang 
rendah. Febriana & Rahmasari (2021) memaparkan dalam penelitiannya yang berjudul 

Gambaran Penerimaan Diri Korban Bullying bahwa usia seseorang berperan dalam penerimaan 

dirinya, semakin matang tingkat usia maka semakin 
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baik pula penerimaan dirinya. Berjalannya waktu mereka akan menerima dan memafkan 
dirinya atas hal yang dialami hingga mereka merasa netral dan nyaman pada dirinya. 

 

Penerimaan diri remaja yang buruk mempengaruhi regulasi emosinya mereka kesulitan 

mengontrol dan mengatur emosinya. Remaja korban bullying dituntut mempunyai resiliensi 

yang bagus agar mampu bertahan dari keterpurukan, mengabaikan bullying verbal yang 

diterimanya agar tidak berdampak pada psikologisnya. Disitulah peran orangtua di perlukan, 

orangtua dapat menjadi jembatan bagi masalah sang anak. Orangtua harus peka terhadap 

perubahan emosi sang anak, utamanya ibu. Ibu yang notabene sebagai ibu rumah tangga, 

mempunyai waktu lebih banyak bersama dengan anak, dari hasil penelitian sebagian besar 

remaja di kelurahan karangtengah ialah ibu rumah tangga 71 (69,6%) responden. Sesuai dengan 

penelitian dari Diajeng et al., (2021) dengan judul Gambaran Regulasi Emosi Remaja SMK 

Korban Bullying di SMK Multimedia Tumpang, menyebutkan bahwa remaja korban bullying 

dapat menceritakan masalahnya kepada orangtua, sebab orangtua sebagai lingkungan terdekat 

dan support system. Remaja yang mendapat apresiasi baik dari orangtua mampu memodifikasi 

emosinya, meningkatkan keberanian dan rasa penerimaan dirinya sehingga bullying verbal 

yang diterimanya hanyalah omong kosong belaka. Adanya dukungan sosial dari lingkungan 

terdekat remaja korban bullying seperti orangtua, guru, sahabat, saudara menciptakan rasa 

aman, dilindungi, rasa nyaman akan menumbuhkan keyakinan bahwa Ia pantas untuk dihargai, 

dan mampu melawan bullying yang di lakukan sehingga perlahan penerimaan diri naik secara 

perlahan (Harefa & Rozali, 2020). 

 

Harga Diri Remaja  
Harga diri remaja yang pernah mendapatkan bullying verbal di Kelurahan Karangtengah rendah 

sejumlah 52 (51%). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mardina (2018) menyimpulan 

bahwa remaja yang menjadi korban bullying mempunyai harga diri yang rendah, mereka 

menganggap diri sendiri sebagai orang yang salah, sifat dan perilaku yang kurang baik, dan 
merasa diri sendiri aneh. Bullying verbal yang didapat dikarenakan adanya senioritas antar 

remaja. Perbedaan antar remaja dapat menjadikan orang tersebut untuk di bully, meski mereka 

beralasan untuk lucu-lucuan saja namun hal tersebut berimbas pada harga diri remaja korban 

bullying tersebut. 

 

Harga diri memiliki peranan dalam bersikap dan bertingkah laku, cara pandang dirinya akan 

selaras dengan perilakunya, sehingga semakin positif harga diri semakin tinggi perilaku 

prososial remaja dan sebaliknya semakin negatif harga dirinya maka semakin rendah perilaku 

prososialnya (Amri, 2019). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sebanyak 52 (51%) remaja 

memiliki harga diri rendah, hal ini disebabkan karena kejadian masa lalu mereka yang pernah 

mengalami bullying khususnya secara verbal, terlihat bahwa sejumlah 100 (98%) remaja yang 
menjadi korban bullying verbal. Mereka yang memiliki harga diri rendah cenderung menarik 

diri, tidak percaya diri dan membatasi perilaku prososialnya. 

 

Remaja dengan harga diri tinggi sejumlah 50 (49%) responden. Hal ini dapat ditunjang dari 

pola pikir sesuai tingkat pendidikannya. Remaja dengan pendidikan yang tinggi mampu 

memikirkan solusi atas masalah yang dihadapi utamanya bullying verbal, meraka tak segan 

membalikkan keadaan agar harga dirinya tak terganggu, dapat dilihat dari karakteristik 
responden yang sebagian besar telah masuk ke jenjang pendidikan SMA 47 (46%) dan 

mahasiswa 11 (10,8%). Remaja dengan tingkat pendidikan akhir menganggap bullying verbal 

sebagai kritik dan masukan dalam diri mereka, berpikir secara positif dan optimis berbenah diri 

tanpa adanya penurunan dalam harga dirinya. Remaja dengan sikap optimis mampu 

meningkatkan dan mempertahankan harga dirinya, sesuai dengan penelitian dari Marwati et 
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al., (2016) dengan tema Pelatihan Berpikir Optimis untuk Meningkatkan Harga Diri Remaja di 
Panti Asuhan, menarik kesimpulan bahwa harga diri remaja dapat meningkat dengan adanya 
pelatihan berpikir optimis, dimana mereka meyakini peristiwa yang terjadi dalam hidupnya 

bersifat sementara dan kesulitan dapat teratasi. 

 

Hubungan Bullying Verbal dengan Penerimaan Diri Remaja  
Hasil uji statistik menggunakan spearmen’s rho anatara bullying verbal dengan penerimaan diri 
didapatkan nilai signifikasi p= 0,037 (p< 0,05) yang artinya terdapat hubungan antara bullying 

verbal dan penerimaan diri. Remaja yang mendapat perlakuan bullying verbal berpotensi 

menurunkan penerimaan diri mereka yang disertai dengan penurunan rasa percaya diri. 

Kepercayaan diri perlahan digantikan oleh rasa cemas dan khawatir atas perkataan bullying 

verbal. Sesuai dengan penelitian dari Sundari, (2020) dengan judul Pengaruh Verbal Bullying 

terhadap Rasa Percaya Diri Anak Kelas Tinggi di SD Negeri 2 Sikayu, bahwa adanya pengaruh 

verbal bullying terhadap rasa percaya diri anak, anak berubah menjadi pasif, membatasi 
komunikasi dengan teman serta kurang berani untuk menunjukkan kemampuan yang 

dimilikinya yang berakibat penerimaan diri anak menjadi rendah. 

 

Remaja yang mengalami bullying verbal penerimaan diri rendah sejumlah 52 responden. pada 

masa remaja, perubahan secara fisik dan psikologis membuat gejolak emosi dari dalam diri. 

Remaja sebisa mungkin menerima perubahan yang ada. namun tak semua remaja dapat 

menerima perubahan yang ada, yang berakibat remaja menjadi bahan bullying temannya, atas 

perlakuan bullying temannya remaja menjadi tidak puas dengan dirinya. Rasa tidak puas inilah 

yang berhubungan dengan penerimaan diri (Waney et al., 2020). Secara umum remaja 

perempuan lebih banyak mengalami bullying verbal yang disebabkan oleh perubahan fisik 

mereka, ketidakpuasaan dari dalam diri membuat remaja perempuan minder dalam bergaul 

dengan temannya, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah & Rosdiana, 

(2019) dengan judul Hubungan Ketidakpuasaan Tubuh dengan Penerimaan Diri pada 

Perempuan Usia Dewasa Awal di Kota Malang, menjelaskan bahwa mayoritas perempuan 

memiliki ketidakpuasan tubuh sehingga penerimaan diri mereka rendah. Keadaan lingkungan 

yang serba bullying memperparah kualitas penerimaan diri mereka. Sehingga bullying yang 

diterima disertai ketidakpuasaan diri menjadikan penerimaan diri mereka rendah. 

 

Remaja yang pernah mengalami bullying verbal penerimaan diri tinggi sebanyak 48 responden. 

pengaruh positif yang ditularkan orangtua dapat mensupport remaja dalam kesehariannya, 

orang tua dengan pendidikan yang tinggi mampu memberi contoh dalam bersikap. Seperti 

halnya masalah bullying verbal yang dialami remaja, ketika mereka terbuka kepada orangtua 

maka orangtua akan menjebatani masalah yang dialami anaknya, tingkat pendidikan orangtua 

mendukung pola pikir dalam pemecahan masalah yang terjadi. Seperti yang ada dalam 

penelitian ini, orangtua responden mayoritas berpendidikan SMA, dan sarjana 14 (13,5%) ayah 

dan 9 (8,8%) ibu responden. Seperti yang dipaparan oleh Nasiruddin, (2018) dalam jurnalnya 

yang berjudul Pembentukkan Karakter Anak melalui Keteladanan Orangtua, menjelaskan 

bahwa anak memiliki naluri meniru dan mencontoh dari perbuatan dan sikap orangtuanya, 

orangtua harus mampu mencerminkan cara berpikir yang logis dan matang ketika menghadapi 

masalah yang kompleks, mencari solusi terbaik tanpa melibatkan emosi yang bisa berakibat 

fatal. Cara inilah yang menjadikan remaja meski sudah mendapatkan bullying verbal namun 

memiliki penerimaan diri yang tinggi. 
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Hubungan Bullying Verbal dengan Harga Diri Remaja  
Hasil uji statistik menggunakan spearmen’s rho didapatkan nilai signifikasi p= 0,000 (p< 0,05) 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara bullying verbal dengan 

harga diri. Remaja yang pernah mendapat bullying verbal secara perlahan akan mengikis harga 

dirinya, hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jek Amidos Pardede et al., 

(2021) dengan judul Verbals Bullying Related to Self-Esteem on Adolescents, berkesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara bullying verbal dengan harga diri remaja, remaja secara terang-

terangan memberi julukan, mengejek, menggosip kepada teman tertentu yang dianggap sebagai 
hal iseng, tanpa mereka sadari perlakuan tersebut memberikan dampak negatif utamanya pada 

psikologis penerima bullying. 

 

Remaja yang menjadi korban bullying verbal akan memikirkan perkataan yang dilontarkan 

temannya, secara otomatis mereka akan berbenah diri mencari letak salah mereka yang 

nyatanya Ia tak seperti apa yang diucapkan temannya. Perilaku kecenderungan tersebut lambat 

laun dapat mengarahkan Ia ke konsep diri buruk utamanya segi harga diri, terlihat dari hasil 
penelitian bahwa sebagian besar responden pernah menjadi korban bullying verbal berharga 

diri yang rendah 52 (51%), hasil ini sesuai dengan penelitian dari Saniya, (2019) dengan judul 

Dampak Perilaku Bullying terhadap Harga Diri (Self Esteem) Remaja di Pekanbaru yang 

menyatakan bahwa remaja yang menjadi korban bullying berrisiko lebih tinggi memiliki harga 

diri rendah dibandingkan remaja yang tidak mengalami bullying verbal. 

 

Remaja yang mendapat bullying verbal berharga diri tinggi sejumlah 48 (47%) responden. 

Umumya remaja laki-laki memiliki konsep diri yang baik meski mereka lebih mudah menjadi 

sasaran bullying, baik itu verbal ataupun fisik. Hal tersebut dikarenakan laki-laki memiliki 

mental yang lebih kuat daripada perempuan, ketika remaja perempuan akan larut dalam 

bullying verbal yang diterima maka remaja laki-laki akan bersikap acuh serta cuek. Terlihat 

dari partisipan responden sejumlah 48 (47,2%) ialah remaja laki-laki. Sesuai yang diungkapkan 

Santrock 2007 (dalam Amri, 2019)bahwa harga diri remaja laki-laki akan meningkat ketika 

berusia 12-17 tahun, peningkatan harga diri ini terlihat dari sikap mereka. Remaja laki-laki akan 

mencari solusi ataupun bersikap acuh dalam menghadapi bullying yang dialami, berbeda 

dengan remaja perempuan yang harga dirinya cenderung turun pada usia 12-17 tahun. 

 

Hubungan Penerimaan Diri dengan Harga Diri Remaja  
Hasil uji statistik dengan korelasi spearmen’s rho didapatkan nilai signifikasi p= 0,000 (p< 

0,05) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dengan harga diri. 
Remaja yang mampu menerima dirinya dengan baik akan berpengaruh terhadap harga dirinya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Primadia, (2019) dengan judul Hubungan Antara 

Penerimaan Diri dengan Harga Diri Remaja Korban Bullying, berkesimpulan bahwa semakin 

baik penerimaan diri maka semakin tinggi harga diri remaja. Tinggi rendahnya harga diri 

seseorang dipengaruhi oleh penerimaan diri mereka sendiri. Remaja dengan harga diri tinggi 

ketika dihadapkan dengan masalah bullying akan cenderung menerima tanpa memikirkan 

bullying yang dialami, berbeda dengan remaja yang berharga diri rendah memiliki sikap dan 
memberi penilaian yang negatif sehingga ia berasumsi bahwa ia tidak berharga sama sekali. 

 

Remaja dengan penerimaan diri rendah berharga diri rendah sejumlah 36 (35%) responden, 

adanya pikiran negatif akibat dari bullying verbal yang dialaminya membuat Ia bersedih dan 
terpukul, tak heran bahwa pikiran tersebut membuat penerimaan dirinya rendah pula. Remaja 
dengan pola emosi yang labil akan mudah terjerumus dalam pikiran negatifnya sendiri, 
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mereka menutup diri berakhir dengan depresi dan berisiko melakukan percobaan bunuh diri. 
Kurangnya support sosial dari lingkungan terdekatnya meningkatkan risiko ide bunuh diri pada 
remaja, Ia dipaksa memikirkan solusi nyata agar keluar dari lingkar bullying yang ada. 

Argumen peneliti didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Utari Melinda dan Yanzami  
& Widyatuti, (2021) dengan judul Bullying Berhubungan dengan Risiko Bunuh Diri pada 

Remaja, memaparkan bahwa mereka yang menjadi korban bullying akan mengalami 
penyimpangan dalam konsep dirinya salah satunya ialah harga diri rendah. Munculnya ide 

bunuh diri atau percobaan bunuh diri pada remaja korban bullying disebabkan karena rasa 

keputusasaan, kesepian, hilangnya kepercayaan diri serta depresi. Remaja sudah tidak ada rasa 

apresiasi untuk dirinya sendiri, penerimaan diri yang buruk menjadikan remaja hampa dan tidak 

peduli lagi dengan hidup. 

 

Remaja dengan penerimaan diri tinggi berharga diri tinggi sebanyak 33 (32%) responden, 

remaja yang berhasil menerima dirinya secara utuh akan memiliki penerimaan diri yang baik, 

dengan begitu remaja merasa nyaman, percaya diri, merasa bahwa ia pantas untuk dihargai dan 

dilihat keberadaannya. Penerimaan diri itulah yang menjadikannya memiliki harga diri yang 

tinggi, utamanya remaja laki-laki. Permasalahan apapun yang Ia hadapi tak sedikitpun 

menggoyahkan harga dirinya, remaja laki-laki memiliki kemampuan penyesuaian diri yang 

baik dan mampu besikap luwes ketika dihadapkan dengan stressor, seperti yang dipaparkan 

oleh Sujadi et al., (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Perbedaan Resiliensi Siswa Laki-

laki dan Perempuan yang Menjadi Korban Bullying, bahwa remaja laki-laki memiliki resiliensi 

yang lebih tinggi dibanding remaja perempuan, faktor yang mempengaruhi resiliensi salah 

satunya ialah memiliki konsep diri yang bagus, dimana remaja mampu menerima dirinya dan 

menghargai dirinya sendiri. 

 

SIMPULAN  
Sebagian besar remaja dalam penelitian ini pernah mengalami bullying verbal dengan 

penerimaan diri dan harga diri rendah. Uji analisis didapatkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara bullying verbal dan penerimaan diri. Remaja yang mendapat perlakuan 

bullying verbal berpotensi menurunkan penerimaan diri mereka yang disertai dengan 

penurunan rasa percaya diri. Terdapat hubungan yang signifikan antara bullying verbal dengan 

harga diri. Remaja yang pernah mendapat bullying verbal secara perlahan akan mengikis harga 

dirinya. Terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dengan harga diri. Remaja 

yang mampu menerima dirinya dengan baik akan berpengaruh terhadap harga dirinya. Tinggi 

rendahnya harga diri seseorang dipengaruhi oleh penerimaan diri mereka sendiri. Remaja 

dengan harga diri tinggi ketika dihadapkan dengan masalah bullying akan cenderung menerima 

tanpa memikirkan bullying yang dialami, berbeda dengan remaja yang berharga diri rendah 

memiliki sikap dan memberi penilaian yang negatif sehingga ia berasumsi bahwa ia tidak 

berharga sama sekali. 
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